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Ulaog tahun Sumpah Pcmuda tah'un ini mcrupakan hill yang 
istimcwa karena pcris1iwa bersejarah tcrscbut tepat bcrusia sctcngah 
abad. Dalam rangka turut memperiniati hari yan1 bcrsejarah itu 
maka Balai Pcnclitian Bahasa Sinaaraja secara khusus mcncrbitkan 
buku poringatan yang mcmuat karangan - tarangan yan1 berisi 
tentaaa kc1iatan-kegiatan yang pernah diadakan scrta karangan-
karangan lain yang bertalian dengan kegiatan keballasaan. 
Sesuai dcngan tujuan peringatan· tahun iai maka himpunan 
karangan ini karni beri judul "Naar Panagi". Istilah ini kami angkat 
dari perbendaharaan kebudayaan Bali yang artinya suat11 upacara 
pembayaran kaul. Dalam hubungan pcngcriian ini maksudny .l ialah 
pembayaran kaul sebagai ucapan syukur kcbadapan Tuhan Yang 
Mahaesa kafena Sumpah Pcmuda telah berhasil meojadi dasar pe-
n1embangan dan pembinaan bahasa Indonesia. 
D.alam himpunao ini ada tujuh buah karangan, sebagian ber-
asal dari bahan ceramah dan diskusi, sedangk:an yang lain lchusus 
diminta untuk mclcngkapi penerbitan ini, yang susunannya sebagai 
berilcut . 
I. Beberapa Pokok Pikiran tentang Pendidikan lahasa. 
Bahan ceramah dalam rangka peringatan hari Sumpah Pemuda 
tang&al 28 Oktober 1972 di Singaraja. 
2. Perlu Ada Koordinasi dalam Menangani Masalah Pengajar-
an Bahasa di SD di ~abupaten Buleleng. 
Bahan ccramth dalam rangka pcringatan hari Sumpah Pemuda 
tanual 28 Oktober I 972 di Singaraja. 
3. Menyempurnakan Pemakaian Bahasa Bali dalam lerlta 
Radio. 
Bahan diskusi dalam ranaka perin1atan hari Sumpah Pemuda 
tanggal 28 Oktober 1977 di Klungkuna. 
~- ~·. 
4. Pemakaian Bahasa Indonesia pada Media Massa di Bali. 
Bahan diskusi dalam rangka peringatan hari Sumpab Pemuda 
tanggal 28 Olttober 1977 di Klunglrnng. 
5. Panca Werdi Buku Bahasa Bali untuk SMP. 
K.arangan ini khusus diminta oleh penghimpun dalam rangka 
pcnerbitan peringatan Sumpab Pemuda ini. 
6. Sekilas tentang Sabha Sastra Bali. 
Karangan ini juga khusus diminta oleh penghimpun dalam 
rangka penerbitan peringatan Sumpah Pemuda ioi. 
7. Persepsi Anak - Didik Kelas Ill sampai dengan Kelas VI 
Melalui Pengajaran Bahasa Indonesia pada Beberapa Sekolah 
Dasar di Kota Denpasar. 
Mula - mul!i karangan ini adala h shipsi untuk me:nperoleh 
· gc!ar Sarjana Sastra , pad ;i Fa.kult11s Sastrd U ni versitas Udayana. 
dan kemudian n.askah te rsebut dirubah seperlunya disesuaik11n 
dengan lreperluan penerbit an i ni . 
Di samping itu buku ini memuat pula foto-foto _yang meng-
ga1nbarkan kegiatan -kegiatan yang pe~nah d ilaksanJ.kan dalam 
hubungan dengan 'hari Sumpah Pcmuda dan kegiatan lainnya yang 
bertalian dengan pembina an dan pcngembangan bahasa Indonesia 
da n dae rah. 
Dalam menghimpun karangan - karanga n ini J.cami mendapat 
bancuan dari l Made Denes dan Aro n Mek u Mbete dan untuk 
ini k:ami mengucapkan terima k asih ban )• ak atas jerih pay ah mereka. 
Terima kasih pula k.ami tujukan kepada mereka yang telah me-
,,. nyumbang karangan untuk p encrbitan in-i. 
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11 L BEBERAPA POKOK PIKIRAN TEN'fANG 
· PENDIBIKAN BA HAS;\ 
1.1 Situasi Pcngajaran Bahasa lndonesi~ dj SD Sekarang 
l.l.I Pembata~n ruang lingkup pembican1an , 
Masalah pend'idikan bah:.sa sehenarnya menyangkut 
masalah yang luas. · Di dalamnya bisa termasllk dasar dan 
tujuah peodidikan, metodik pengajaran. materi dsb. Dalam 
cer1mah ini hanya dititikberatkan pada aspek didaktik: dan 
metodik. ltd pun bukan keseluruhan pendidikan bahasa 
dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi : Melainkan kami 
batasi pada pendidikan bahasa dari SD saja ' Pembateaan 
ini disebabkan oleh dua h11l: masalah krsdnpatan yang 
ada pada ceramah ini ; dan kedua ceramah ini kami kait-
• kan deQ&aa hasil penelitian kami tentang pengajaran bahasa 
di SD bulan April 1972 yang lalu. 
Karena 'dalam penelitian itu sasaran kami adalah 
bahasa Indonesia dan ' bahasa Bali, malca uraian kami juga 
sccara umum, dalam arti tidak terlalu menekankan pada 
i;uatu penelitian tentang sikap guru yang helum seluruhnya 
selesai. Oleh kiirena itu hanya sebagian saja kami ungkap-
kan uotuk melengkapi masalah renrajaran bahas11. 
1.1.2 Situasi Guru 
Suqproyelc penyus•Jnan buku pedoman keguruan, 
Departemel) P "& K, di bawah asuhan Dr. Winarno Surach-
mad sudah banyak men·geluarkan brosur . antara lain ada-
lah: Metodik Bahasa Indonesia di SD. Di sanll antara 
lain dikemukakan tentang situasi pengajaran babasa I ndo-
nesia di SD sekarang shb. : 
1. Guru-guru umumnya kurang menguasai Bahasa Indo-
nesia dengan baik. Kenyataan menunjukkan bahwa 
masih sangat banyak guru SD yang penguasaan b:iha~a 
demikian kurangnya hingga tidak dapat diharapkan 
/ 
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uotuk mendidik niurid-murid untu'lc berbahasa dengan 
baik. Taraf penguasaan yang dimaksud tentunya relatif. 
Supaya dapat merjgajarkan bahasa Indonesia mereka 
harus menguasai sejumlah besar pcrbendaharaan kata, 
sejumlab tertentu pola-pola struktur babasa, menauasai 
teknik bahasa lisan . ucapan, tekanan k11ta, lagu 
kalimat dengan betul. K.enyataannya bagaimana? Kata-
kata bahasa Indonesia dan bahasa daerah sering (di) 
campur aduk ( kan ). Pola kalimat babasa daerah di-
angi1ap pola kalimat bahasa [odonesia. Lebih-lebih dalam 
bahasa Ji5an : ucapan, tekanan kata dan lagu kalimat 
babasa daerah sudab dhmggap ucapao, teltanan dan 
lagu bahasa Indonesia. 
Teringatlah kita kepada situasi setelah th. 1965 
yakni pada waktu guru-guru SD di Bali ini terambil 
dari segala tamatan sekolah . Sebagaimana mereka 
memang sudah meng-upgrade diri, tetapi akibatnya toh 
masih kita rasalcan sekarang ini. 
2. Guru guru kurang menguasai methodik bahasa Indonesia. 
Lebih-lehih lagi metodik modern. Secara umum 
dapat d1katetkan hahwa mereka itu bukan mengajar 
tetap1 meayuruh at:otu memberitahu ( The are not teaching 
but kl ling) mereka menyuruh, bukan memberi c.ontoh 
at11u petunjuk; dan kalau memberi petunjuk tob masih 
terbatas pada taraf penguasaan babasa yang scrba 
kurang. Aspek-aspek komonikasi diredusirkan menjadi 
repetisi yang statis dan tiddk kreatif. 
Saudar:i - saudara sekalian, jika keterangan ini 
benar dan kemud1an kita k:\itbn dengan metode-metode 
modern yang dipalcai oleh pengarang buku pegangan 
lebih tepat bukan Bahasa Kita, melainkan buku 
Bahasaku. Mengapa? Bahasa Kita memang mengguna-
kan metode modern yaitu metode linguistik Sayaog-
nya bulcu ioi tidak memperhatikan ba.hasa ibu murid. 
( Untuk melibat kritilc lebib lanjut terbadap metode ini, 
kami pcrsilahkan saudara-saudara membaca karangan 
Oeyeng S. Gana: "Pendidikan", Sanggabuaoa, Bandung). 
Di samping itu masih banyak kesalahan lain . Bahasa-
ku mcnggunakan metode eldetik, yaitu metode yang 
berusaha mcmilih yang baik-baik dari tiap metodc yang 
ada, mengombinasikannya menjadi metode yang efcktif 
dan efisieu. Namun demilcian, menganjurkan metode 
ini masih meml>eri catatan demikian : "Tidak ada 
metode yang bailc atau yang buruk. Yang ada hanya 
guru yang baik atau guru yang buruk.". Maksudnya 
hasil suatu metodc tcrletak di taogan auru. Metodc 
ini memberi kesempatan kepada curu untuk menyesuai-
kan diri dcngan lcebutuhan konkrit dalam mengajar. 
Brosur tadi akbirnya menycbut kurangnya buku 
pelajaran sebagai faktor ketiga dan terakhir mcng-
aambarken situasi pengajaran babasa sckarang. 
l. l.3 Pclaksanaan peogajaran bahasa 
Pada th. 1971 yang lalu delapan orang mahasiswa 
jurusan bahasa sastra Indonesia Falcultas Keguruan yang 
akan menyusun skripsi sarjana muda kami haruskan mc-
neli1i pcngajaran bahasa di SD. Tahu4 1972 ini Maha-
siswa Tic. II + II( sebanyalc tiga belas orang bmi drop 
kc SD II di Bulcleng untulc melcn@lcapi tugas tugas mercies. 
Mercka tclah rnengadakan interview dan observasi. Me-
ninjau kurikulum SD dan telah mcmbuat l11poran. 
Dari penelitian tadi mcmang ltami rasakan bahwa 
target yang dituntut oleh kurilculum 1968 maupun kuri-
lculum Bahasa Bali 1970 belum tercapai, baik target di 
bidang materi maupun kwalitasnya. Tentu saja hal itu 
tidak bisa scluruhnya ditimpakan kesalahannya pads guru. 
Di bawah ini akan kami bicarakan soal itu. Sclcarang akan 
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kami kemukakan dulu contoh - contoh pengajaran bahasa 
11 di sekolah dasar. 
1.1.3.1 Bercakap-cakap 
Menurut kurikulum 1968, pelajaran ini mengisi waktu 
mulai dari kelas I s/d VI. Istilah ini identik dengan Con-
versation dalam bahasa fnggeris. Tetapi ke~yataannya 
yang banyak terjadi ialah guru menyuruh murid bercakap 
sendirian atau be:rceritra saja, secara bergilir murid-murid 
berceritra mengenai pengalaman mereka. Praktek semacam 
itu tentu saja membosankan murid, dan mungkin juga 
gurunya. 
1.1.3.2 Membaca 
Jarang sekali guru memberikan contoh bagaimana 
toknik membaca yang betul dan baik Biasanya guru me-
nyuruh murid membaca bergilir, seorang membaca yang 
lain mendengarkan, dan kadang-kadang malah guru sibuk 
di mejanya. Menbaca cepat dan membaca kepustakaau 
boleh dikatakan macet sama sekali. 
1.1.3.3 Mengarang 
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Biasanya gunt sendiri tidak mcnguasai teknik me-
ngarang yang baik. Setiap kali guru menyuruh me 1garang 
bebas, atau menyuruh memilih salah satu dari s1 ki lil judul 
yang ditulis guru di papan tulis . 
Dasar-dasar mengarang yang goyah di SD ini sudah 
berjalan bertahun-tahun dan hegitu pula di SMP dan S\1A 
sehiligga tidak heran kalau banyak mahasiswa yang tidak 
becus menyusun skripsi atau acapkali bahasanya buruk. 
Seminar pengajaran bihasa Indonesia di SD th. 1970 
di Jakarta menyarankan bahwa pelajaran mengarang harus 
dimulai di SD kelas I. 
-----~---
1.1.3.4 Pengetabuan Bahasa 
Dalam prakteknya, pelajaran ini menggait pelajaran 
yang Jain yaitu dengan mengorbakan pelajaran bercakap-
cakap daa mengaran1. Alasannya jela1, yaitu pelajaran 
pengetahuan untuk ujian. 
Aspek pelajaran ini diredusirkan menjadi pelajaran 
tata bahasa ( menghaf al kaidah - kaidah bahasa ), meng-
hafalkan sinonim dan antonim ( lawan kata ). Latihan-
latihan pola struktural kurang sekali. 
Setelah memhicarakan macam-macam kegiatan dalam 
pelaksanaao peogajarao bahua di SD maka di bawab ini 
akan kami kemukakan basil analisis kami te1hadap peng-
ajaran bahasa di SD di daerah Buleleng. 
1.2 Analisis Hasil Penelitian Bahasa di Sekolah Dasar di Ka-
bupaten Buleleng 
Analisis kami terbadap pengojarao Bahasa di SD di 
Kabupaten Bulelen1 ini kami dasarkan alas hasil yang di-
lapor.kan oleh regu Peneliti Pcngajaran Bahasa& basil kerja-
sama antara Lembaga Bahasa Nasional Cabang I Singaraja 
dengan JKIP pada bulan April th. lt71 yang lalu. Regu 
itu telah melaporkan basil kerjanya yan1 kongkrit. Kiranya 
tidak tepat bila pada kesempatan ini kami sodorkan deret-
an angka yang merupakan data basil penelltian tersebut. 
Yang perlu kami kemulcakan hanyalah bilanaan terakhir 
Y•,!11_ memberi petunjuk kita sampai di mana taraf peng-
ajaran babasa di SD tersebut. Nilai rata-rata untuk peng-
ajaran Bahau lndonesia adalah: 34 1edan1kan untuk 
bahasR Bali 46. 
Bila kami nyatakan denaan kalimat. maka angka-
aagka tersebut mcnunjukkan bahwa kemampuao anak-anak 
dalam bidang pengajarao babasa k:uraoc metnuaskan Ter-
hadap lrnran1 berhasiloya suatu pengajaran orang-or:1trg 
fi 
selalu cendrung untuk mencari sebab-sebabnya pada faktor-
faktor : guru, materi pelajaran daH metode yang diperguna-
kan. Pada kesempatan ini hanya akan kami coba untuk 
menganalisis keadaan para guru. Namuo sejauh itu kami 
menyadari pula bahwa di samping kondisi-kondisi yang 
akan kami sebutkan nanti, masih ada faktor samping yang 
fJ dapat mempengaruhi karier seorang guru dalam profesinya. 
Mi~lnya saja faktor sosial-ekonomi yang pada umumnya 
kurang memadai bagi kita dalam melakukan tugas-tugas 
pengabdian. 
Demikianlah keadaan dan hal-hal lain yang me-
nyangkut para guru dewasa 101 dapat lcami kemukakan 
seperti di bawah ini. 
1.2. t Jurnlah Guru Kurang 
Kurangnya guru-guru pada banyaknya Sekolah Dasar 
menyebabkan terjadinya keadaan yakni scorang guru harus 
memegang beberapa Jcelas. Ditinjau dari segi efisiensi kerja, 
tentu sulit bila dari mereka diharapkan hasil yang maksimal. 
Akibatnya. mata pelajaran bahasa diciutkan ( terutama 
bahasa daerah ) untuk kemudian dihapuskan. 
1.2.l Kegairahan Para Guru Kurang 
Dari hasil wawancara para guru, karni memperoleh 
kesan bahwa ada kecendrungan yang mengarah ke sana. 
Kekuranggairahan guru mengajarkan bahasa ( terutama 
hahasa daerah ) ada hubungannya dengan motivasi peng-
ajaran baha~a seperti yana akan kami uraikan nanti. 
1.2.3 Kemampuan Guru yang Kurang 
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Dari wawancara itu pula kami rnenemukan yang tutus 
bahwa banyak guru rnerasa dirinya "kurang mampu" untuk 
mengajarkan bahasa karena selarna pendidiltan terakbir 
mereka merasa kurang mendapat pengetabuan yang "cukup" 
dala'11 bitlang didaktik dan metodik pengajaran bahasa. 
Keadaan scmacam itu telab kami singgung di mulca, tcr-
utama dapat kita ratakao beberapa saat sctclab th. 1965. 
·t.2.4 Tentang Buku Pengajaran Bahasa Bali 
Scbagian besar guru meminta agar penycdiaan buku 
pegangan di~sahakan oleh tim ahli. Sfbagian lagi meng-
hendaki agar buku- buku yang dipergunakan dari basil 
suatu sayembara. 
Buku-buku yang merelta pergunakan aekarang sangat 
terbatas. Kalau mcreka menggunak:an buku tertentu, maka 
buku itu tcrpaksa dipcrgunakan karena '' tidak ada bulrn 
yang Jain" atau karena "instruksi atasan". Bahkan ada yang 
tidak bisa menjawab pertanyaan : "Mengapa mereka mc-
makai buku . itu?" 
Hal - ha! semacam itu jelas tidak momungkinkan 
bangltitnya kreaktifitas guru untuk me11cari bahan · bahan 
lain . 
1.1.S Tentang Perpustalc.nao 
Dari angket yang kami kirimkan kepada para guru 
dapat hmi ketemukan babwa tak seorang guru pun yang 
memiliki pcrpustakaan pribadi dalam usaha untuk melancar-
ka~ pengajaran babasa. Hanya satu dua orang yang mc-
nyebut adanya perpustakaan sekolah. Untuk ini sebagian 
besar guru berharap agar sebagian dari uang SPP disisih-
kan untuk membeli buku. 
Sedikit sekali yang ingin mimta bantuan kepada POM 
atau pemerintah Daerah. Rupanya mereka tahu keadaan 
ekonomi para orang tua murid, sedangkan di lain pihak 
mereka tahu pula bahwa harapan kepada pemerintah 
Dacrah banyalah tinggal barapan belaka. Membuat majalah 
dindiog atau koran dinding tcrnyata belum banyak me-
narik perhatian guru. 
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1.2.6 Tentang Ujian Akhir 
Dikorbanlcannya jam-jam pelajaran babasa daerah 
alasan persiapan ujian bagi anak-anak kelas VI rupanya 
telah disadari oleh guru-auru sebaaai salab satu sebab me-
rosotnya kualitas pcngajarao babasa daerah dewasa ini. 
Doroogan oleb kesadaran itu, pada akhirnya banyak 
guru yang menghendaki agar minta pelajaran bahasa Bali 
ikut diuji. Dengan adanya ujian sekolab mudab-mudahan 
harapan guru- guru itu terkabulkan. 
1.2. 7 Tentang Kesusastraan Bali 
Kebanyakan guru mensanggap bahwa tidak bcr-
kembangnya kesusastraan Bali modern disebabkan oleh 
masyarakat Bali kurans mengan11api kesusastraan Bali. 
Sebagian lagi beranggapan bahwa pcngarangnya tidak ada. 
Dan sebagian kecil mengira babwa "Ada prasangka tidak 
akan ada pembacanya". 
Untuk mengembangkan kesusastraan Bali, banyak guru 
yang menghendaki aaar diterbitkan majalah sa&tra Bali 
dalam babasa Bali ( ada yang mengbendaki huruf latin, 
ada yang menghendaki buruf Bali ). Sayang sekali hanya 
satu ada guru yang pernah membaca kepustakaan lontar. 
Kesimpulan : Dari uraian tentang keadaan para guru serta 
sikap-sikap mereka tergantung berbagai hal, banya satu hal 
yang dapat lcami katakan yakni : maaih banyak sekali 
masalah pendidikan bahasa di Bali ini yang perlu kita 
garap bersama. 
Sesuai dengaa judul ceramah di atas, berikut .ini akan 
kami ajukan beberapa pokok pik:iran kami untuk memaju-
kan pendiditao bahasa. 
1.3 Beberapa Pokok Pikiran untuk Memajukan Pendidikan 
Bahasa 
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Pastilah kita bersama akan setuju mengatakan bahwa 
segala sesuatu yan1 kami kemukakan pada bagian 2 atau 
tegasny3 situasi pendid1kan . bahasa di ~ekolah dasar seluruh 
Kabupaten Buleleng, pada s~at ini cukup menyedihkan. 
Mungkin akan sama halnya kalau resah kita lanjutkan 
pada SMP dan SMA. 
Berdasarkan kenyataan di atas, pada bagian ini akan 
kami kemuka!rnn beberapa pokok pikiran kami yang kami 
harapkan bisa menunjang pembinaan pendidikan bahasa, 
bai.k bahasa Bali, maupun bahasa Indonesia. Dengan satu 
catatan bahwa segala aspek yang mcnyebab.kan mundur-
nya pcndidikan pada pokoknya terdiri atas: giuu, materi 
dan metode, haruslah kita perhatikan kcmbali. 
Pokok pikiran yang kami kemukakan ini terdiri atas: 
J. Kcsadaran terhadap bahasa yang diajarkan. 
2. Evaluasi kurikulum pendidikan bahasa secara 
terus-mcnerus. 
3. Adanya motivasi yang kuat terhadap pendidikan 
bahasa. 
4. Adanya organisasi kelas . 
Secara sepintas keempat pokok pikiran di atas akan 
kami uraikan satu-persatu. 
1.3. l Kesadaran Tcrhadap Bahasa yang Diajarkan 
Bcrbicara masalah apa yang diajark:an kita tidak bisa 
mclepaskan diri dari masalah metodik dao didaktik peng-
ajaran terutama tentang metodik khusus pengajaran babasa. 
Dalam hal pendidikan bahasa di sckolah-sekolah kita, kita 
harus menyadari benar-benar bahwa scorang guru sekolah 
dasar sekaligus harus mengajarkan bahasa ibu dan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa kcdua. Hal ini berarti bahwa 
kepada mercka haruslah sudah discdiakan dua macam 
metodilc khusus pcngajaran bahasa, yani jelas berbeda 
yan·g s':\tu d·e·ng'an yang lain . 
Dalam keadaan sehari-hari, praktis guru-guru meng-
hadapi bilingual-bilingual, bahkan ada kemungkinan para 
multilingual. Kenyataan ini menuntut agar seorang guru 
bahasa mempunyai kemampuan untuk mengatasi segala 
kesulitan yang ada. Minimal, seorang guru harus me-
mahami benar bahwa cara mengajarkan bahasa ibu berbeda 
dengan :mengajarkan bahasa kedua ( dalam hal ini bahasa 
Indonesia ). 
Teori terbaru bahkan menyatakan bahwa: kalaupun 
yang diajarkan kepada murid hanya bahasa ibu saja, guru 
toh tetap berhadapan de11gan bilingual-bilingual, karena 
pada hari p:::rtama seorang anak masuk sekolah dia hams 
menggunakan bahasa· ya.erg sesuai dengan kehendak guru. 
Mereka harus belajar bahasa dengan peraturaa-peraturan 
· tertentu, pad:l hal sepanjang hidupnya di rumab dia belajar 
bahasa tanpa 5istem sama sekali. 
Pada kesempatao ini kami kira bukan pada tempat-
nya untuk membicarakan Jebih lanjut, ba&aimana meng-
ajarkan bahasa ibu dan bagaimana pula mengajarkan bahasa 
Indonesia. 
1.3.2 EvJ!insi K:irikulum P.:ndidikan Bahasa Secara Kontinyu 
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Unrnk mengajarkan sesuatu mata pelajaran kita di-
wajibkan berkiblat pada kurikulum yang telah disediakan . 
Dcmikia·n pula dengan pendidikan bahasa Bali dan bahasa 
Indonesia. Di dalam sebuah kurikulum, bahkan sudah di-
sediakan tujuan hingga silabusnya sekali. 
Kita sudah akan merasa gembira dan bolch juga 
memberi predik:at sebagai "guru yang baik" kepada diri 
sendiri, manakala kita sudah bisa menjalankan segala se-
suatu yang dituntut oleh kurikulum . Dan kegembiraan kita 
bertambah kalau kita bisa mengadakan sesuatu yang di-
tuntut oleh kurikulum. 
Tetapi di samping hal di atas, kita jup harus ber· 
tanya diri: pernabkah kita menilai kembali (mengevalu1&si) 
apa-apa yang pernah kita kerjakan? Pernabkah kita meng-
evaluasi cara kita mengajar? Dan last but not least: 
pernahkah kita mengevaluasi sejauh mana bulrn-buku pel-
ajaran yang kita pergunakan memberi hasil? Sudah dapat-
kah sesuatu buku itu kita pakai, walaupun buku tersebut 
ditetapkan oleh yang berwenang apalagi tentang buku pel-
ajaran bahasa?. 
Salah satu basil dari pada keberanian untuk me-
laksanakan evaluui ialah keberanian untuk: mengadakan 
e~sperimen. Adalah sebagai orang yang berteriak di tengah-
tengah padang pasir kalau kita setiap kali mengatakan ini 
atau itu hasilnya merosot, tetapi kita tidak mau menyelidiki 
apa yang meoyebabkanoya merosot. Yanglebih menyedibkan 
lagi ialah kalau . kita secara dogmatik tetap menggunakan 
sesuatu walaupun kita tabu bahwa sesuatu itu tikak rnem-
berikan apa-apa atau scmaksimal-maksimalnya memberikaa 
basil yang minimal. 
Eksprimen untuk memajukan sesuatu pendidikan 
bahasa bisa dimulai dari cara mengajarnya, mungkin di· 
mulai dengan penggunaan metode-metode terbaru atau pun 
dimulai dengan penggunaan buku- buku yang sudah dibukti-
kan ·bisa memberikan basil yang baHc. 
1.3.3 Adanya Motivasi yang Kuat terhadap Pendidikan Bahasa 
Tanpa sesuatu motivasi pendidikan atau pun tidak 
akan berhasil dengan baik:. Demikian pula tentan1 pen-
didik:an bahas~. Si:jarah telah membuktikan hal ini. 
Dalam perang Dunia Kedua, untuk mcnghadapi 
perang Wildyah di daratan Eropah yang dcmilcian banyak 
ragam bahasanya, Amerika Serikat hanya memerlulcan bc-
berapa bulan saja untuk mendidik ahli-ahli bahasa Jerman. 
Perancis, ltali, Rusia, ds'J. Mereka yanr mendidik dalam 
11 
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waktu singkat ini bisa menguasai sesuatu bahasa asing 
dcngan segala aspeknya, termasulc tatakramanya. Demikian 
jauh pcngetahuan mereka, hingga mereka bisa berbuat 
bagaimana seorang Jerman mengbormat orang tua, bagai-
mana seorang Italia menggunakan sil.llannya untuk men-
dekati seorang gadis dsb. 
Mereka berhasil, karena adanya motivasi yang kuat. 
Mereka harus menguasai sesuatu bahasa secara sempurna. 
Kalau tidalc jiwa mereka mendapat tantangan manakala 
mereka ( orang-orang Amerika ) didrop di suatu daratan 
Eropah . 
Seseorang yang mengajar bahasa Bali dan bahasa 
Indonesia dap:.t diyakini tidak akan mempunyai motivasi 
yang sama kuat ( apalagi lebih kuat ) dibandingkan dengan 
mereka yang belajar atau mengajar bahasa lnggeris . Karena 
keuntungan material tertentu, maka dorongan untuk mem-
pelajari bahasa lnggeris lebih kuat dari pada untuk mem-
pelajari bahasa Indonesia, apalagi bahasa Bali. 
Kenyataan di atas harus disadari oleh seoranl_l peng-
aj ·u bahasa, minimal pengajar itu sendiri harus mempunyai 
motivasi yang kuat. Mungkin motivasi itu tidak bisa di-
das::irl<an atas keuntungan material, tetapi hanya keuntung-
an idial M isalnya yang berhubungan dengan pembinaan 
kebudayaan, yang berhubungan dengan usaha meningkat-
kan agar bahasa I ndor.esia bisa setaraf dengan bahasa 
modern yang bertaraf ioternasional dan segi idial yang lain . 
Kalau untuk memban&k:itkan motivasi semacam itu 
pada sang guru saja sudab sulit, mudahlab :-dibayangkan 
bagaimana sulicnya terhad11p murid. Pendapat yang me-
ngatakan bahwa sesuatu mata pelajaran tidak menarik per-
hatian murid karena tidak diuj iakhirkan, 1tidaldah seluruh-
nya benar. Karen1, terhukti mata-mata pelajaran yang di-
ujiakhirkan pun tidak semuanya berhasil memuaskan. 
Kesimpulan kami walau bagaimanapun sulitnya mem-
ban&kit.k:an motivasi pada murid, sang guru harus tetap 
berusaha. 
1.3.4 Adanya Orianisasi K.elas 
Pendidikan dan pengajaran di se.k:olah - sekolah di 
Indonesia pada umumnya dilaksanakan dengan sistim klas-
ikal yaitu sistim organisasi kelas yang menyamaratakan 
murid seluruh kelas. Tentu saja hal ini merugikan murid 
yang cakap bertahan, sedangkan yang lamban dipaksa me-
ngejar, hingga terjadilab perkosaan. Jika kite ingat bahasa 
Indonesia d1 Bali merupalcan bahasa kedua, dan kesulitan 
murid tarafnya bertingk:at maka wajar jika pen1e'ompok• 
an kita lakukan, dengan adanya pengelompokan ini maka 
yang dihadapi oleh guru menjadi kecil, hingga pelajaran 
bahasa makin efektif. 
Dengan demikian maka pcngelompokan dapat diharap-
kan memberi hasil yang lebih baik. 
1.3.5 Supervisi 
Menurut k'etentuan, sekian prosen dari SPP dipcr-
untukkan basi supervisi . Melihat struktur organisasi dari 
Sekolah Dasar aampai perwakilan kami kuatir supervisi 
itu akan jatuh menjadi sekedar inspcksi. Supervisi tingkat 
pertama mes1i1.ya berada di t1rnj!an Kepala Sekolah. Sayang-
nya Kepala Seko.ah memegang kelas bingga unsur super-
visi secara langsung berkurang. Di Kabupaten Buleleng ada 
250 Sekolah Dasar yang terbagi atas sepuluh wilayah. 
Jadi rata·rE.ta tiap PS mengawasi 25 SD. Jika tiap-tiap PS 
tiap hari PS terus-menerus "Inspeksi" ke SD, maka tiap 
SD akan kebagian inspeksi sekali dalam satu bulan. Dari 
itu pun sulit sekali dilaksanakan oleh PS, karena PS juga 
harus mengurus gaji dan kantor. Apalagi jika dari PS di-
barapkan supervisi yar.g sebenarnya, jelas tidak mun!lkin. 
Seorang PS dengan kesibuk:an-kesibulrnn seperti terseDut di 
atas tidak munglcin dituntut untuir. menjadi supervisor dalam 
segala jenis mata pelajaran. Begitu pula "Pembinaan Kuri-
kulum" dari tingkat propiosi atau perwakilan kami kira 
kurang efcktif, karena jarak antara perwakilan dan SD 
cukup jaub. Yang edial memang tiap kclompok mata pel-
ajaran ada supervisornya, hanya sayangnya tenaga terbatas, 
Karenanya yang agak: mudah dilalmkan ialah jika perwakil-
an tita mengadak:an pilot-proyek di Buleleng misalnya, 
yang merupakan kerja sama antara P & K. Lembaga Nasi· 
oaal dan Fakultas Keguruan ( Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia ) untuk menangani penaaJaran bahasa tabapan 
demi tahapan. 
Pcnutup 
Akhirnya tentang Pembinaan Bahasa Daerah. 
Bahasa memerlukan pendukung dan untuk bahasa Bali pen-
duk:ung itu ada. Dalam pengembangan bahasa dan sastra masih di-
perlukan motor penggerak Masalahnya sekarang. siapa yang akan 
mcnjadi metor penggerak ye.ng ampuh. Pada seniman di Bali kurang 
dan tidak mampu. Kaum muda sulit diharapkan, babkan untuk 
menjadi pendukung saja banyak orang yang meragukan. Golongan 
tua sudah tak punya "Gigi". Fakultas Sastra jurusan Bahasa Bali 
maldn kekurangan animo. FKg dan FIP sedang mencoba dengan 
Sekolah Lab., tetapi masalah biaya masing teraantung dari pe-
nguasa di pusat. Kaum pengusaha secuilpun tidak memberikan ciana. 
Walbasil, hara pan satu- satunya adalah pemerintah, lchus:.1snya 
pemerintah Daerah. Tampaknya ini memang tidak wajar. Tidalc 
wajar jika suatu unsur kebudayaan seperti bahasa digcrakkan oleh 
pernerintah, tetapi rupanya menurut kondisi sek:arang, justru inilah 
sek:arang yang merupakan "Kebudayaan" kita. Tanpa campur taogan 




Itulah yang dapat kami ungkapkan pada kcsempatan ini. 
Mudah-mudahan apa yang telah kami sampaikan itu menarik untuk 
direnuagkan sehingga Saudara- Saudara sekalian ( terutama para 
pengajar ) terdorong untuk melaksanakannya. 
Bagi kami, akan terasa scbagai suatu kebahagiaan manakala 
apa yan1 telah kami introdosir itu pada akhirnya mcrupakan bantu-
an yaog kongkrit dalam menan1gulangi masalah pengajarao bahasa 
pada dewasa ini. 
Semoga harapan kami akan menjadi kenyataan. 
Mari, dengan semangat Sumpah Pemuda kita abdikan diri 
sesuai dongan profesi kita masing-masing. 
Satu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa. 
I) Keaiatan ccramah ya11g diadakan di aula SD XVII Sio1araja, dapat di-
libat pada foto·foto herikut ini. 
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2 PERLU ADA KOORDINASI DALAM MENANGANI MA-
SALAH P.BNGAJARAN BAHASA DI SD DI KABUPATEN 
BULELENG 
I MADE DENES 
l. l Pendahuluan 
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Sukses tidaknya rencana pengajaran bahasa di SD di 
Kabupaten Buleleng ini, buk:an semata - mata ditentukan 
oleh faktor guru, subyek murid dan materi pclajaran saja. 
Masih ada faktor lain yang besar peogaruhnya terhadap 
jalannya program pengajaran bahasa, antara lain faktor 
lingk:ungan dan ekonomi. 
Agar dapat terlaksana dengan mantap pelaksanaan 
program pengajaran bahasa di daerah ini, mutlak perlu 
adanya suatu koordinasi yang dapat dipandang sebagai 
wadah untuk m::mbantu menentukan Jangkah yang perlu 
diambd. Karena pimpinan sekolab tidak akan mampu me-
nangani sendiri masalah pengajaran bahasa, bila tidak di-
bantu oleh pihak: Jain. Mengingat, masalah pengajaran 
bahasa itu sangat komplcks dan rumit. 
Hakckat koordinasi yang dimaksud disini ialah per-
wujudan kerja sama antara pihak-pibak yang berwenang 
menangani masalah pengajaran bahasa di tingkat SD. Ter-
utama bertujuan untuk mencaril.:an pemecahan yang paling 
mendesak, yang dihadapi oleh setiap sekolah di daerah ini. 
Beutuk kerja sama itu dapat berupa kegiatan penclitian, 
untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan bahasa 
anak-anak, serta pula untuk mengetahui latar belakang 
hambatan yang terjadi dalam proses pengajaran itu. Atau 
dapat juga kerja sama itu diwujudkan dalam bentuk pe-
nataran para guru, meagenai sistim atrrn mctodc pengajar-
an bahasa dan penambahan ilmu pengctahuan tentaag 
masalah kebahasaan pada umumnya. Langkah yang mungkin 
dapat diambil oleh koordinasi itu, akao erat sekali hubung-
annya dengan sorotan dari semcntara kalangao masyarakat, 
yang telah mensinyalir kemampuan bahasa anak-anak didik 
kita, sudah merosot. ( Affandi, A.M. 196~. 225-226 ). Ke-
merosotan kemampuao babasa itu sebcnarnya tidak dapat 
scpenuhnya dibebankan pada tanggung jawab guru. Karena 
mengenai masalah itu sesungguhnya melibatkan beberapa 
aspek yang harus mendapat perhatian kita. 
Dalam koordinasi itu akan terlibat di dalamnya 
instarisi-instansi pemerintah yang tugasnya erat hubungan-
nya dengan mualah pengajaran bahasa. Misalnya Pcr-
wakilan Departemen P & K baik tingkat propinsi maupun 
tingkat Kabupaten, Dinas Pengajaran Propinsi Bali yang 
langsung berhubungan dengan SD di Bali, FKg dan 
Lembaga Bahasa Nasional yang crat tugasnya dengan ke-
giatan penelitian balrnsA.. 
Dengan adanya kerja sama itu akan diporoleh pe-
mecahan yang paling mendesak untuk mengatasi masalah 
pengnjaran bahasa di SD di Kabupaten Buleleng ini. 
2.2 Sedikit tentang Pengertian Proses Pengajaran Bahasa 
Di dalam proses pengajaran bahasa Indonesia khusus-
nya untuk tingkat SD, banyak komponen atau satuan yang 
terlib.at di dalamnya. Komponcn satu dengan komponcn 
yang lain mempunyai kaitan fuagsi yang erat. Bila semua 
faktor itu dapat menjalin kerja ·fa;na yang baik, sasaran 
atau tujuan dari program pengajaran bahasa akan dapat 
dicapai. Sasaran atau tujuan itu akan berupa kctrampilan 
berbahasa yang dapat dipertanggung jawabkan. Mereka 
akan mampu berbahasa baik reseptif maupun aktif, apakah 
dalam kegiatan lisan atau tertulis. Pengertian reseptif di 
sini ialah kemampuan anak·anak untuk: menangkap dengan 
b11ik dan betul maksud orang lain baik lisim maupun ter-
tulis . Sedangk:an pcngcrtian aktif ialah daya mampu anak· 
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anak dalam mencurahkan isi hatinya atau ide-idenya kepada 
orang lain baik lisan maupun tertulis. Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa anak didik kita mempunyai ke-
mampuan menyatak:an isi hatinya kepada orang lain me-
lalui kalimat yang efisien dan efektif. lstilah efisien dan 
efektif di sini cendrung pada pengertia~ bahwa anak didilc 
kita telah mampu mempcrlakukan bahasa sebagai alat 
komunik:asi secara wajar, bnik terhadap pemilihan katanya, 
penggunaan ungkapan, susunan kata, susunan kalimat, 
penggunaan lrnta depan, kata sambung maupun pemakai-
an tanda baca. Semuanya itu akan ditata sesuai dengan 
proporsinya Segala sesuatunya akan ditopang oleh pe-
nguasaan kosa kata yang memadai. 
2.2.1 Dalam proses peng 01jaran baharn terdapat beberapa kom-
ponen atau satuan penting. Untuk mengetahui fungsi dan 
peranannya harus diselusuri liku-likunya. Hubungan satu 
dengan yang lain erat ~ekali, bahkan secara keseluruhan 
mereka saling berinteraksi. Komponen-komponen itu ialah 
sebagai berikut: 
a. satuan anak didik sebagai in put bakal; 
b. satuan instrumental; 
c. satuan lingkungan dan ; 
d. satuan output; (Effendi, 1975 ). 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jel:is me-
ngenai masing-masing satu:.m di atas, berikut ini akan kami 
coba menjelaskan secara umum. 
2.2.1.1 Satuan Anak Didik sebagai Input Baka) 
Yang dimaksud dengan istilah input bakal di sini ialah satu-
an anak didilc atau murid. Mereka merupnkan subyek yang akan 
diberi atau dibenahi materi pelajaran. Murid sebagai makhluk hidup 
mempunyai daya serap dan sikap untuk menyesuaikan dirinya. 
Dalam penyesuaian dirinya itu tidak luput masuknya pengaruh 
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lingkungannya. Lingkungan yang paling dekat ialah lingkungan 
masyarakat di mana ia dilabirkan dan dibesarkan. Lingk.ungan yang 
lebih meogkhusus lagi sifatnya ialah linglrnngan keluarganya. Dalam 
perkembangan jiwanya pengaruh faktor lingkungan inilab yang 
paling dominan. Sebagai kita ketahui corak keluarga itu bermacam-
macam, misalnya keluarga tani di pedesaan, keluarga nelayan, 
keluarga yang tergolong kelas elite. Pcrlccmbangan sikap mental 
an~k langsung atau pun tidak langsung dipengaruhi juga oleh faktor 
lingkungan itu. Maka dalam mengk:aji masalah pengajaran bahasa, 
satuan anak didik harus diperhatikan. Terutama dalam rangka per-
siapan pengadaan mata pelajarnn yang tidak bisa lepaa dengan 
pengamatan akan jenjang usia anak itu. 
2.2. l.2 Satuan Instrumental 
Pembicaraan mengenai satuan ini akan m•libatkan beberapa 
unsur yang menopc.ngnya. Unsur yang satu dengan unsur yang 
lainnya tidak dapat dipisahkan . Kalau dipisahkan atau ditinggnlkan 
akan terjadi sesuatu yang tidak seimbang. Unsur-unsur yang mc-
nopang satuan instrumen itu akan diuraikan di bawah ini. 
a. Kurikulum 
K.urikulum atau silabus merupakan garis-garis besar program 
kerja pengajaran b1&hasa. Penyusunan kurik:alum itu tidak bisa 
lepas dengan pengamatan akan adaaya jenjang usia murid; Untuk 
setiap jenjang usia atau kelas telah diatur target yang akan dicapai. 
Dalam kurikulum anak - anak SD telah ditetapkan satuan-satuan 
mata pelajaran yang diberikan kepada murid. Satuan mata pelajar-
an itu antara lain berupa kegiatan : membaca, cakapan, modulasi, 
mengarang, dikte . pengetahuan bahasa sastra dan kegia tan menulis. 
( Dendi, 56 ). 
b. Guru 
Dalam proses pcngajaran bahasa kedudukan subyek guru me-
mainkan peranan penting. Peranan guru sangat menentukan untuk 
mentransformasik.an satuan-satuan dalam kurikulum. Guru bcrsikap 
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aktif terhadap anak didiknya. Dan ia hams selalu siap pada setiap 
kesempatan yan1 diperlukao. Untuk tingkat SD anak - anak akan 
memandang sikap dan perilaku gurunya sebagai barometer. Maka 
jelas kedudukan guru memang tidak ringan. 
Sebagai seorang pendidik guru selalu dituntut oleh rasa 
tanggung j1wab. Maka untuk mempcrtanggungjawabkan segala se-
suatunya itu, suoyek guru harus membenahi dirinya sendiri dengan 
ilmu pengetabuan. Cara yang mungkin bisa ditempuh ialab lewat 
penataran atau kursus. 
c. Faktor Nonguru 
Y;rng tergolong faktor non guru dalam satuan instrumental 
ialah segala sesuatu yang bersifat menunjang, dalam rangka men. 
sukseskan program pengHjaran baha sa. Sarana penunjang itu dapat 
bcrupa: majalah, surat kabar, TV RI dan RR I. 
d. Metodik 
Pengertian metodik di sini ialah beberapa cara pendekatan 
yang dilakukan untuk mentransformasikan satuan-satuan mata pel-
ajaran sebagaimana telah ditetapkan dala m silabus. Dengan pen-
dekatan itu diharapkan segala sesuatu tersernp secara efektif oleh 
daya mampu anak didik kita . Di dalam pengajaran babasa dikenal 
beberapa met ode antara lain · met ode analitik- sintetik dan met ode 
global ( Den di dan Effendi, 197 6 ) 
e. Evalua\i 
Evaluasi sangat dibutuhkan dalam proses pengajaran bahasa. 
Lewat evalua9i dapat kita ketahui daya se rap anak didik kita ter-
hadap materi pelajaran yang telah diberi.,.an. Faktor evaluasi mo-
mainkan peranan penting untuk memeciihkan masala h yang meng-
hambat jalannya program pengajaran bahasa. Melalui evaluasi akan 
dapat kita ketahui kekurangan atau kelemahan yang terjadi dalam 
pengajaran babasa. Tindakan untuk meniiadakan evaluasi suda h 
barang tentu tidak bisa terbatas hanya pada salah satu aspek saja, 
melainkan harus menyeluruh, dengan memperbatikan gejala- gejalanya. 
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f. Managemen 
Dalam membimbing anak didik untuk menerima sesuatu bentuk 
pelajaran, tidak dapat dilakukan secara mana suka. Harus ada yang 
mengatur demi tertibnya jalan program pengajaran bahasa. Dalam 
hal ini harus ada tenaga terampil yan1 meogelola semua kegiatan 
pelajaran. Dengan pengelolaan itu segala sesuatu yang termasuk 
program pengajaran dapat dilakukan sebagaimana mestinya. 
2.2. l.3 Satuan Input Lingkungan 
In Put lingkungan di dalam pengajaran bahasa termasuk 
faktor luar. Pengaruhnya sangat besar, baik langsung atau pun 
tidak langsung ia ik:ut menentukan lancar tidaknya program pena-
ajaran di SD. Olch karena itu patut unsur ini mendapat perh1ttian 
selayaknya. Yang termasuk unsur lingkun1an ialah faUor keluarga, 
masyarakat, ekonomi dan politik. 
a. Ekonomi 
Setiap kegiatan dalam bidang pendidikan, kebutuhan akan 
biaya jelas tidak dapat dikesampinakan. Faktor ekonomi merupa-
kan urat nadi yang memainkan peranan sangat penting. Dalam 
sebuah sekolah ban yak sekali di butubkan peralatan. Misaloya 
geduna sekolah, bangku belajar, papan tulis, buku perpustakaan 
dan lain sebagainya. Untuk pengadaan sarana itu haru" tersedia 
biaya yang tidak sedikit jumlabnya. Oleh karena itu untuk setiap 
program pendidikan, perincian a.kan biaya tidak dapat dikesampin&-
kan. 
b. Politik 
Pengertian politik di sini erat hubun,annya dengan kebijaksana-
an pcmerintah dalam mengembangkan bahasa Indonesia haik se-
bagai bahasa pengantar dalam lembaga pcndidikan formal maupun 
sebagai bahasa kebudayaan pada umumnya. Dalam pengajaran 
bahasa di SD semua pedoman yang telah digariskan harus ditanam-
kan mulai dari SD, sehingga penguasaan bahasa anak didik kita 
bertitik tolak pada bahasa yang baku. 
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2.2.1.4 Satuan Output 
Yana dimaksud Out put ialah satuan lulusan anak didik 1e-
telah menempuh jenjang pendidikan selama eoam tahun. Pengetahu-
an bahasa yang dimilikinya seluma enam tahun itu akan dapat kita 
ketahui melalui penclitian . Baik mengenai kemampuan pcnguasaan 
kosa kata maupun mcngenai ketatabahasaan. Untuk: mcn11ngani hal 
ini terlebih dahulu harus diadakao persiapan seperlunya. 
2.3 Beberapa Faktor yang Melatarbelakangi Kemerosotan Peng-
a1aran Bahasa 
Bicara mengenai kemerosotan kemampuan bahasa anak- anak 
SO, bukan dimaksudkan untuk mencari kesalahan orang lain. Urai-
an ini semata-mata mengetengahkan hubungan penguasaan bahasa 
anak·anak secara keseluruhan. Sehingga dapat diketahui hal - hal 
yang mclatarbelakangi kemunduran kemampuan bahasa anak did1k 
kita. 
Tulisan-tulisan dalam surat- surat kabar, majalah telah acap 
kali menyajikan masalah pengajaran bahasa. Di antaranya ada yang 
mengemukakan ha\ kemerosotan pcngajaran babasa di sekolah-
sekolab. Pcnulis satu denaan yang lain mengetengabkan argumentasi 
yang berbeda-beda. Sementara pendapat menyatakao bahwa ke-
merosotan kemampuan bahasa anak-anak sekolah disebabkan oleh 
beberapa faktor sebagai tersebut di bawah ini. 
(I) Alasan ekonomi sebagai sebab utama; 
(2) Peledalcan permmbuban penduduk yang sangat besar, hing~a 
fasilitas yang tersedia tidak dapat menampung hasrat anak· 
anak yang ingin meneruskan pendid1kannya; 
(3) Alat alat peraga dan jumla.b. perpustak:aan sudah tidak me-
menuhi kebutuhan; 
(4) Gairah kerja para guru menurun disebabkan oleh rendahnya 
pendapatan mereka. ( Soepomo Poejosoedarmo, 1972,235 ). 
t'endapat yang lain mengemukakan alasan kemerorntan ke-
mampuan bahasa anak-anak sekolah ialah sebagai berikut: 
a. kurang adanya peogaw.:tsan dari atas, sebingca pelaksanalm 
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program penaajaran bahasa kurang terpelihara dan terarah; 
b. kurang tersedianya buku-buku, maja\ah yang sansat dibutubkan 
oleh sekolab; 
c. taburnya uk uran bahasa. Dalam hal ini masih ~an yak guru 
bclum mampu mcnentukan buku-buku yang nilainya bait dan 
dapat dipertanggun~jawabk:an. ( Rusyana, Yus. 1972, 229 ). 
Ada juga yang berpandangan lain dengan mengetengabkan 
alasan sebagai berilrnt: 
a. jumlah murid pada tiap·tiap kclas melebihi kapasitas yang ada, 
hingaa tiap-tiap murid sangat jarang mendapat giliraa lahhan 
bcrcakap-cakap dan berbahasa; 
b. jumlah jam pclajaran bahasa aangat pendek; 
c. jumlah buku pelaJaran sangat terbatas; 
d penaajaraa bahasa belum pernah diselidiki ( Zuber Usman, 
1971, 610-611 ). 
Mengenai hal ini harus segera mcndapat perhatian untuk di-
tanggulangi. Cara penanggulangannya sudah tentu mclibatkan banyak 
pihak terutama yang erat kaitan tugasnya dengan masalah bahasa. 
2.4 Faktor Lain yang Turut Menunjang Suksesnya Program Peng-
ajaran Bahasa 
Yang kami maksud faktor lain di sini ialah arti daripada 
kerja sama yang dapat dilakukan oleh instansi-instansi pemerintah, 
yang erat hubungan tugasnya dengan ma•alah bahasa. Secara ter-
pisah pimpinan sekolah tidak akan mampu memecahkan masalah 
peng•jaran bahasa yang sctiap hari dibadapinya. Dalam bubungan 
ini mereka harus dibantu mencarikan pemccahannya. Minimal di-
tunjuk kan falttor-faktor yang mcnjadi sebab hambatan pengajaran 
bahasa di sekolah. 
Segala sesuatu itu hanya bisa dilakukan bila telah dilakukan 
kcrja sama antara: 
a. Pemcrintah Daerah yang mcmpunyai tanggung jawab langsung 
terhadap kchidupan sekolab dasar yang . terdapat Ji wilayah 
kckuasaannya; 
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b. Kantor Wilayah Departemen P & K Propinsi Bali yang ber-
tugas langsung menangaui masalah tenaga guru di Sekolah 
Dasar; 
c. Fakultas Sastra dan FKg sebagai lembaga pcndidikan tinggi 
yang bergerak dalam kegiatan penelitian; 
d. Pusat pembinaan dan pengembangan bahasa yang bergerak 
dalam kegiatan penelitian bahasa; 
e. Dinas Pengajaran Propinsi Bali yang mengelola pendidihn 
bahasa di SD. 
Kelima instansi itu ditata dalam satu kerjasama hingga men-
jadi 5atu kordinasi yang mantap. Misalnya dalarn kegiatan peneliti-
an atau penataran para guru. Kalau bentuk kerja sama itu dituju-
kan pada masalah P.enelitian, akan jelas dapat diketahui seberapa 
jauh kebenaran sorotan sementara kalangan masyarakat, yang me-
ngatakan kemampuan bahasa analc - anak sekolah sudah merosot. 
Hasil penelitian itu kelak dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
menentukan langlcah berikutnya. Dan dari basil penelitian itu akan 
dapat diketahui faktor apa saja yang paling mcnghambat jalannya 
program pengajaran bahasa di SD. Berdasarkan basil penelitian itu 
langkah-langkah yang dipandang perlu dapat diusulkan kepada pe-
merintah untuk dicarikan pcnyelesaiunnya. 
Sebagai suatu contoh dapat kami kemulcakan bentuk koor-
dinasi kerja sama yang peroah dilalcukan oleb Lembaga Bahasa 
Nasional dengan Direktorat Pendidikan Menengah Umum Jakarta, 
dalam meneliti kemampuan bahasa anak-anak tingkat SL TP dan 
SL TA daerah Jakarta Raya. Koordinasi kerja sama itu dituangk an 
dalam bentuk naskah kerja sama, yang menetapkan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. permasalaban; 
b. penjelasao masalah; 
c. tujuan; 
d. prosedur kerja; 
e. janglca waktu penelitiao; 
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f. pelaksanaan; ·. 
g. hari dcpan proyek; dan 
h. lain-lain. 
Dalam hubuogan ini dari pihak Direk.torat Pendidikan Me-
oengah Urnum memberi kesempatan k:epada Lembaga Bahasa 
Nasional Jakarta mengedakan penelitian. Sedangkan dari Lembaga 
Bahasa Nasional itu sendiri meoyiapkan segala sesuatu yang ber-
kaitan dengan sarana penelitian. 
Untuk di daerah kita ini, rupanya kegiatan seperti itu pernah 
juga dilakukan. Pada bulau April yang lalu an.tara Lembaga Bahasa 
Nasional Cabang I Sii;garaja dengan Dinas Pcngajaran Propinsi 
Bali, Kabin PDPLB dan FXg Singaraja, pernah mengadakan kerja 
sarra dalam sebu;.,h penelitian tcniang kemampuan bahasa anak-
anak: SD di daerah Kabupaten Buleleng ini 
Dalam reocana kerja sama ditetap!<an antara lain: 
a Obyek: pengajaran Bahasa di SD di Kabupaten Buleleng. 
b. Subyek: Mu rid kelas I II s/d VI di Kabupaten Bulelen1. 
c. Sa.npel: I) Untuk wilayah Singaraja I dan II 10 SD; 
2) Di luar wilayah Singaraja I dan II S SD; 
3) Setiap sekolah diteliti hanya 4 kelas yai tu kelas Ill 
s/d VJ; 
4) Untuk tiap kclas ditetapkan 12 orang anak. yan1 
meliputi golongan cakap, sedang dan lemah; 
5) Jurnlah SD yang diteliti 60 buah dari 250 yang ter-
dapat di K.abupaten Buleleog; 
6) Jumlah kelas yang diteliti 234 dan; 
7) Jumlah murid yang diteliti sebanyak 2417 dari 2880. 
d. Prosedur K.erja 
(I) Tahapan Persia pan 
Pada tahapan ini dilakukan kegiatan menyusun angket yaa1 
memuat tentang: Pengetabuan Bahasa, K.ecakapan Berbahasa. Sastra 
dan Seni. Ketiga aspck bahasa itu diperinci dalam bcntuk tes se-
bagai berikut: 
a. membuat kalimat; 
b. menyempurnakan kalimat; 
c. menyusun kalimat ( khusus untuk kelas III & IV ); 
d. melengkapi kalimat • khusus untuk kelas III & IV ); 
e. menguraikan kata jadian khusus untuk kel~s V & VJ; 
f. mengubah susunan kalimat khusus untuk kelas V & VI; 
g. mcmilih kal imat yang benar khusus untuk kelas V & VI; 
h. mencari sinonim; 
1. mencari antonim ; 
j . memberi tanda baca khmm untuk kelas V & ,VI; 
k. cerita yang d1dapat dari guru; 
I. cerita yang diperoleh dari orang lain selain dari guru; 
m. cerita yang diperoleh dari membaca; 
n . tontonan yang d igemari ; dan 
o. kegiatan berbah!lsa: membaca sanjak, berccr ita, main 
drama, deklamasi dan lain - fainnya. 
Tes itu semu·rnya didasarkan ata5 buku pegangan guru dan buku 
pegangan murid. 
(2) Tahapan Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan sebagai bcrikut: 
a. Setiap sekolah yang dijadikan subyek peneliti ,m dikunjungi 
dalam rangka membagikan tes untuk murid; 
b . Mengadakan wawancara dengan murid d .m para guru 
pengajar; 
c. Kemudian tes yang te:ah diberikan jaw.iban dikumpulkan 
kembali untuk diproses lebih lanjut. 
(3) Tahapan Pengolahan Data 
Setelah data terk::umpul semtn, lalu dilalcukan klasifikasi sesuai 
dengan jenis masalahnya. Klasifikas i itu diatur dalam bentuk 
tabulasi. Sesudah itu b'lru dilakukan analisis. Setiap analisis sesuai 
dcngan ldasifikasi masalah yang telah ditetapkan. 
Bila proses analisis telah selesai dilak:ukan, maka deskripsi 
Japoran darat disusun se3uai dengan rancangan kerja. 
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Hasil p;!nelitian itu d ·tpat dili.irimkan kej1: da semua pihak 
yang terlibat menaugani masalah peagajaran bahasa di tingkat SD, 











Bapak Gubernur kepa!a Dacrah Propinsi Bali. 
Bapak Bupati kepala Daerah Kabupaten Buleleng. 
Dinas Pengajaran Propinsi Bali. 
Kepala Perwakilan Departemen P & K Propinsi Bali. 
Lembaga Bahasa Nasional Jakarta. 
Kepala Dinas Pengajaran Kabupaten Buleleng. 
Kepala Kabin PUPLB Propinsi Bali dan Kabupakn 
Buleleng. 
Fakultas Keguruan Universitas Udayana di Singaraja. 
Arsip Ltmbaga Bahasa Nasional Cabang I Singaraja. 
Pelaksanaan Koordinasi 
Pelaksanaan kerja sama atau koordinasi penelitian itu dapat 
diatur sebagai berikut: 
a. Untuk memenuhi kcgiatan penelitian pengajaran bahasa di SD, 
Bapak Gubernur sebagai penguasa daerah memberikan ijin 
mcngr..dakan penelitian di dalam kawasan wilayah bcliau . Beliau 
dapat trlcmcrintahkan bawahannya untuk membantu memper-
Iancar kegiatan penelitian itu. 
b. Kepala Perwakilan Departemen P & K Propinsi Bali dan 
Kepala Dir.as Pengajaran Propinsi Bali memheri kesempatan 
mengunjungi SD yang dijadikan subyek penclitian, Dapat me.ng-
instriiksikall kepada para guru yang sekolahnya diteliti agar 
memtantu petugas h1pangan. 
c. FK'g Singaraja mcnyediakan tcnaga dosen yang a•an ;langsung 
bergerak ke · lapangan, dengan memperbantukan para maha-
siswanya. 
d. Lembaga Bahasa Nasional Cabang I Singaraja di Samping me- · 
nyiapk:an tenaga pCllelitian,. juga dapat menyediakan sarana dan 
biaya yang dibutuhkan untuk penelitian . Instansi ini dapat ber-
peran sebagai koordinator pelaksana teknis pe~elitian. Hasil 
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penelitian dapat diterbitkan oleh Lembaga Bahasa Nasional 
Cabang I Smgaraja, 1 emudian disebarkan kepada yang mem· 
butuhkan. 
2.5 Kesimpulan 
Dalam dunia pendidikan, pengajaran bahasa memainkan 
peranan penting. Lewat pengajaran bahasa anak didik dibina agar 
sanggup menangkap pendapat orang lain a tau men~ arnpaikan isi 
hatinya dengan betul. Masalah pengajaran bahasa memang kompleks 
dan rumit. Di ddlamnya terdapat satuan-satuan yang berkaitan satu 
dengan yang lain, tak ubahnya seperti jalinan mata rantai. 
Bicara tentang pengajaran bahasa banyak segi yang harus 
diperhatikan, baik yang l'erhubungan dengan masalah Rahasa yang 
diajarkan maupun rne11gen<1i faktor di luur m:isalah kc baharnan. 
Misalnya fdktor lingkungan, sosial, ekonomi, politik dan Jain-lain-
nya. Mengingat akan kekomplekan dan kerumitannya iru. pimpin-
an sekolah tidak akan mampu mengatasi sendiri. Mereka harus 
dibantu oleh pihak-pihak yang ada kaitan tugasnya dengan peng-
ajaran bahasa Pihak-pihak yang karni maksud ialah instansi yang 
bergerak di bidang kebabasaan, misalnya Lembaga Bahasa Nasional, 
FKg dan lain-lainnya. Instansi-instansi yang erat tugasnya dengan 
masalah penanganan bahasa itu, dapat dikoordinasikan menjadi 
satu wadah kerja sama Melalui kerja sama itu masalah-masalah 
yang paling mendesak dihadapi oleh para guru dapat dicarikan 
jalan keluarnya. Misalnya melalui usaha penelitian dan penatarao 
para guru. 
Hasil penelitian akan dapat memberi petunjuk kepada kita 
untuk mengambil tindakan yang paling didahulukan. Demikian 
juga akan diketahui hambatan yang paling menonjol mengganggu 
jalannya rencana peogajaran bahasa di sekolah. Mengeoai penataran 
pada dasarnya memainkan peranan peoting. Terutama untulc me-
ningkatkan keterampilan para guru pengajar bahasa Indonesia, baik 
dalam hal penguasaan ilmu bahasa pada umumnya. 
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Memang disadari bahwa lcemampuan bahasa anak-anak se.kolalt 
cendrung pada kedudukan merosot, seperti disinyalir oleh beberapa 
pendapat yang dikemukakan dalam surat-surat kabar. Kalau di-
selusuri banyak faktor yang menyebabkan kejadian itu. Antara lain 
peledakan penduduk yang amat pesat, sarana pendidikan serba ter-
batas dan dana untuk biaya pendidikan pada umumnya belum 
memadai. 
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Gambar 1 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Kesuruan Univor11ta1 Udayana 
yang diwakili oleh Drs. Sumarsono aedaog membacakan kertas kerja berjudul 
"Beberapa Pokok Pikiran Teo tang Pendidikan Bahasa". 
Ccramah iai di1elen11arakan · oleh Balai Peaelitian Bahua, dalam rangka por-
inaatan bari Sumpah Pcmuda yana ke 44, bertempat di aula SD XVII Singaraja. 
Gambar 2 
Made Denos dari Balai Penelitian Bahasa Singaraja, sedang membacakan kertaa 
kcrjanya borjudul "Perlu Ada Koordinasi dalam menaugani Masalah Pangajar-
an Bahasa di SD di KabuP'aten Buleleng". 
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Gambar J 
Drs. I Gusti Naurab Basu• Kepala Balai Pcnelitiaa Baba1a Slngaraja, dudull 
budampinaan bersama denaan atu1an )(antor Wilayab Depanomcn P dan K 
Propinai Bali dan Sokretari1 Wilayalt Daerab Kabupaten Bulelcn1. Poscrta 
ceramab lainnya kelibatan 1edan1 asyik mamperhatikan kertaa kerja yang di· 
1ajikan oleh peac.ramalt. 
Gambar 4' 
Pimpinaa dan 1e1eaap Karyawan Balai Panclitian Bahasa Sinauaja yana men• 
jadi penyelengaara cetaaaah, aempat 41iabadikan pada perinaatao hart Sumpdl 
Pemuda yang te 44 di aula ID XVII Sinaaraja. 
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3. MENYEMPURNAKAN PEMAKAJAN BAHASA BALI DALAM 
DERITA RADIO 
I Made Denes, Ketut Lama, Gusti Putu Antara 
3.1 Pendahuluan 
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Para hadirin yang kami muliakan, 
Di gedung Sasana Budaya Klungku11g yang indah ini, 
kita kumpul dalam rangka memperingati bari Sumpah 
Pemuda yang ke -49. Pada kesempatan ini diketengahkan 
satu pokok acara yaitu Diskusi bahasa, yang diselenggara-
kan oleh Balai Penelitian Bahasa Singaraja bekerja sama 
dengan Kantor Departemen P dan K Kabupaten Klungkung. 
Kami menyambut dan sangat mc.nghargai pe-
nyelenggeraan diskusi bahasa ini, karena kita turut serta 
berpartisipasi memenuhi amanat Sumpah Pemuda, sekalipun 
dalam batas-batas yang minimal sekali. Betapa tidak, karena 
persoalan bahasa adalah menyangkut nation bangsa Indo-
nesia itu sendiri tanpa .kecuali. Dalam ha! ini kita sebagai 
subyek pemakai bahasa dituntut rasa tanggung fawab moral 
untuk memperlakulcan bahasa kita sebaik-baiknya. Bahasa 
adalah sarana komunikasi yang tidak: kalah pentingnya bila 
d1bandingkan dengan aspek pembangunan yang lain.· Liwat 
media bahasa program pemerintah dapat disampaikan kepada 
masyarakat Penanganan masalah bahasa pada dasarnya me-
rupakan salah satu langkah pengisian wadah kemerdekaan. 
Maka menempatkan bahasa sebagai sarana komunikasi se-
wajarnyalah identitasnya dikemhangkan terutama yang 
menyangkut penyempurnaan struktur. Kemantapau pe-
nyempurnaan struktur baik bahasa nasional maupun bahasa 
daerah merupakan tuntutan dalam proses modernisasi. Se-
makin sempurna dan mantap bahasa itu sebagai sarana 
komunikasi, semakin berbobotlah ia. Dan peranannya pun 
akan lebih efektif, scbagei alat penyampai daya kehendak, 
daya keharuan dan daya intelektual. Kalau sudab demikian 
. keadaanaya, hakekat dari jiw.a Sumpab Pemuda terlaksana. 
Kita sadar untuk mcncapai tujuan itu, perjalanan kita masih 
jauh. 
3.1:1 Alih Bahasa 
Para hadirin yang kami hormati. 
Bicara ten.tang bahasa, lchususnya mengenai bahasa 
Bali dalam kaitannya dengan berita radio, " adalab masalab 
yan1 tidak mudab. Kalau inain menyelusuri secara mea-
dalam, sudab barang tentu dibutuhka.n wawasan yang ber-
sif•t ilmiah, untuk meng~tahui rangkaian peristiwanya. 
Uatuk . makwd itu, mutlak . perlu dilakukan observasi dan 
penelitian, · dalam jangka waktu tertentu. Apalagi ada kait-
annya dengan mes media antara lain seperti radio. Jelas 
.dibutuhkan pengkajian yang cermat dan bersunuuh-sungguh. 
Adapun pokok: masalah yanB inain kami 1ampaik:an 
kepada para badirin mengenai bahasa Bali dalam berita 
radio, tidaklah seluas tuntutan wawasan ilmiah sebagai 
telcih kami singgung di muk:a. Di ~ini k:ami ingin meng-
un1kap secara umum saja, terutama dalam kaitaonya dengan 
pola babasa terjemahao. Betapa tidak:, kareoa penyajiaa 
berita radio dengao bahasa Bali, pada daaaroya bertumpu 
pada kegiatao peoterjemahan semata-mata. Dengan kata 
lain bahwa bahasa Bali dalam berita radio adalab basil 
usaha peogalihao dari babasa Indonesia ke bahasa Bali, 
yang dilakukan oleh petugas RRI. Kami rasa tugaa peng-
alih-bahasaaa itu pekerjaan yao1 tidak: mudah. Karena 
petugas selain dituntut oleh pertimbangan jurnRlistik, waktu 
yang sangat terbatas, juga ia dituntut oleh pengetahuan 
teori bahasa. Baik mengenai bidang struktur (ta ta babasa 
dan tata kalimat) maupun bidang tosa kata dan semantik. 
Kelalaian terhadap wawasan ini, akan membaw• akibat 
yang bersaogkutan tanpa disadari, dirinya beraelimang pada 
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situasi pemikiran pola bahasa Indonesia. Uraian mengenai 
pcrgeseran pola bahasa Bali kc pola babasa Indonesia, di 
bawah nanti akao diuraikao terseodiri. 
Dalam hubungao penterjemahan atau pengalihan 
bahua satu ke bahasa yang lain, oraoa tidak dapat ber-
buat secara mana suka, meacmpatkan padanan kata antara 
bahasa sumber dengan bahasa sasaran. Hcodaknya dipatuhi 
prinsip-prinsip yang terdapat dalam terjemahan. Kalau tidak, 
nilai terjemahunnya kuran1 berbobot. Langsuag ataupul}. 
tidak langsung membawa efek ne1atif terhadap peogcmbang-
an bahasa Bali lewat radio. Pada kesempatan ioi bukanlab 
menjadi matsud kami mengajak. para badirin untuk mem-
persoalkan prinsip - prinsip dari pada teori terjemahaa. 
Kalau toh ada dalam uraian ioi, itu semata-mata sekedar 
menunjang saja dari tujuan uraian k,ami. 
Memasalabkan terjemaban pada dasarnya membicara-
kan persoalan penataan tehnis pengalihan bahasa sumber 
kc bahasa sasaran. Antara bnhasa sumber dao bahasa 
sasaran motivasi kesejarahannya berbeda. Satu dengan yang 
lain berlatar belakaog kebudayaan yang berbeda pula. 
Kareoaoya wajib pentcrjemah menyelami unsur kcdua ke-
budayaan yang berbeda itu. Perbedaao itu alcao dapat di-
lihat dan dirasakan lewat struktur dan medan makna 
bahasa bersangkut•n. Satu hal yan1 tidak dapat kita ioglc:ari 
ialab bahwa penterjemahan itu tergolong seni. Betapa tidak, 
karena dalam penterjemaban itu tcrdapat unsur gaya seni 
seseorang bailc di dalam tcknik pcnyajian maupun dalam 
hal pcmilihan padan kata, yang akan dapat menunjang 
terujudnya kesatuao amanat dalam scsuatu masalab. 
3.1.2 Prinsip Penterjcmahao 
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Karena penyajian berita dengan babasa Bali itu bcr-
sifat informatif, maka selayaknyalah penterjemah mem-
betali diri dengan prinsip penterj!mabaa. Hin~ga terdapat 
keserasian antara kesatuan amanat dengan jalan baha1a 
yang wajar. Atau dengan kata lain baaaimana upaya tita 
untuk mengalihkan amanat yang terkanduna dalam baltasa 
sumbcr ke bahasa sa1aran, terlaksana dengan mantap. 
Jadi prinsip a. Si penterjemala harus mampu memindah-
kan amanat yaoc terkandung dalam bahasa 
sumber ke bahasa sasaran seutuhnya; 
b. Si pentcrjemah tidak pada tempatnya ber-
pegaog tcrlalu setia kepada tekl babasa 
sumber. Schab sikap ini akan mengarah 
pada bentuk terjemahan yang kaku atau 
harfiah; 
c Si penterjemab dapat berorientasi pada ke-
tentuan terjemahan yang bersif at fungsi-
onal dan idiomatik; 
d. Si penterjemah harus paham akan variasi 
makna satuan-satuan kosa kata antara 
lain seperti sinonimy, homonimy, hiponimy; 
e. Si penterjemah selayaknya bijakaana meag-
kaji masalah . hirarkbi struktur bahasa, 
yang mencakup satuan sentances, clause, 
group, ward dan arpbeme. 
Selain prinsip di atas harus diperhatikan sasaran yan1 
kita tuju untuk karya terjemahan. Maksudnya ialala dalam 
bcrkarya terjemahan perhatian ltita tertuju kepada subyek 
pembaca. Apakah basil terjemahan itu untuk dunia anak-
anak, 11olon1an remaja atau golongan masyarakat intelek-
tual. Perbedaan sasaran itu menandai perbedaan motive 
terjemaban. 
3.1.3 Peraeseran Pola Bahasa 
Ada sementara pendapat yang mengatakan babwa 




tidak formal, bernada kekeluargaan, berlatar helakang ke-
daerahan dan trajisional. Rupanya pembatasan seperti itu 
untuk bahasa Bali, khususnya yang menyangkut fungsinya 
dalam berita radio, keluar dari batas itu. Karena hakekat 
bahasa Bali dalam berita radio, menurut hemat kami adalah 
formal, resmi. Schab ia berfungsi menunjang program pe-
merintah dalam memberikan informal kepada masyarakat 
umum, sekalipun tidak seluas peranan bahasa Indonesia. 
Hal yang tidak kurang pentingnya untult diketengah-
kan di siui ialah bahwa pemakaian bahasa Bali dalam 
bcrita radio kalau dilibat dari segi bentuknya, telah ber-
geser dari pola semula . Peristiwa itu erat hubungannya 
dcnaan eksistensi babasa Bali sebagai bahasa terjemahan. 
Pergeseran pola itu cendrung mendel<ati pola tesk bahasa 
sumber. Dalam hal ini ialab pola bahasa Indonesia. Meng-
apa demikian? Karena berita yang disiarkan dengan bahasa 
Bali nampa!c tidak ada pcrbedaannya dengan berita yang 
disiarkan dengan bahasa Indonesia, kalau dipandang dari 
kesatu.m amanat yang disampaikan kepada masyarakat. 
Setelah kami adakan pendekatan, di RRI Singaraja, ter-
dapat inforrnasi bahwa petugas RRI yang mengalihbahasa-
Jc:an itu, terlebih dulu telah menorima naskah berita yang 
lengkap dengan memakai bahasa Indonesia dari wartawan 
yan5 mengkover beiita itu. Teks berbah;ua Indonesia itu 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasv Bali. Petugas 
yang mengelola berita itu, bukan semata·mata berorientasi 
pada kesatuan amanat berita saja, tetapi ia ikut tergelincir 
dalam jalur pola bahasa Indoriesia. Hal itu disebabkan 
karena petugas itu, tidak melihat adanya karaktirisasi yang 
berbeda antara pola babasa Indonesia di satu pibak dan 
pola babasa Bali di pihak lain. Sayang sekali data dari 
siaran bcrita berbaha!a Bali RR[ Denpasar, tak dapat kami 
sertakan di sini, karena arsip yang ada pada kami bilang. 
Sekedar mendapat gambaran meneenai hal itu, berikut ini 
kami petikkan berita bcrbahasa Bali dari RR.I Singaraja 
itebagai berikut: 
............•. Bupati Buleleng Hartawan Mataram ma-
sarengan staf, raina dibi semeng polih ngawenten-
ang pamari tetes, ngarauhin bangunan sane wenten 
ring desa Tambakan kecamatan Kubutambahan. 
Ring sadu arep para tokoh miwah lingkungan 
ma~yarakat desa punika, Bupati Hartawan Mataram, 
,<lane mangaptiang pisan, semangden masyarakat 
tan mari mangabih kalih mangemban persatuan 
miwah keaatuan, sane marupa pulung sajeroning 
pembangunan, sane kenjekan mamargi, sakadi 
mangkin. Para perbekel polih taler kapitakenin, ri-
kala ngamargiang pakarya punapi luir, mangda 
tan mari ngamargiang pakaryan sane madasar ta-
tujon patch, marcp ring LSD, miwah lingkungan 
masyarakat. Amongan tugas LSD sane punika 
Lembaga Sosial Desa mangda kalaksanayang se-
becik ipun. Sapunika Bupati Hartawan Mataram . 
. . . • . . . . ( RRI Singaraja, 30 Juli 1975 ). 
Demikian sekedar gambaran mengenai keadaaa babasa 
Bali dalam berita r Jdio yang diangkat dalam bentuk ter-
jemahan. Kewajiban kita st:mua ialah untuk meluruskan 
segala sesuatu ) ang dirasa kurang tepat, demi kehidupan 
bahasa daerah kita. 
3.2 Bidan1 Kosa Kata 
Berita radio yang kita dengar tiap-tiap hari dari R.Rt 
Regional Denpasar maupun RRI Lokal Singaraja, cara pe-
nyusunannya ditangani oleb penyusun berita ( dalam'1 bcntuk 
naskah berbahasa Indoaesia) dan penterjemah ( dari babasa 
Indonesia ke bahasa Bali). Setclah berita itu dalam bentuk 
final, disiarkan oleh scorang penyiar. Jadi berita bcrbahasa 
Bali yang disiarkan oleh RRI adalah berita berbabasa Bali 
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sebagai hasil terjemahan. 
Untuk lcbih memudahkan pembicaraan, kami mem-
bagi pokolc pembicaraan ini sebagai berikut: 
a. Penyusun berita ( dalam bahasa Indonesia). 
b. Penterjenrnh ( menterjemahkan dari berita ber-
babasa Indonesia ke dalam bahasa Bali). 
c. Pcnyempurnaan kosakata berita berbabasa Bali 
dalam bcrita radio. 
a. Penyusun beriia ( dalam bahasa Indonesia ). 
RRI mempunyai petugas khusus untuk menangani pe• 
nyusunan berita daerah. Sumber-sumber berita didapat da1 .: 
instansi-instansi, para wartawan, dan surat khabar. Derita 
yang telab diperoleh itu disusun menjadi berita tertulis. 
b. Pcnterjemah ( menterjemahkan dari berita berbahasa Indo-
nesia ke dalam bahasa Bali ). 
Warta berita berbahasa Bali yang kita dengar sehari-
hari melalui radio adalah berita berbahasa Bali basil tcr-
jcmahan seorang penterjemab. Penterjcmah menterjemabkan 
bcrita berbahasa Indonesia yang sebelumnya telah disusun 
oleh penyusun berita. 
Kami menyadari bahwa pekerjaan mcnterjemahkan 
adalah pekerjaan yang cukup berat. Pekerjaao ini memerlu· 
kan ketckunan dan kesabaran. Seorang penterjemah di 
sampiog harus menguasai bahasa sumber dan bahasa sasar-
an, dituntut pula persyaratan yang lain, ialah pengetahuan 
teori terjemahan. Selain itu sarana kamus adalah juga alat 
penunjang untuk penterjemahan. 
Para akbli penterjemah telah mengakui bahwa basil 
terjemahan scorang penterjemah tidak akan sama dengan 
basil terjemahan seorang penterjemah yang lain untuk ·materi 
yang sama. Masing·masing penterjemah mempunyai gaya 
babasa sendiri-sen1iri (yang kadang-kadang dipengaruhi 
oleh dialek bahasa ibu atau terpcngaruh oleh kebiasaan 
bahasa percakapan sebari-hari ). Kami kutip ucapan seoraag 
akhli penterjemah bernama Barclay M. Newman, "Rambut 
sama hitam hati berlain-lainan". Ucapan ini dikemukakan 
pada seminar terjemahan anjuran Sahagian Perkembangan 
Sastra, Dewan Bahasa dan Pustaka pada bulan Januari 
1977 di Malaysia. 
Seorang penterjemab harus pula memperbatikan, ke-
pada siapa hasil terjemahan itu disajikan. Hasil terjemahan 
itu apakah untuk kepentingan ilmiah, apak&h untuk masya-
rakat umum atau masyarakat yang l&in? Maka dari itu 
penterjemah dalam memilih perbcndaharaan kata beodak-
nya menyesuaikan dengan kepentingan terjemahan. 
Untuk dapat dimengerti oleh masyaratat umum, maka 
dalam menterjemahkan berita radio sebaiknya memilih 
kata-kata yang kiranya dapat dimengerti oleh masyarakat 
Pada umumnya yang mendengarkan berita radio berbabasa 
Bali adalalt masyarakat Bali sendiri. Masyarakat Bali me-
miliki berbagai dialek. Oleh karena itu, dalam mentejemab-
kan, seorang pentcrjemah hendaklah memilib kata-kata yang. 
dapat dimengerti oleh masyarakat umum . 
. Dalam praktek menterjemahkan sering muncul ber-
bagai masalah. Seperti umpama menterjemahkan kata sapa-
an atau kata: ·ganti orang. Rupanya kesukaran semacam itu 
pcrnah juga dialami oleh orang lain Dalam Bali Post 
tanggal 28 September 1977, Nang Lecir menulis tentang 
masalah kesimpangsiuran pemakaian kata ganti: Ida, dane. 
dan ipun. 
Dengan sendirinya tidak semua istilah ( bahasa Jndo-
nesia dan bahasa asing ) bisa diterjemahkan kc dalam 
bahasa Dali, melainkan ada beberapa kata atau kelompok 
kata Indonesia atau kata-kata asin& yang tidak bisa di-




biasanya tidak diterjemahkan, seperti umpamanya: 
- para pejabat Indonesia. 
data-data statistik penduduk . 
- briefing. 
Di bawah ini kami tulis beberapa kata atau kelompok 
kata yang dipilih oleh penterjemah untuk menterjemahkan 
kata atau kelompok kata Indonesia yang terdapat dalam 
naskab. Maksud kami memilih kata-kata atau kelompok 
kata sebagai tersebut di bawah ini, bukannya untuk me-
nunjukkan kesalahan penterjcmah, melainkan untuk dipakai 
scbagai baban perbandingan dengaa dialek daerah lain. 
Kata dan kelompok kata ini kami kutip dari berita daerah 
RRI Singaraja. 
Berita bulan Juni 1975: 
- dewasa ini pelengan mangkin 
ngawangun manusa 
Pancasila - membangun manusia 
Pancasila 
ngamolayan1 regu-regu - membentuk regu-regu 
kesenian dresta kuna - kesenian tradisional 
sane suman1gup 












- yang sanggup 
- para peternak 
- anggota dari Kejaksa-
an 
- kuraog sehat 
- mendapatkan 













;' PUy~IJipurlrilail k'..0;sakata: berita berbahasa Bali-'dalaih bcrita 
nidioi ·· ·· ; .. · " ,,. , 
"bi . at'as :· tef4h kami ' sebtitk~~) bahwa i 'betit~ radio 
· ( lllslam· ·bal"tasa B~li) yang "kira 'dcli'gh tiap ' hari adalah 
basil terj"emahan . darf seorani pentetjeiilah. Untuk bisa 
· · . le bib !sempurna · ·liasif terjemahan ''ilu;· penterjemah berita 
r~dio·· seba1knya' · mempelaja:ti' Jtehtarig "'tt:ori terjemaban" 
dan· penterjemah harus ." selalu nberpedonian pada kamus 
.untuk JJlenemukan. kata-k:&ta , yang muagkin masih meragu-
k;ln, . Kitll teJah . IJ)emilild ka.mu,s; . "J(amus Indonesia- Bali" 
, dit~rbitk;m·, oleb :Dep!lrteinen , Pendidikan dan Kebudayaan, 
tahun l 975. Kamus . ini te_rdiri. ,iuas ... 221 halaman. Kalau 
kita bandingkatJ. dengan "K.amus Ufl)um Bahasa lodonesia" 
. ~l~h ·w.i:s. Poerwa~arminta yang t~b~lnya i 156 hjllaman, 
( } ' ;":i""· 'f .H i.t ;.· .,. I . '. ' '1 1 ' '• 
bahwa kamus y"ang kita miliki .kira-kfra seR;Crlimanya dari 
...... ' t • i i'''..i« -·. 
K.a'mus · Um um terse_but. Bi~a kita mengerti bahwa untuk 
menterjeinahkan bah·asa Indonesia ke dalam bahasa Bali 
akan lebih sulit daripada m~nterjemahk~n .bahasa Bali kc 
bahasa lnclop~sia: mengingat· ba~~a "Kam~.s Indonesia-Bali" 
yang kita miliki itu sangat terbatas jumlah kata-katanya. 
l . ' . . . ' .·•.• 
3.3 Struktur Kalimat 
'·' ' · :. · Biiac kita kembali berbicara · tentang masalab peng-
gunaan' bahasa ;Bali dalam siarari' radio, untuk saat ini 
kami memhicarakan dalam hal struktur kalimatnya. Kita 
semua mengetahui bahwa struktu·r bahasa Bali dan bahasa 
Indonesia pada dilSarnya adalah sama. Tetapi walaupun 
dejllikian kita semua ·ak:an tidak bisa mengertikan arti dan 
" ,, maksudnya ~ikalau cara menterjemahkah kosw~katanya tidak 
,, · • disesuaikan dengan pola kalimat bahasa Bali. 
RRI merupakan sahib satu ~lat ·'inc'Cfia pemerintah 
yang bergerak dalam bidang pencrangan'"pada"ra'.kyafbanyak. 
- ' "' ! '; Oleh karena itu, jelaslah pcnggunaan babasa: ' lisan sangat 
lebih dipcntingkan, untuk bisa dimengerti secara langsung 
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'S-1 11 mclalui radio. Tetapi bilJ dipcrhatika'1 penggunaan babasa 
siaran bahasa Bali/Daerab baik melalui RRI Studio Singa· 
raja maupun RRI Studio Denpasar ternyatalah: 
a. Penggunaan bahasa Bali/Dacrah tidak sama dan 
belum ada tcsamaan bcntuk pola. 
b. Pengaunaan bahasa Bali/Dacrah tidak mempunyai 
kesamaao dalam hal struktur kalimat. 
c. Penggunaan kosa kata bahasa Bali/Daerah agak 
bcrbeda dan tidak mempuayai kescragaman. 
d. Penggunaan bahasa siaran RRI . Studio Siogaraja 
lebih berpola babasa Bali dibaodiogkao RRI 
Studio Denpasar. 
Mengingat tcrbatasnya waktu dan kescmpa&tan, kami 
hanya mcmpergunakan data dari RRI Singaraja. Dalam 
bahasa siarannya ini, RRI Singaraja pun kadang-kadang 
agak membin1ungltan para pendengarnya, terutama bila 
kita perhatikan kaum muda yaog masib awam dalam hal 
bcrbabasa Bali yang baik. Untuk jelasnya kami ltutipkan 
contoh siaran seperti di bawah iai. 
Contoh: Panglima Kodam XVl/Udayana, Brigjcn TNI 
Soewcoo, ngaodikayana: saoanakan dakwah, 
inggihan sapa sioaran ugi, patut pcrcaya ring 
kcagungan Ida San1 Hyang Widhi Waca/Tuhan 
Yang Maha Esa, punapi malih umat sane ma-
nganut agama-agama ( 27-6-77 . 
Menurut hcmat kami, penggunaan kosa katanya ini 
menyebahkan para pcndengar memjadi bin1ung. Schab 
susunan kalimat dao kosa katanya tidak tcpat untuk men-
cakup pengcrtian kalimat yang tcrkandung di dalamnya. 
Yang mcnyebabkan kekaburan tets di ata1 ialah: dakwah, 
iaggihan sapa sinarao ugi. 
Contoh lain yan1 dapat kami kcmukakan ialah pcng-
1unaan dan tcrjemahan ltata mengkambiogbitamkan dalam 
bentuk kata kambln1 selem, yang juga menaaburkaa pe-
ngertiaa iii kalimat keseluruha•nya. 
Contoh: Iodik pangrauhnyaae, n1awentenang pamaritetes 
ring Bali, boya ja ngrereh-rerchia kasalalaan, 
atawa kambingsclcm, naaging pi1arat manyin1ak 
saluir palaksanaan pcmbangunan. . . 
Kacau dan kaburnya pcngertian kalimat di atas ini 
discbabkan karena adaaya sebuah kata yang diterjcmalakan 
scratus persen be&itu saja, hin11a meagaan11u jalaanya 
kalimat yang sudah sempurna tersebut .. 
Sebcnarnya kita lcbih baik membuat pola dan struktur 
kalimat scsuai dcngan pola kalimat bahasa Bali/ Daerah 
hingaa kedcngarannya tidak kaku dan cnak didengar. Walau-
pun !tita mempergunakaa kosa kata yang mun1Idn bclum 
pernah kita dengar sccara umum, sepcrti kata pamaritetes, 
pelengan, kenjekan, pamilet di sampin& mcmbcntuk kosa 
kata baru dari basil terjemahan yang bisa diterima oleh 
masyarakat, seperti: kertas kerja menjadi kertas brya, per-
tandin1an persahabatan menjadi pertandin1an puawitra-
an. Schab, bcntuk-bentuk itu adalah memang Bali yang 
umum. Yang betul-bctul mcn1acaukan adalah susunan atau 
struktur baha1a Bali dalam siaran RRI Studio Denpasar. 
Scbab hanya kata-katanya saja bahasa Bali tetapi pola 
kalimatnya adalah tcrjemahan struktur kalimat bahasa 
Indonesia. Bentut-bentuk inilah yang harus tita perbaiki 
kembali supaya tidak ditcrtawai olch masyaratat Bali 
khususnya, dao orang yaaa tabu bcrbahasa Bali umumnya. 
Kalau kami tilik lcbih jauh scbenarnya masih baayalc 
yang harus diperbaiki atau disalabkan. Hal itu tami maklumi 
discbabkan karena: 
a. Terbata1nya waktu mcntcrjcmahtaa, yaq harus 
sclcsai saat itu, juga. 
b. Kccilnya honor untulc mcntcrjemabkan bahan 
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c. Terbatasoya pengetahuao petugas · yang ·mcmangani 
. " , . masalab terscbut. " ; 
Tefapl wala·upun' deiilikiau, kami hanya menyarankan 
·agar bagaimana· cara pemak·aiail 'babasa ·· Bali dalam siaran 
RRI Studio ·Sirigaraja d'an Denpa'sar "supaya mempunyai: 
. keseraga~an beniuk penyiarfln. Dengan. kata Jain, bagai-
, mana cara. kita menterjcmabkan ,baha11 siaran ! . bahasa 
. lndo1;1esi,a .ke ,dalam bahasa, Bali supaya .enak, baik dan ber-
pola bahasa Bali yang mudah dimcngerti oleh masyarakat 
Bali itu sendiri. Dalam masalab pcntcrjc:mahan ini, kita 
· bisa .'menini' dua cara yang sudah ada. yaitu · 
" a. Mempergunakan bentuk penterjemahan yang Jama. 
... , 
' · Menurut cara ini, isi dalam bahasa Indonesia lebih 
diutamakan sehingga dipindahkan sebanyak mungkin 
isi bentuk:-bentuk batiasa sumbernya ke dal11m bahasa 
si pencrima. Bentuk ini sering disebut menterjemah-
kan langsung atau metode Jangsung. 
b. . Mempergunakan bentuk: penterjemah~n yang baru. 
Karena ada kesukaran-kesukaran dalam sistem lama 
di atas sistem menterjemahkan yang baru ini, yang 
sifat dan caranya lebih praktis dan dioamis. Dalam 
cara ini yang diutamakan ada dua unsur, yaitu: 
a. Setia pada arti naskah asli. 
b. l.ebih mementingkan bahasa si penerima (bahasa 
Bali). 
Oleh ltarena itulah akan terdapat suatu cara atau 
bentult penyiaran bahasa. Bali yang serasi sesuai dengan 
masyarakat pemakai bahasa Bali dan bukan Jagi berbentuk: 
bahasa Bali yang Indonesia. 
3.4 Kesimpulan/Saran 
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Radio sebagai salah satu media komunikasi peranan 
penting dalam era, pembangunan bang1a Indonesia. Salah 
satu dari fungsi radio sebagai alat program pcmerintall talc 
bisa lepas den1an bahasa. Sudah barang tentu menyangltut 
peranan bahasa Indonesia dan Daerah. Demi 1uksesnya 
amanat yang disampaikan melalui radio, maka persoalan 
pemakaian bahasa patut diperhatikan. Kalau sarana pc-
nunjangnya kurang sempurna sudah baraag tentu ke111atuaa 
tuju.an ya~g hendak dicapai kurang memadai dari barapan 
kita semua. Maka pada kesempatan ini kami sarankap se-
baaai berill:ut: 
a. hendaknya pemakaian bahasa baik bahasa Indo-
nesia maupun bahasa daerah dalam berita radio 
diselaraskan dengan ketentuan dan kodrat bahasa 
itu sendiri. 
b. pengangkatan babasa Bali dalam bcrita radio 
sifatnya terjemahan. Maka dalam meagelola berita 
ke dalam babasa Bali heudaknya didasarkan atas 
prinsip-prinsip penterjemallan yana lajim berlaku. 
c. sobaiknya pibak-pihak yang terlibat dalam mes 
media membekali diri dengan teori dasar ilmu 
bahasa. 
d. hendaknya dibantu para ·petugas pengalih bahasa 
berita radio dengan kamus-kamus, pedoman bahasa 
Indonesia dae Daerah. 
Singaraja, 24 Oktober 1977 
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Saya minta maaf kepada Panitia, karena agak terlambat 
mcnyerahkan kcrtas .kcrja, dao juga karena tidak menjangkau 
scmua materi yang semestinya termuat dalam kertas kerja ini. 
Saya diminta menyiapkan kertas kerja Pemakaian Bahasa 
Indonesia pada Me~ia Massa di Bali. Mestinya kcrtas kcrja 
ini memuat atau menguraikan pcmakaian bahasa Indonesia 
scmua media massa yan1 ada di Bali sepcrti surat kabar, 
radio, majalah, bulctin, poster dsb. Tetapi karena kurangnya 
waktu yang ada, terpaksa uraian s:iya ini menyangkut pe-
makaian bahasa Indonesia dua surat ka!Jar yang ada di Bali 
yaitu Angkatan Bersenjata Edisi Nusa Tenggara yang selanjut-
nya saya beri kodc (A), dan Bali Post, yang selanjutnya saya 
beri kode (B ). 
Pertiqibangan lain, yang menyebabkan saya mcngambil 
media ini, ialah sesuai den1an kebijaksanaan Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa Departemen P dan K, yang 
menggariskao pembakuan bahasa Indonesia, diutamalcan ter-
lebih dahulu bahasa tulis. Buku pedoman yang telah ber-
hasil diterbitkan oleh Departemcn P dan K ialah Pedoman 
Umum ~jaan yang disempurnakan, pedoman Umum Pem-
bentukan Istilah, dan Kamus Umum Bahasa Indonesia ( PN 
Balai Pustaka, Jakarta 1976 ). Kita ingin mengcvaluasi sesuatu 
tentu mempergunakan instrumen. Kalau instrumennya tidak/ 
belum ada, mustahil kita dapat mengadakan evaluasi yang 
dapat diterima semua pihak. 
Untuk hal-hal yang belum ada instrumennya, saya mem-
pergunalrnn pola-pola umum bahasa Indonesia. Pola umum 
ini tentu harus kita sadari bahwa bahasa Indonesia berdasar 
pokok bahasa Melayu. Hal ini sesuai deo1an kepu&uaaa 
Kongres Bahasa II di Modaa tabun 1954. 
Sobaaai sampel, saya mengambil dua penerbitan, satu 
Angkatan Bersenjata terbitan tanggal 22 Oktober 1977, dao 
satu lagi Bali Pest, terbitan tanggal 21 Oktober 1977. Tentu 
untuk kepontiogaa kcaiatan yang bersifat semi-ilmiah seperti 
ini, data sejumlah itu, tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
Mudab-mudahan para peserta dapat memaafkan kekuraogan 
ini. 
Kedua surat kabar i•u diambil secara sembarangan, 
tanpa 5uatu teknik tertcntu, kecuali satu pertimbangan, "Yang 
saya ambil adalah yang bcrtepatan deagan saat saya mulai 
menyusun kertas kerja ini''. Dcngaa kata lain kertas kerja 
ini dikerjakan sejak tanagal 21 sampai 23 Oktober 1977. Jadi 
sudah bersuasana peringatan Sumpah Pemuda. Tentu para 
wartawan/penulis pada saat itu telah diilhami semangat Sumpah 
l'emuda. Sebagai penghormatannya tentu mereka berusaJla 
mempergunakan babasa Indonesia sebaik mungkin atau paling 
tidak bahasa Indonesia yang dipakainya merupakan usaha 
maksimal kedua surat kabar tsb. 
Metode yang saya pergunakan ialah menganalisis ke-
salaban- kesalahan, dan mengadakan klasifikasinya. Dengan 
cara d~mildao dapat diketahui pada bagiao-bagian mana 
bahasa Indonesia yang dipakai kedua surat kabar tsb. masib 
mengalami kelemaban-kelemahan. 
4.2 Bahasa Surat Kabar 
Kita tidak berbicara mengenai isi surat kabar. Kalau 
mengenai isinya uraian ini akan amat panjan1. Yan1 saya 
bicarakan mengenai babasa yang dipakainya. 
Portanyaan yang sering timbul, apakah bahasa surat 
kabar itu berbeda dengan bahasa biasa lumum)? Tokoh-tokoh 
persuratkabaran seperti Mocbtar Lubis, P'. Swaotoro ( PWl ) 
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dan Wonohito ( tokoh tua persuratkabaran) mereka mengata-
kan bahasa surat kabar tidak berbcda dengan bahasa yang 
hidup dalam masyarakat. Yang berbeda peranannya. Peranan 
surat kabar sebagai media massa yang barus memberikan ber-
bagai imformasi kepa.fa masyarakat dari segala tingkatan/ 
lapisan yang juga berbeda latar sosial budaya, politiknya, 
tcntu harus mcmpergunakan babasa yang lain dari bahasa 
sastra umpamanya, atau pidato Gubernur. Tentu bahasanya 
harus mempergunakan bahasa yang sifatnya, "Ringkas dalam 
penuturannya, padat isinya. Dan sederbana beotuknya". 
Ringkas karena alasan teknik, ruang terbatas dan bcritanya 
harus cepat (hangat ), padat isinya k~rena untuk komsumsi 
berbagai lapisan tentu semuanya harus mendapat bahan in-
formasi sesuai kebutuhannya; sederhana bentuknya berarti 
masyarakat yang bukan dari kalangan intelclctuil dapat juga 
memahami isinya- Menurut pendapat Bapak Wonohito babasa 
pers harus mudah dibaca, menyenangkan dan baik (easy to 
read, pleasant, proper). Apa sebab demikian. ·Karena menurut 
beliau tugas utama surat kabar ialah mengadakan dialog 
nasional, yang meliputi semua aspek kcbidupan. Jadi karena 
itu bahasa surat kab1tr haru!I mudah, raenyenangkan dan baik. 
t'engertian "baik" di sini tcntu menyangkut isi dan bahasa 
pula. Mengenai bahasa surat kabar Mocbtar Lubis juga me-
ngatakan meskipun karena keharusan yang bersifat teknik, 
pers tidak perlu menjadi perusak bahasa, jika pers menyadari-
nya tangguog jawabnya yang besar ikut memelihara dan me-
ngembangkan pemakaian babasa yang baik. 
Dengan demikian bahasa surat kabar semcstinya men-
jadi tolok banding dalam pemakaian bahasa Indonesia yang 
benar. Lebih-lebih pada saat seperti sekarang Pemerintah sedang 
giat membina 'dan mengembangkan bahasa Indonesia dan 
daerah, karena merupakan unsur penentu dalam berbagai ke-
giatan pemhangunan bangsa. Dengan sendirinya ide-ide pem-
bangunan tepat sekali kalau disebarluaskan oleb surat kabar, 
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·, 
termasuk pembinaan dan pengembangan bahasa. Seyoglanya 
kesalahan yang terdapat bukanlah karena sikap mercmchkan 
bahasa, mclaink:an semata-mata karena kcsalahan teknik. Ini-
lah harapan kita. Apalaai bila kita hubungkaa denaan kondisi 
kita sampai saat iai. Baayall: anak/pemuda yang putus sekolab. 
Tentu mereka perlu mendapat komsumsi batin bcrupa in-
formasi-informasi mclalui buku atau surat kabar yang mutu-
nya baik. 
Bcbcrapa Kclemahan Pemakaian Bahasa Indonesia 
Secara garis besaraya, kedua 1urat kabar yang ada di 
Bali telah baik pemakaian bahasanya, kecuali beborapa ke-
lcmaban yang tclah dijadikan pola. Yang saya maksud kc-
lemahan yang dijadikan pola ialah pen1ulanyan kata. Mislci-
pun :.ejak l Januari 1973 telah ditetapkan berlaku Bjaan Yang 
Disempurnalcan untuk seluruh wilayah Indonesia, tetapi kedua 
surat kabar ini tetap memakai angka dua untuk pengulangaa 
kata. Tentu bal ini dianggap persoalan teknik, dan ..... . 
bisnis. Oleh karena itu dalam uraian nanti, saya tidak me-
nyinggung pengulangan ltata, karena iai sudah jadi polanya 
mesk1pun menyalahi ketentuan. Sebagaimana ditetapkan dalam 
Ejaan Yan1 disempurnakan, bahwa, "Bentuk ulang ditulis sc-
cara lengkap dcngan mcnggunakan tanda hubuna" ( hal. 21 ). 
Ketentuan pemakaian angka 2 untuk tanda ulang hanya dapat 
dipakai pada tulisan cepat dan notula untuk menyaiakaa 
pengulangan kata dasar ( lihat him. 49 ). 
Ketentuan pengulangan kata hampir tidak dilaksanakan 
oleh semua surat kabar. 
Dengan demikian kelemaban-kclemahan yan& saya urai-
kan meliputi: 
a. Pemenggalan kata; 
b. Bjaan; 
c. Pemakaian kata; 
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.· d. 1 .Pemakaian · istitah, dan 
, e. Struktur kalimat. 
Kelemahan~kelemahaa IDI saya . ambit dari seluruh isi 
. surat kabar yang meliputi tajuk rencana dan semua -b'erita 
yang diangaap sensasi yang biasa ·dimuat pada )ialamotn 
pertama, dan berita/tulisan ringan (amusementen) seperti cerpen, 
: sudut dan, .r,eklam.a. 
a. Pemengsalan kata 
Untuk .pemenggalan suku . kata, ' sebelumnya barus me-
ngetahui macam-macam persukuan bahasa Indonesia yang se-
belas macam banyakoya. Empat pertama merupakan •pola 
I urnum per-sukiuan balaasa Indonesia .dan. sisanya pol a persuku-
; an yang , dibuat berdasarkan adanya kata-kata asin1 masuk 
menjadi bihasa Indonesia . . Pola,-pola ritu ialah: {depgan rum-us 
· V = Mok~!. K -= konsonan): 
V . • a-nak; · i ~ tu; ba -u. 
VK · ar-ti; ma-in; om-bak. 
1 KV ra-kit; ma-kan; -sa-kit. 
KVK. pin-tu; hi-lang; · tam-p•k. 
KJ(.V pra-ja; in-fra; sas- t.ra. 
K.K.VK. blok; trak tor; prak-Jis 






KKKV . ·stra-te -gi; in-stru-men. 
KKK.VIC.: struk-tur; ·in-1truk-tur. 
Demikian pola persukuan kata-ka.ta dalam bl.hasa ln'do-
n.esia yang 1telah dibakukan. Dalam kedua surat kabar ·terscbut 
saya dapatkan beberapa pemenggalan yang tidak ·men unit 
sistim di atas, misalnya : 
ba-ngsa (A), maksudnya baog-sa. 
sa-mpai (A), malcsudnya ·sam-pai. 
mas-yarakat (A), maksudnya masya-rakat. 
· tesada-ran '<A>. ·mabudnya kesadar:..&n. 
1 tinda-kan (A), maksudnya tindak-an~ 
seri-ngan (A), maksudriya sera'ng-an. 
' peng-etahuan (8), 'mabudnya · peilge-'tahuan. 
· peng-etopyok:an (B), maksudnya pen1i-ropyokan atau · peiige-
1 ropiokan. 
· meng atakan {81, maksudnya m'enga-tak'aa. 
' Inp-res (8), inaksudnya In-pres. 
per-encanaan (B), ma:Csudnya peren-canaan. 
· meng:.emukakan (8), maksudnya inenge'.'..mut'akan. 
1 b. Eja'an 
1 I • , , . . . • l ' • , _ Cara penuhsan kata dan unsur-unsurnya telab datetap-
kan pula dalam Ejaan ·Yang Disempurnakan. Pada kedua 
· surat kabar· tersebut masih saya temukan penulisan' yang sahib 
cjaaonya. · Saya ambil beberapa contoh: 
perhari (A)· seharusnya per llaari; per kapita; 
di makan (A)' seharusnya ·dimakan; 
Moertono SH (A) seharusnya Moertono, S.H.; 
· menyerah terimakan (A). seharusnya menyerahterimak&n; 
pertanggung jawabilya (A)' seharusnya pertanggungjawabnya; 
mengkhawatirkan (A) sebarusnya merigawatirkau; 
· diantilra <Al sehiiruinya di antara; 
Andrew Ahern Cs. <A) seharusnya Andrew Ahern c.s.; 
Ny. S (A) seharusnya Nyoman · s atau Nyom.· S; 
' Sistim perkem1tangan (A) seharusnya, t•faperkembanaait; 
'
0dibi.dang (8) seharusnya di bidan1; 
diselnya · (B) seharusnya di selnya ( asal kata set); 
' Gunadifja MA (Bl sebarusnya Gunardija, M.A.; 
yg. yl, · (B) seharusnya yaag, ·yang Jalu; 
diwaktu (8) seharusnya pada walttu; 
· <liatas (B) seharusnya di atas; 
di upakara. (B) seha~usnya diuJ>akara ( dibuatkan upacara ); 
HUT kc XIII (B) seharusnya HUT XIII, atau HUT ke-13; 
menggalakan (8) sebarusnya mennalaklcan (asal kata galaki; 
SI 
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c. I s t i l a h 
Penulisan istilah - istilah telah pula ditetapkan dalam 
Pedoman Umum Pembentukan lstilah. 
Dalam kedua surat kabar tsb. Saya dapatkan bcberapa 
istilah yang salah penulisannya, misalaya: 
tebnik (A) seharusnya teknik; 
T.V. (A) seharusnya TV; 
kop (A) 1ebarusnya kepala karangan; 
4 x show (A) seharusnya 4 x pertunjukan; 
Full: AC (A) seharusnya pakai AC; 
Action (A) seharusnya aksi; 
Extra show (A) seharusnya pertunjukan tambahan (pertunjuk-
an ekstra); 
Free pass (A) kartu bebas masuk; 
Babi ngepet (A) ... . .. ? 
Sholat Jum'at (B) seharusnya Solat Jumat; 
R.R.I. (B) seharusnya RRI; 
Ditjen . (B) seharusnya Ditjen; 
dsb. 
·-
d. Pemakaian kata 
K.ata-kata yang dipakai dalam kalimat haruslah tepat 
sesuai dengan maknanya. Dalam kcdua surat kabar ini ada 
beberapa kata yang pemakaiannya kurang tepat, misalnya: 
untuk mengeratkan kembali (A), harusnya mempcrcrat; 
pasukan berscnjata (A) haruslah Angkatan Bersenjata; 
dakarenakan (A) haruslah disebabkan; 
kcayahan (A) haruslah kebapaan; 
syah (A) haruslah sah; 
diseantero rakyat (A) seluruh rakyat; 
sebagai sangRt mabal (A) dirasakan sangat mahal; 
dimana Indonesia sebagai tuan rumah (A) maksudnya Indo-
nesia sebagai tuan rumah; 
merobah (B) merubah; 
Menlu A.I. (8) llarusnya Menlu a.i.; 
sementara negara-oegara {8), harusnya sebagian ne1ara-oegara; 
bukanlah dilakukan (A) barusnya tidak dilakukan. 
e. Struktur kalimat dan frasa 
Kalimat yang baik ialab cermat, lengkap dan efisien. 
Kalau saya teliti kalimat atau frasa kcdua surat kabar ini 
ada beberapa yang tidak memenuhi syarat di atas, misalnya: 
9 Okteber yana lalu (A) harusaya 9 Oktobcr; 
kejuaraan seperti Pial11 Suratin mendataog bagi para pemain 
yunior (A) barusnya tidalc seperti; 
diberikan oleh pelatih sebclum latihan bermain yang scbcnar-
nya dilakukan (AJ harusnya diberikan oleb pelatib sebcluaa 
mclakukan latihan yang sebenarnya; 
tidak ada kelihatan (A) scbarusnya tidak laai kelibatan; 
tclah diputus musnahkan (A) seharusnya tclah diputuskan untuk 
dimusnahkan; 
kesaonya kita pahit (A) seh.uusnya kesan kita pabit; 
sehing&a mcninggalnya ipar sendiri (B) scharusnya, sehingga 
menyebabkan ipar scndiri meninggal; · 
Para pemain yunior yang dilatila itu sebagian besar terdlri 
peserta POPSI Bali (B), scharusnya ...... . tcrdiri atas pc-
serta ,POPSJ Bali. 
Dcmikian beberapa kelemahaa yang saya dapatkan dalam 
kedua surat tabar tsb. Di samping itu ada satu kata yaitu 
"11gepet" dalam kelompok k:ata "Babi ngepet" saya tidak 
tahu artinya. Kata tersebut dipakai dalam reklama film dalam 
kalimat. " . . . . . ia muncul menjadi Babi N1epet" ( Film 
"lngin cepat Kaya"). 
Tentu saja kelemaban-kelemaban yaag masih terdapat 
p·ada kcdua surat kabar ini, semata - mata kcsalahan teknis 
sebab kcsalahan sejenis sering sekali muncul pada baaiaa 
lain. 
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Satu gejala yang terdapat pada setiap media massa ter-
cetak, ialah pengacauan pernakaian kata depan "di" dan awal-
an "di". Amat sering dikacaukan dalam pemahiannya. Kata 
depan "di" yang semestinya dipisahkan dengan lrnta yang me-
ngikutinya serin& disatukan. Sebaliknya awalan "di" yang se-
mest'inya disatukan dengao k.ata yaug mcmgikutinya sering di-
pisahkan. Kekacauan lajn ,yang sering terjadi ialah pengacau-
an pemakaian kata depan "pada" yang diganti dengan kata 
depan "di", misalnya "di Orde Baru" harusnya "pada Orde 
Baru". Juga pengacauan kata depan "pada" dengan "kepada". 
Seharusnya kata depan yang dipakai "kepada" lalu diganti 
dengan "pada", contoh: "Ia berkata pada bapanya". Kekacau-
a~ semacam ini sering saya jumpai dalam babasa surat kabar. 
Alangkah baiknya kalau bahasa surat kabar itu di samping 
memenuhi tuntut:m teknik persuratkabaran, juga baik dan benar 
dalam arti tata bahasa, kosa kata , ejaan dan istilahnya. 
4.4 Beberapa M asalah Lain dalam Bahasa Media Massa di Daerah 
Di samping beberapa hal yang telah saya kemukakan 
di atas masib ada beberapa masalah yang ,mesti diperhatikan 
oleh bahasa media massa di daerah. 
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Kita maklum, masyarakat kota besar berbeda dengan 
masyarak:at di daerah. Dalam masyarakat daerab, beberapa 
aspek kehidupan tradisional masih hidup. Stratifikasi feodal 
sering masih hidup. Oleh sebab itu pemilihan kata untuk se-
suatu makna perlu dipertimbangkan baik-baik agar tidak me-
nyinggung salah satu kelompok. Juga hal-hal lain scperti 
kuatnya ikatan kekeluargaan menyebabkan kelompok atau 
oknum menjadi amat peka. Ini harus menjadi pertimbangan, 
bagi para wartawan di daerHh. Apa sebab kita mesti berlaku 
demik:ian? Sebabnya jelas, karena pers peranannya mengadakan 
dialog dengan segenap masyarakat, semua tingkatan. Dan pers 
berusaha untuk memindahlcan idt: penulis kep11da pembaca. 
Jangan lupa alatnya bahasa tulis yang tidak sepcrti bahasa 
Jisan. Oleh karena itu alat penyampaiannya ( bahasa) itu 
harus dapat diterima oleb semua pihak. 
Yang penting juga di samping ikut meDycbarluaskan 
usaha pembinaan dao pengembaogao bahasa Indonesia, juga 
mcmbantu pcmbinaan daa penaembangan bahasa daerah. 
Bukankab bahasa daerah itu unsur pendukung kebudayaao 
nasional dao dacrah, termasuk pendukuog bahasa nasional. 
Hal ini bisa ditempuh mclalui penyebarluasan ide-ide dan cara 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah. Demikian juaa 
mcncoba mengadakaD eksperimen pcmakaian istilah- istilab 
bahasa daerah tcrutama untuk istilah yang bclum ada dalam 
bahasa Indonesia. Hal ini memang sesuai dengan kebijaksana-
an pengembangan pcristilahaa bahasa Indonesia. Dalam hal 
ini harus diinaat kodrat bahasa Indonesia yang pada umum-
nya terdiri atas dua sulc:u kata. Ambillah kata yang mendekati 
kodrat bahasa Indonesia. 
Beberapa kata bahasa Bali yang dimuat dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, masih kurang tepat diberikan arti-
11ya. Sebagai contoh kata "lawar" diartikan daging atau ikan 
yang diiris. Kata "legong" diartikan joget Bali. Tentu ini 
kurang tepat. Wartawan bisa mempopulerkan arti yang se-
benarnya. Itu sekedar contoh, yang masih bi1a dicari cara-
cara lain untuk membina pengembangao bahasa daerah. 
4.5 Kcsimpulan 
Kalau saya simpulkan pendapat saya mengenai pemakai-
an bahasa Indonesia dalam media massa di Bali dapat di-
katakan aebagai berikut: 
a. pemakaian bahasa Indonesia dalam media massa di 
Bali (khususnya) kedua surat kabar yang ada di Bali 
sudah menerapkan prinsip·prinsip Ejaan Yang Di-
sempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan 
htilah. 
b. sebagai akibat adanya syarat tcknik dalam persurat-
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kabaran, menyebabkan terjadi penyimpangan- pe-
nyimpangan dari bahan baku. 
c. kalau diukur dari tenggang waktu mulai berlakunya 
Ejaan Yang Disempurnakan yaitu sej1k tanggal I 
Januari 197 3 dan batas waktu masa transisinya 
telah habis sejak tanggal 1 Januari 1977, semestinya 
kesalahan-kesalahan ejaan diusahak:an sekecil mungkin. 
Hal ini disebabkan karena pers menjadi sumber 
informasi masyarakat. 
d. untuk menyebarluaskan istilah-istilah baru, pers 
dapat berperan banyak . 
e. pers daerah Bali hams pula membantu perkembang-
an bahasa Bali di samping bahasa Indonesia. 
f . dalam pemakaian bahasa khususnya kata-kata/istilah, 
sebaiknya juga memperhatikan sosial budaya 
masyarakat. 
g. satu kebiasaan umum dalam bahasa pers, ialah gejala 
menghilangkan awalan. Syukur dalam kedua surat 
kabar tsb. gejala itu tidak tampak. Mungkinkah ini 
satu kebetulan atau memang demikian adanya? 
Demikianlah pandangan saya, mengenai pemakaian bahasa 
Indonesia Media Massa di Bali khususnya pada kedua surat 
kabar yang ada di Bali. Semoga pengamatan global ini, tidak 
terlalu jauh menyimpang dari keadaan penelitian yang cermat. 
Akhirnya harapan saya, semoga dalam segala kegiatan 
pembangunan Bangsa dan Negara, selalu diilhami oleh semangat 
Sumpah Pemuda tahun 1928. 
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, 
~mpiraa I · 
HASIL PERUMUSAN DISl.USI 
PEMAKAIAN BAHASA BALI DALAM BERITA RADIO 
Berdasarkan atas konsep pikiran yang dituangkan dalam 
heberapa kertas kerja, saran dan pendapat dari para peserta diskusi 
untuk menyempurukan pemakaian bahasa Bali dalam berita radio, 
maka dapat disimpulkan sehagai berikut. 
a. Pcmakaian bahasa Bali dalam siaran berita yang di-
lakukan olch RRI Singaraja dan RRI Dcnpasar belum 
sempurna; 
b. Ketidaksempurnaannya itu terletak pada: struktur 
kalimat dan pemakaian kosa kata yang belum dilandasi 
pemikiran cermat. 
Ada beber:apa faktor yang menyebabkan terj;:.dinya · ke-
kurangan-kekurangan itu, antara lain ialah sebagai berik:ut: 
l. pemakaian bahasa Bali dalam siaran berita itu sesuogguhnya 
basil terjemahan secara langsung dari sumber berita yang mc-
makai bahasa Indonesia; 
l. dalam hat ini pentcrjcmah berita tersebut bt'lum mcnguasai 
prinsip-prinsip pentcrjemahan yang sebenarnya; 
3. basil terjemahan bcrita itu mcnunjukkan babwa penterjcmah 
tampak: maaib terikat dan setia kcpada bahasa sumber, sehingga 
meoimbulkan kecendrungan basil terjemahannyajanggal dan kaku.· 
Untuk meagatasi kckurangan itu pcrlu diambil langkah-
langkah scbagai berikut: 
1. hcndakoya kepada para petugas yang mcnterjemahkan berita 
ko dalam bahasa Bali, perlu dibckali pengetahuan teori pen-
terjcmahan; 
2. hedaknya penyusun berita deagan bahasa Bali jangan terlalu 
tcrikat oleh kaidah bahasa sumber; 
3. peuyusun berita dengan bahasa Bali perlu mengetehui kodrat 
baha~a Bali itu sendiri. 
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Saran-s~ 
1. Selain berita meaional yang disiarkan oleh R.RI Sinaaraja 4aa 
RRI Denpasar juga berita pusat yang direlay headaknya di-
perhatikan pemakaian bahasanya oleh radio nonpemerintah. 
2. Hendaknya dilakukan pemilihan pada kata yan1 tepat bila dl-
lakuklin pengalih ttahasa dari . bahasa lain, dalam ranata usaha 
pembiuan babasa daerah lfita. 
3. Untuk lebih mantapnya siaran berita denaaa ltaha1a Bali, di-
aarankan agar lebih serius diperhatiltan pemakaian unda usuk 
bahaaa Bali. 
4. Hendaknya lebih ditingkatkan kemampuan pengaarapan berita 
berbahasa Bali, untuk menghindari timbulnya akibat kerusakan 
bahasa Bali. 
Klungkung, 27. Oktober 1977 
Paaitia Perumus 
1. Ida Bgs. Udara Naryana BA 
2. Drs. I Gusti Naurab laaus 
3. Drs. Ketut Lama 
4. Dewa K.etut Jareken 
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Lampiran 11 
HASIL PERUMUSAN TENTANG PEMAKAIAN 
BAH.A.SA INDONKSIA PADA MEDIA MA.SSA DI BALI 
I : Setelah mendengar dan memperhatikan pendapat para peserta 
di1kusi dan pokok pikiran yang d1tuangkan dalam kertas kerja, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebaggai berikut. 
II. Kesimpulan: 
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2.1 Yang dimaksud dengan babasa media massa di Bali, 
ialah bahasa yang dipergunakan oleh Media Massa 
di B3li. 
2.2 Bahasa pers di Bali memperhatikan beberapa ke-
lemahan dalam pemakaian bahasa Indonesia: 
a. pemakaian EYD; 
b. pemenggalan suku kata; 
c. pemakaian kata; 
d. pemakaian istilah; dan 
e. struktur kalimat. 
2.3 Kelemahan-kelemahan tersebut di atas bukan semata-
mata 1celemahan karyawan pers di bidang pemakaian 
bahasa, tetapi juga sebagai pencerminan kelemahan 
pemakaian bahasa yang ada dalam masyarakat, di 
samping karena tuntutan teknis cfan komersial. 
2.4 Pers diharapkan ikut berperanan aktif dalam pembina-
an dan pengembangan bahasa nasional, terutam~ dalam 
memperkenalkan EYD, istilah dan kebijaksaoaan-ke-
bijaksanaan bahasa lainnya , termasuk pula pembinaan 
bahasa daerah Bali. 
2.5 Pcmakaian istilab/singkatan baru agar dilakukan lebih 
selektif disesuaikan dengan sosial budaya masyarakat. 
--- - --~---
. ·--- - ·-- ---- - -~-.. ·-- .... -
2.6 Agar. para karyawan · pers lebih mampu dalam pemakai-
ao bahasa hidoneaia, perlu diberitao peoatarao· dan 
buku-buku pedoman babasa Indonesia baku. 
Kltingkung, 27 Oktober 1977 
Team Perumua 
1. · Wayao Bawa ( Fakultas Sastra ) · 
· 2. B.N. Putra ( Kanwil P A K Bali) 
3. Widminarko ( PWI) 
4. . Made Sulcada ( Falcultas Sastra ) · 
5. Ost. t>. Antara (Fakultas Keauruan) 
Gambar 1 
Suasana pembuk:aan diskuai bahasa yang diselenggnralcan olcb Balai Pe-
nelitian Bahasa Singaraja bekerja sama de11on Kantor Dcpartemeo P dan K 
Jc:abupaten IGlun1k:uo1. Dalam gambar tampa~ wakil Kantor Dcpartemen P dan 
K. Klungkung sedan& menyampaikan Kata sambutao di hadapan peserta disk:usi. 
Diskusi bah11a ini di1elee11arakan dalam rangka perin11atan bari Sumpah 
Pcmutla rang Ice 45 bertempat di Sasana Budaya Kabupaten Jc:luogkung. 
Gambar 2 
Dn. t Gusti Ng11rab Bagus mendampingi salab scoran11 peserta diskusi yang 
sedang mombacakan basil perumusan diakusi bahasa. 
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Gambar 3 
Suasana dalam disku1i bahasa menjclang diadakan pembahasan kclompolt untuk 
mcnamuskaD basil disku1i bahasa. 
Gambar 4 
Salah aatu pemandan1an kegiatan 1idang kelompok yang dipimpin olch Dn. 
Wayan Bawa. 
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5. PANCA WERDI BUKU BAHASA BALI UNTUK SMP 
Wayan Simpen AB 
5.1 Pendahuluaa 
Daerah Propinsi Bali mempunyai luas wilayah 5.621,30 
km2 terdiri atas 3 kabupaten, 56 kecamatan, 564 desa dan 
3.727 banjar. Jumlah penduduk dalam tahun 1976 2.369.019 
orang. Jika 80% dari jumlah penduduk tersebut diam di 
pedesaan mak:a penduduk yang diam di pedesaan: l.895.215 
orang. Jika di desa dalam pergaulan luas digunakan bahasa 
Bali sejumlah itulah yang menagunakan bahasa Bali. Belum 
terhitung masyarakat Bali yang bertempat tinggal di luar Bali 
seperti di NTB, NTT, Jawa, Lampung dan Kalimantan. Sudah 
tentu alat yang menyangkut kehidupan dan budaya yang mc-
libatkan sekian jiwa perlu pembinaan dan pengembangan se-
bagai suatu tanda babasa itu hidup dan dihidupkan oleh para 
pemakainya. 
Namun perlu dipertanyakan adakah media tertentu untuk 
pemeliharaan dan pengembangan bahasa Bali? Adakah lembaga 
tertentu yang menaogani pertumbuhannya, sehingga kebidup-
annya terjamin untuk hari mendatang? Manfaat apakah yang 
mungkin akan disumbangkan oleh babasa Bali jika seandai-
nya pertumbuhannya dapat bersamaan dengan gemuruh pem-
bangunan bangsa Indonesia dewasa ini? Adakah tcmp~t buat 
bahasa Bali dalam pembinaan kebudayaan bangsa dan terbina-




Bahasa Bali jika dilihat dengan mudah ialah bahasa yang 
digunakan dalam pergaulan sehari-hari oleh masyarakat Bali 
secara luas dalam hubungan kehidupan sehari-hari terutama 
di pedesaan. · Kalau dilihat dari asal-usul dan pertumbuhan-
nya bahasa Bali merupakan pembauran dari bahasa Bali kuna, 
bahasa Sanskcrta, bahasa Melayu dan beberapa bahasa asing 
lainnya. Pembauran tersebut terjadi karena pergaulan baik 
mclalui budaya maupun melalui kontak lanasung para pe-
makainya. Jika kita kaitkan dengan gelombang kesuburan 
penggunaan dan pembinaan bahasa Bali secara selintas akan 
tampak puncaknya tatkala jaman Geigel pada tahun 1460-
1550 M terutama di bawah pemerintahan Raja Baturenggong. 
Waktu itu disebut zaman "Peralihan" sebab pada masa i•u 
runtuh lcerajaan Majapahit tahun 1478 M, maka banyak para 
pujangga, para brahmana, ksatrya, para Arya dan lain·lain-
nya berpindah kc Bali. Beliau - beliau itu, terutama para 
Pujangga para Sastrawan membawa hasil karyanya (karangan-
nya) terus kemudian bermukim di Bali . 
Pada tahun 1189 M datanglah pujangga besar di Bali 
bernama Danghyang Nirartha, bersama putra - putri beliau. 
Beliau yang mengajarkan agama Siwa lebih mendalam. Karena 
itu beliau diangkat menjadi Pendeta kerajaan bergelar Dang-
hyang Dwijondra. 
Pada waktu itu bahasa Bali bertambah kaya karena 
bahasa Jawa Tengahan dipergunaka di dalam pergaulan umum. 
Itulah yang menjadi bahasa Bali alus ( alus sinsgih ) alus 
madia, alus sor dan basa kepara ( kitah ). 
Danghyang NirarJha adalah pujangga bcsar, banyak 
mempunya1 s1swa pengarang, terutama Arya .• Daub, t'angeran 
Mas da11 yang lain. Untuk mcndidik rakyat di Bali agar mem-
pelajari dan mendalami ajaran agama. budi -pekerti, bahasa 
dan ilmu pengetabuan yang lain, maka Danghyang Nirartha 
banyak mengarang, di antaranya yaitu: Sebun Banzkung, 
· Siarakusuma, Ampek, Ewer, Dharmatatwa, Mahisa langit, 
Wasiatacraya, Anyang Nirartha, Kawi dharma, dan lain-
lainnya. Siswa baliau Pangeran Dauh, niengarang Wukir pa-
delezan, Rareng canggu. Wilet . Manyura, Anting-Anting 
Timah, Karas nagara, Segara 1unung, Jagul tua dan lain-
lainnya. 
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,• Dan1hyang Angcaka mengarang: Smaracana. Dengan 
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adanya karangan-karangan itu, maka rakyat seba1ai dituntun 
mempelajari bitsil sastra dan mernperdalam pengetahuan bahasa 
Jawa Kuna, Jawa Tengahan dan bahasa Bali. Karangan itu 
kebanyakan berbentuk tembang. 
Waktu Dalem Bekung bertahta di Geigel dari tahun 
1550 - 1580 M, makin banyak pengarang terutama Pangcran 
Telaga disuruh oleh Dalem Bekung untuk mengarang. Lalu 
beliau mengarang Wiletsih tan pegat dan lain-lainnya. 
Dalem Saganing berta hta di Geigel dari tahun 1580-
1665 M. Pada waktu itu masih banyak: pengarang misalnya: 
Kiyayi Pande Bhasa mengarang Gita Nathamartha Rakriyan 
Mengwi mengarang Arjuna Pralabda, Pandya Agra Wetan 
mengarang Bali Sanghara . Setelah Dalem Saganing diganti 
oleh putra beliau bergelar Dalem Di Madhe dari tahun 1665-
1686 Sejak Dalem Saganing bertahta sampai Dalem Di Madhe 
negeri B1tli tidak aman selalu ada pemberontakan A kbirnya 
kota kerajaan dipindah dari Geigel ke Klungkung. Yang ber-
tahta di sana Ida Dewa Agung Jambe dari tabun 1706-1775. 
Selama kerajaan Klungkung berdiri dari tabun 1706 sampai 
1908, amat banyak: pengarang hukan saja di kota keraj.ian, 
juga timbul pengarang di Amlapura, Tabanan, Badung, Buleleng, 
Bangli, Oianyar. Kebanyakan karangan itu berbentuk tembang 
dan kebanyaksn memakai bahusa Bali Tengahan dan bahasa 
Bali ta1ar berbentulc kidung dan Sekar Macapat. Tujuannya 
ialah supaya masyarakat Bali lebih mudah memahami d'ln 
menyerap iii karangan itu. Karena itu Bahasa Bali hidup 
amat subur, dan tata susila ( kesusilaan ), kesenian berlaku 
dengan baik dan maju. 
Pengarang·pcngarang dan hasil karyanya pada zaman itu, 
yaitu Ida Padanda Panida Wanasara ( Tabanao ) mengarang 
kidung Brahmana Sangu pati tahun 1715 M. Ida Pranda 
Ngurab Sakti ( Banjar Buleleng) meng'lrang Cowok Deling. 
Ida Padanda Nyoman Pidada bersama dengan Ida Padanda 
Ketut Pidada mengarang kidung Tantri dan beliau juga me-
ngarang Gita Wangkang Turida pada abad ke-18. Ida 
Padanda Budakeling rnengarang Brayut. Ida Wayan Dangln 
rnengarang Pan Bongkling. Ida Anak Agung Gede Pemeregan 
tahun 1810-1890 M puri Klungkung rnengarang Duh Ratnayu, 
Senapati Salia, Kidung Mituturin Raga, Kidung Ngiket 
ipian, Tetajen, Geguritan Uwug Gianyar tahun 1884, Ge-
guritan Anggostya, Peparikan Parwa, lstri Sesana, Ge-
guritan Boma dan lain-lainnya. Ki Dalang Tangsub, Bongkasa 
(Badurg) abad ke-18 meng;irang: I ·Ketut Bagus, I Ketut 
Bungkling. 8asur, Cowok, Geguritan Kedis dan lain-lain-
nya. Ida Bagus Putu Bek: tahun 1890 (Gianyarl mengarang 
Geguritan Danghyang Nirartha, Geguritan Ampel Gading, 
Dukuh Suladri dan lain-lainnya. Ida Cok:orde Made Den-
pasar ( Mantuk di Rana ) tahun 1900 mengarang Gending 
Lode, Sinom Surakarta, Roga Senghara, Prasadaniti, Ge-
guritan Pan Tiwas. Geguritan I Nengah Jimbaran ( bahasa 
Melayu ) dan lain·lainnya. Selain pengarang-pengarang tcrsebut 
di atas, masib banyak pengarang, tetapi kebanyakan !\'.arang-
annya tidak beri~i nama pcngarang dan tahunnya, rnisalnya 
Geguritan Jayaprana, Megantaka. Gusti Wayan Sewagati, 
Bagus Umbara dan lain·lainnya. 
Zaman penjajahan Belanda, olch karena Pemerintah 
Belanda memerlukan pegawai, maka didirikanlah Sekolah di 
Singaraja yaitu Sekolah Kelas Dua (SD 3 tabun) pada tahun 
I 875 M, dipimpin oleh R. Sastrodihardjo yaitu ayah Bung 
Karno Ol~h karcna sudah ada sekolah maka dipcrlukan kitab-
kitab pelajaran permulaan Bahasa Bali huruf latin bernama 
Catur Prenidana jilid I dan IL Pelajaran huruf Bali Bahasa 
dibuat: Bacun Bali jilid I, II dan III. Untuk pelajaran Bahasa 
Bali dan pasang huruf Bali lalu dikarangkan kitab Penuntun 
Jdep. I dan Tl. T Ranta men~mrang kitab Makudang-kudang 
Satua Bahasa Bali (huruf Bali). 
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Setelah Sek0lah Kelas Dua ditambah kelasnya menjadi 
kelas IV dan V, maka dibuat pula kitab pelajaran dan pegang-
an Guru misalnya: I Made Kaler bersama I Made Pasek mc-
ngarang kitab Uger-uger Nulis Aksara Belanda ( bahasa 
Bali ). I Made Pllsek mengarang Satua Ni Diah Tantri. 
Semerti dwiwingsati, Aneka Rupa, semua bahaaa Bali huruf 
Bali . Warna Sari, Aneka warna I dan II, bahasa Bali huruf 
Latin. Beliau juga mengarang pelajaran bahasa Bali huruf 
Bali yang dinamai Pambukaning Tuas I dan II. 
R. M. Ng. Nithisastro menyusun Paramasastra Bali di-
bantu oleh I Gusti Putu Jelantik dan I Ketut Nasa yaitu 
Balineesche Schrieftaal. dan bacaan Bali huruf Latin. I Ketut 
Geigel mengarang lmba Niyurat Aksara Bali, Sapta Carita, 
dan Satua I Durma. I Gusti Ketut Ranuh menyusun Parama-
sastra yaitu Pecraken I dan II. I Gusti Bagus Sugriwa me-
ngarang Purwa Sastra jilid I sampai IV, Nithipraya. Dewa 
Made Vasa mengarang Satua Mayadanawa. 
Semua kitab tersebut di atas adalah untulc pelajaran 
anak-anak murid SD dari kelas I sampai dengan kelas V. 
Adapun jam pelajaran pada tiap-tiap kelas dari kelas I sampai 
dengan kelas V, adalah 10 jam pelajaran tiap-tiap minggu. 
Di kelas I diajarkan huruf Latin di kelas I I baru diajar huruf 
Bali, di kelas II I baru diajarkan Bahasa Melayu. Bahasa pe-
ngantar dari kelas l sampai dengar.i kelas Ill Bahasa Bali, di 
kelas IV dan V memakai bahasa Melayu. Di sekolah HIS 
pun diajarlrnn bahasa Bali dan bahasa Melayu. Tetapi bahasa 
Melayu tidak: diajarkan sampai akhir. lni adalah politik 
Relanda supaya bangsa Indonesia tidak tahu bahasa peraatu-
an. Rahan pelajaran h;;ihasa Bali itu di SD lengkap dengan 
pegangan guru dan waktu jam pclRjaran mencukupi, maka 
murid yang sudah tamat di SD amat cakap dan pintar bahasa 
Bali. 
Oemikian juga di Sekolah Lanjutan misalnya di Sekolah 
NC. (Normal Corsus). Bahasa Bali yang diajark:an itu, di-
perdalam, k:arena sebagai ca!On guru. Masyara1<at di Bali 
tetap berbahasa Bali kecuali k.ebetulan bercakap-cakap denaan 
suku bangsa lain dan bangsa a~ing yang tidak tahu babasa 
Bali, barulah memakai bahasa Melayu. Begitu juga pegawai-
pegawai tetap memakai bahasa Bali. Bahasa daerah yang mem-
punyai tingkatan bahasa mengandung kesusilaan ·yang tinggi 
dan kebudayaan yang luas. Mati bahasa daerah, kesusilaao 
turut hancur. 
Zaman Penjajahan Jepang 
Pcrang Asia Timur Raya meletus. Belanda menyerah 
kaiah tanpa syarat. Sebelum Bel< nda menyerah, terjadilah 
pembakaran benda-benda yang dianggap penting Di an•.ara-
nya kitab-kitab pelajaran yana turut dibakar apalagi yang di-
anggap berbau belanda. Indonesia mengalami perubahan besar 
dalam pendidikan. Pelajaran bahasa daerah secara tidak resmi 
terhapus di sekolah diganti dengan pelajaran bahasa Jepang 
dan huruf Jepang Katakana dan Hirogana. Guru-guru harus 
belaj11r dan menglljar bahasa dan huruf Jepang. Ketika itu 
didirikan se~ olah guru dua tahun. Di sini juga tidak diajar-
.ka• bahasa dan huruf B:tli. IC.emudian mereka diangkat men-
jadi guru di SD. Jadi, dengan sendirinya murid-murid tidak 
mengenal huruf Bali. Perhatian orang akan bahasa Bali makin 
kurang terutama di kota-kota . Hal itulah sebagai dasar ke-
munduran bahasa dan huruf Bali di selcolah. Tambabap pula 
kitab-kitab pelajaran di sekolah tidak ada, sebab telah di -
balcar, sebab takut kepada Jepang, karena kitab pelajaran itu 
dianggap berbau Belanda. Guru dan murid-murid berbaris 
bekerja, kerja bakti terus bekerja. Demikianlah selama tiga 
setengah tabun Indonesia dijajah Jepang. 
Zaman Kemerdekaan Indonesia 
Jepang kalah dalam peperangan melawan kaum sekutu. 
Pada tahun 1945 meletuslab revolusi Indonesia, karena JJelanda 
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datang la1i mau menjajah Indonesia. Indonesia menyatakan 
tcmerdekaannya. Rakyat Indonesia screntak bangun bcrsatu 
bertempur melawan Nica ( Belanda ). Sekolab semua ditutup. 
Banyak gHru menyingkir menggerilia, memimpin laskar rakyat. 
Mcreka sadar bahwa sekalian suku bangsa di kepulauan 
lndonc1ia adalah "Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu Bahasa''. 
Sekalian suku bangsa bersatu dalam perjuangan melawan pen-
jajah. Mereka mempergunakan bahasa Indonesia. Pen1arub 
bahasa itu tersebar luas memasuki tiap-tiap jiwa bangsa Indo-
nesia sampai jauh kepedalaman. 
Setelah keadaan normal kembali, maka pelajaran di 
sekolah berjalan scbagaimana biasa. Tetapi pelsjaran bahasa 
Bali kurang mendapat perhatian, sebab kitab-kitab pelajaran 
babasa Bali tidak ada. Pada waktu itu mulailah dibuka SMP, 
SMEP, SGB. Anak-anak yang akan melanjutkan sekolah harus 
diuji. Oleh lrnrena itu pelajaran bahasa Bali d1 kelas V dan 
VI diganti oleh gurunya dengan pelajaran berhitung, bahasa 
Indonesia, dan pengetahuan umum. Selain itu kcbanyakan 
guru-guru muda kurang tahu membaca huruf Bali, tambahan 
pula kurangnya kitah pelajaran bahasa Bali. Hal itu me-
nyebabkan kurang pengetabuan anak-anak tentang bahasa 
Bali. Sekarang orang berbabasa Bali dicampur dengan bahasa 
Indonesia. Ini merupakan suatu gejala sebagai perahhan bahasa 
dari bahasa Bali ke bahasa Indonesia. Murid-murid dari SD 
1ampai SL TA kebanyakan tidak tahu kata bilan1an dalam 
babasa Bali. Dalam pergaulan umum orang lebih condong 
mempergunak:an nama bilangan Indonesia. Kesimpulannya 
ialah bahasa Indonesia tclah mempengarubi bahasa Bali, se-
hingga bahasa Bali terdesak, kurang mendapat perhatian ter-
utama dari pemuda-pemuda Bali. 
5.l.2 Khusus 
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Membicarakan bahasa Bali secara khusus kiranya akan 
lebib bcrmanfaat kalau kita lihat kc belakaog s~jenak. Di sana 
tampak dengan jelas pertumbuhan dan perkembangannya 
kercna ada faktor yang menumbuhkan dan yang mengcmbang-
kannya. Tentu pendapat ini tidak mutlak benar w11laupun 
dapat dilihat den&an jelas b ihwa waktu zaman Geigel Bahasa 
Bali bcrkembang dcngan su'.Jur karena ada sponsor yang gigih. 
Di sanalah laboratorium bahasa yang alamiah dikembangkan 
karcna adanya suatu keharusan dalam jiwa untuk memelibara 
dan mengembangkan agar hubungan dengan alam niskala 
tctap tcrjalin dan terpelihara. Kewajiban moral merupakan 
suatu motivasi untuk kelahiran ltarya sastra yang bermutu 
pada saat itu dan ternyata masih bernilai sampai masa kini, 
karena sastra mcrupakan alat untuk mendekatkan manusia 
dengan keindahan yan.g abadi. Faktor ini sempat dijumpai 
oleh penjajah Belanda sejak ia menaklukkan Bali secara ke-
seluruhan dalam tahun 1908. Sejak itu bahasa Bali mempunya i 
arti lain sesuai dengan zamannya. Bahasa Bali memasuki dunia 
persekolahan diatur dalam mata pelajaran. 
Pada jaman penjajaban Belanda pelajaran bahasa Bali 
di SD ( Sekolah Dasar Tiga Tahun ) diatur menurut leerplan 
(Rencana pelajaran) yaitu: 
Di kclas I pelajaran bahasa Bali IO jam pelajaran seminggu; 
di kelas II pelajaran bahasa Bali 10 jam pelajaran seminggu; 
dan di kelas Ill pelajaran babasa Bali 8 jam pelajaran se-
minggu. Sampai kelas Ill anak-anak: SD sudah tamat. Lalu 
disambung dengan Vervolgschool (sambungan SD Tiga Tahun 
yaitu kclas IV dan V). Pelajaran bahasa Bali menurut leerplan 
s~bagai berilmt 
kelas IV pelajaran bahasa Bali 8 jam seminggu; 
kelas V pelajaran bahasa Bali 8 jam seminpgu. Anak-anak 
yang telah tamat belajar kelas Ill atau ltclas IV pencctahuan 
bahasa sudah culmp dan merelca cakap membaca huruf Bali 
dengan lancar. Pada waktu itu belum ada SMP (MULO) di 
Bali. Hanya ada HIS dan ELS !ampai kelas Vll. 
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Pada zaman penjajahan Jepang, didirika'n SD (Ftitsuko 
Gohtu) berkelas V, dan SMP (Cu Gahho) sampai dengan 
kelas III. Baik di SD maupun di Cugahho tidak diajarkan 
bah.'.\sa Bali atau huruf Bali, hanya bahlisa Jepang melulu. 
Dengan demikian bahasa Bali menjadi beku. 
Setelah keadaannya normal kembali maka pelajaran di 
sekolah Iebih teratur Mula- mula sekolah dinamai SR (S~.kolah 
Rakyat berkelas V) dan kemudian diganti nama SD (Sekolah 
Dasar), dan kelasnya ditarnbah menjadi berkelas VI, sampai 
sekarang. Selain SD juga d idirikan SMP, SMEP, OVO 
kemudian yang menjadi SPG sekarang. 
Beberapa lama tidak ada rencana pelajaran (kurikulum) 
di sekolah, hanya terserah kepada kebijaksanaan guru-guru 
yang mengatur pelajaran itu. Tentang pelajaran bahasa Bali 
kurang meodapat perbatian. 
Pada tahun 1968 mulailah dibuat kurikulum untuk 
sekolah-sekolah yaitu: 
Rencana pendidikan (kurikulum) bahasa Bali di SD. 
Kelas I IO jam, meliputi mata pelajaran: 
(I) borcakap-cakap, berceritra 
(2) mengarang 
( 3) membaca/menulis huruf Lat in 
.Kelas II 10 jam, meliputi mata pelajaran: 
(I) bercakap-cakap, berccri tra 
(2) mengarang 
(3) rnembaca/menulis huruf Latin/Bali 
Kelas III 4 jam, meliputi mata pelajaran: 
(I) bercakap-cakap, rnengaraug 
12) membaca/menulis 
·(3) · pengetahuan bahasa 
· Kelas · IV 4 jam. meliputi mata pelajaran: 
(I) bercakap cakap, mengarang, merribaca 
l jam; 
2 ja.m; dan 
6 jam 
2 jam; 
2 jam; dan 
6 jam. 
I jam; 
2 jam; dan 
1 jam. 
jam; dan 
(2) membaca, menulis huruf Dali/Latin 
(3) pengetahuan bahasa 
Kelaa V 4 jam, meliputi mata pelajaran: 
(1) bercakap-cakap, mengarang, membaca 
(2) pengetahuan bahasa 
Kelas VI 4 jam, meliputi mata pelajaran: 
I jam; d.an 
2 jam. 
I jam; dan 
3 jam. 
(l) bercakap-cakap, mengarang, membaca I jam; dan 
(2) pengetabuan Bahasa 3 jam. 
Rencana pendidikan bahasa Bali di SMP 2 jam tiap·tiap 
minsgu, artinya masing·masing kelas 2 jam, yaog barus diajar-









bercakap-cakap / meni:arang; 
tata bahasa; dan 
polcok:-pokok kebudayaan / kesusastraan. 
Kurikulum tahun 197S mengalami perubahan yaitu Bab 
IV pasal 6 Ne. 3 terscbut demikian: 
"Bahasa Daerah merupakan bahagian bidang Studi Bahasa 
Indonesia, khusus bagi sekolah di Daerah yan1 memerlulcan 
pelajaran Bahasa Dacrah". Bilamana pcrlu babasa Daerab di-
berikan sebagai pcnunjang bahasa Indonesia. Penyusunannya 
diserabkan lcepada daerah, akan tetapi harus kemudian di· 
syahlcan oleh Pusat. 
Tentang pcmbagian jamnya demikian: 
Kelas I Jan kelas II, masing-masing 8 jam seminggu. 
Kelas Ill, IV, V, VI masiog-masins 2 jam dalam semingau. 
Jadi baban pelajaran yan1 biasa diecrikaD menurut kurikulum 
1968, tint aarus cliciutlcan agar scsuai dcngan jam pelajaran 
itu. 
Kurikulum pelajarao Bahasa Daerah di SMP, hanya 2 
jam tiap-tiap kelas ( kelas I, II ) dalam seminggu, meliputi 
73 
74 
mata pelajaran yang sama. Berdasarkan suatu pengumatan 
tentang penggunaan huruf Bali di dalam pembinaan dan pe-
ngembangan Bahasa Bali adalah terlalu sulit untuk masa kini. 
Hal ini pernah kami kasihen kepada sejumlah guru SMP yang 
mengajarkan Balnsa Bali untuk diminta keterangan tentang 
kesulitan l'engaj Jran Bahasa Bali buat anak-anak. Penilaian 
sementara meng hasilkan: kesukaran ganda dalam belajar bahasa 
Bali, satu pada bahasanya ya ng memang dirasa sukar, dua 
hurufnya yeng dilihat cukup rumit . Untuk menghindari ke-
sukaran tersebut timbullah gagasan untuk pefajaran bahasa 
Bali menggunakan huruf Ln.tin . 
Isi bacaan menggambarkan keadaan lingkungan~ dalam 
harapan untuk mengenal dan mencintai lingkungan bidup se-
waj irnya. Ide selebibnya ialah menghasilkan pengenalan pusat-
pusat pariwisata yang sedang digiatkan oleh PEMDA untuk 
menj 1dikan Bali pusat Wisata Indonesia Bagian Tengah. Untuk 
maksud tersebut judul bacaan berkisar dalam lingkungan 
tempat pariwisata seperti tentang: Museum, meninjau bangun-
an atau letak suatu Pura, sekitar Sasana Budaya, pusat ke-
rajinan dan pusat pengembangan budaya yang lebih- terkenal 
dengan WERDI BUDAYA. Di dalam mendukung konsep 
Werdi Budaya, buku bacaan ini kami namakan PANCA 
WERDI; berarti pengembangan lima unsur dalam mempelajari 
bahasa Bali sebagai berikut: 
a) Ketajaman menanglcap pikiran orang Jain. 
b J Penambahan perbendaharaan bahasa. 
c) Aturan penggunaan bahasa. 
d) Nilai sastra dalam kehidupan. 
e) Latihan menuli s dengan huruf Bali. 
Maksudnya yaitu: 
a) Supaya siswa dapat menggunakan bahasa daerah 
dengan baik dan membac~ serta menulis huruf Bali 
La tin dt>ngan sempurna serta rnenurut aturan·aturan 
yang benar. 
b) Supaya si~wa dapat merasak:an bluhuran kebudaya-
an daerabL ya dengan mendalami di bidang kesu-
sastraan. 
c) Supaya siawa ~ 'emperoleb pengertian bentuk scrta 
basil kesusastraa: daerahnya dan kebudayaannya, 
sebagai salab satu sendi kebudayaan Indonesia. 
d) Supaya siswa memperoleh kemampuan untuk mc-
ngeluarkan perasaannya dengan teliti baik dalam 
bentuk tulisan maupun lisan. 
c) Supaya siswa mcmiliki pengetahuan yang cuk:up 
tentang kata-kata untuk menambab perbendaharaan 
bahasa. 
fJ Supaya siswa mendalami pengc:tahuan membuat 
susunan kalimat. 
Hal itu dikembangkan dengan cara sebagai berikut. 
A. Kemampuan mcnyusun kalimat. 
1). Dengan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban harus 
diambil dari isi bacaan. 
2). Memilih salab satu · huruf yang menunjukkan B 
(Benar) S (Salah) kalimat· kalimat yang tertulis. 
3). Dengan cara menyempurnakan kalimat yang belum 
sempurna. 
4). Menyempurnakan kata-kata majemuk. 
B. Kosa Kata 
I). Eka lawya ( kamus) atau Dasa nama, atau arti 
kata-kata yang sulit. 
2). Arti intar-intaran ( ungkapan) kata-kata yang di-
garisbawahi dalam kalimat. 
3). Arti kata ( basa basita) yang digarisbawahi dalam 
kalimat. 
4). Arti bl>labadan ( metafora ). 
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C. Pcngetahuan Bahasa 
I). Ten tang tingkatan bahasa: Asi ( Alus singgih ), Ami 
(Al us mider ), Aso ( Alus sor) dan Bk (Basa 
kepara = ketab ) 
2). Menyalin bahasa Alus singgih dengan bahasa kepara 
(umum) 
3). Mencari beda arti kata-kata yaug berhampiran 
maksudnya 
4). Mengarang surat kiriman, teotang kesehatan atau 
menanam pcpaya. 
D. ICreta Basa ( Paramasastra ) 
I). Hukum sandi , dan menyandilcan kata - kata atau 
kalimat 
2). Mcnguraikan kata-kata jadian, mencari kata dasar 
dan proaes ponaimbuhan 
3). Menerangkan kalimat yang dapat dibagi atu be-
berapa bagian yaitu: pokolc kalimat, sebutan, ke-
teranaan dan lain -lainnya. 
4). Kata-kata yang terbagi mcnjadi 10 jcnis kata: kata 
bcnda, kata kcrja, kata sifat, kata bilangan dan 
lain-lainnya. 
E. I). Pasang aksara, hulrnm menulis huruf Ball dengan 
menyalin basil kesusastraan 
2). Kesusastraan: Sekar Macapat. 
5.3 Basil yang Diharapkan 
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Den1an mengembangkan kelima aspek tersebut dapa& 
4igambarkan: 
a) Anak akan lebih gampang membaca. 
b) Anak dapat mendiskusikan bahan bacaan dengan 
temannya. 
c) Anak mcogenal linglmngannya. 
d) Anak lebih mcncintai. lingkungan. 
e) Anak lebih dekat dcngaa pcncipta alam. 
f) Anak lebih mudah mcnghayad bahan. 
g) Hambatan ganda diperingan. 
h) Pcrsiapan membaca buku dengan bahasa Bali yang 
lebih sukar dapat dirinti1. 
i) Bahasa· anak akan lebih tcrtuntun. 
y) Pcmbiaa/pcnaembangan bahasa Bali di SMP akan 
lebih cepat, lcbib efisien dan berguna. 
5.4 Pcnutup 
Dens.an sarµbutan Bapak Kcpala Kantor Wilayah 
Dcpartcm'ek P. dan IC Propinsi Bali tanggal 30 Dcscmbcr, 1977 
dan dengan sambutan Yayasan Saba Sastra Ball Denpasar 
tclah dicetak 10.000 eksemplar buka jilid I daa 10.000 ek-
semplar buku jilid II. Bcsar harapan kami buku teraebut mcn-
dapat perbaikan dari para pencinta Bahasa Bali dan petunjut 
dari Hyang Prama Kawi dalam usaha pembinaan selanjutnya. 
Denpasar, 4 Juli 1978. 
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6. SEKILAS T~NTANG SABHA SASTRA BALI 
Ida Bagus Udara Naryana 
6.1 Pendahuluan 
Tulisan ini walaupun singkat bermaksud untuk turut juga 
memeriahkan peringatan Hari Sumpah Pemuda yang ke - 50 
yaitu pada hari Sabtu, 28 Oktober 1978. Se'bagai sudah men-
jadi suatu tradisi bagi Direktorat Bahasa dan Kesusastraan 
Cabang Singaraja atau Lembaga Bahasa Nasional Cabang I 
Singarnja, yang sekarang bernama Balai Penelitian Bahasa 
Singaraj'.i, setiap Hari Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 
biasanya mengadakan kegiatan-kegiatao seperti: Pasamuhan, 
seminar, loka karya, pekan bahasa, sayembara-sayembara sastra, 
penerbitan-penerbitan, penyuluhan Bahasa dan Jain sebagainya. 
dalam rangka memperingati bari nasional tersebut. Hal ini 
mernang suJah merupakan t;adisi bagi Balai Penelitian Bahasa 
di dalam mahanya untuk membina dan meng~mbangkan bahasa 
dan sastra Nasional dan daerah demi suburnya bahasa per-
satuan Indonesia dan k:ebudayaan nasional. Salah satu kegi:lt-
an yang telah diusahakan aatara lain yaitu ide yang melahir-
kan Sabha Sastra Bali yang mempunyai tujuan khusus untuk 
membina dan mengembaagkan babasa dan sastra Daerah Bali. 
6. 2 La tar Belakang Berdirinya 
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Dengan melihat, mempelajari, menghayati, dan merenung-
kan perkembangan dan kemajuan bahasa dan ~astra Bali itu 
maka terasa dan tampak keadaan yang rnram dan menyedih-
kan. Perkembangan dan kemajuan bahasa dan sastra Bali 
berjalan merayap dan terscndat-sendat. Maka untuk meng-
atasi keadaan yang demikian perlulah diadakan pembinaan 
untuk menuju kr. arah kemajuan perkembangan yang baik. 
Pernah di tahun 1962, Made Sukada dalam sebuah tulisannya 
melontarkan suatu pertanyaan: Apakah kesusastraan Bali 
teJah mati? Hal ini dikemukakan mungkin karena tcrasa 
basil cipta karya sastra Bali tiada tampak perkcmbangannya. 
Cipta sastra berkisar pada Sastra Lama itu-itu saja scperti: 
Satua-satua, Geguritan-eeguritan, Peparikan, dan Wangsalan-
wangsalan yang juga penambahannya tidak kelihatan dan 
Sastra Modernnya hanya dua novel saja yaitu Nemu Karma 
basil karya Wayan Gobiah dan Mlancaran ka Sasak basil 
karya Gde Srawana ditamb:-1h dengan 1atu du:a puisi Bali 
Modern termasuk puisi terjemahan juga. Menurut I Gusti 
Ketut Ranuh almarbum, kcadaan kegiatan karang-mengarang 
bahasa dan saatra Bali itu memang tcrasa sangat Jesu. Oleh 
karenanya untuk sementara boleh dikatalcan mandeg, kita 
belum tahu akan perkembangan &clanjutnya. Siapa tabu, ke-
mungkinan ada beberapa Pangawi Bali yang melakukan ke-
giatan mengarang. Tetapi karena beberapa hal terutama tiada-
nya biaya mcnyebabkan basil karyanya tidak bisa diterbitkan 
serta dipublikasikan. Karena pcncrbitan dao publikasi itulah 
yang mcnyebabtan tcrasa adanya kegiatan penulisan. Tanpa 
hal itu kita tidak dapat melihat apa-apa dan akan tetap 
menjadi rahasia. Kemungkinan ada kcgiatan ataupun memang 
benar tidak ada. Hal ini akan sangat menyedihkan. Terasa 
kita sud11h tidak mampu berbahasa Bali dalam mcnulis, 
mungkin juga dalam praktis. Untulr: itu maka diperlukan pe-
nanganan ke arah pembinaan, sehingga dapat tercapai kemaju-
an dan perkembangan. Kcmajuan baru akan terasa apabila 
para pangawi mcnggiatkan usahanya dalam k:arang-mcngaraog 
bahasa dan sastra Bali serta langsung ditcrbitkan, juga di-
publikasikan untuk dapJ.t dic11pai dengan cepat, mudah dan 
murah olch penikmatnya. Penerbitan dapat berupa buku, 
majalah atau dalam surat lr:abar. Cara lain juga baik aepcrti: 
Pasamuhan, diskusi, siaran di radio atau TV dan sebagainya. 
Dan juga sangat perlu adanya kebulatan scmangat dan ide 
yang dapat mendukung dalam pembinaan bahasa dan sastra 
Bali itu dari para pangawi, masyarakat pendutung bahasa 
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Bali dan pemerintah terutama bagian yang mempunyai wawasan 
dalam bidang ini. 
Maka untuk mengatasi dan membina perbaikan dari 
lceadaan yang demikian itu, muncullah ide untult mengadakan 
sayembara karang mengarang Sastra Bali, sebagai alat untuk 
merangsang minat dan kegairahan para pangawi dalam pe-
nulisan tersebut. Mulailah sayembara karaog-mengarang di-
adakan tahun 1968 oleh Direktorat Bahasa dan Kesusastraan 
Singaraja atau LBN Cabang I Singaraja di bawah pimpinan 
I Gusti Ngurah Bagus, mengumumkan sayembaranya yan5 
pertama. Karangan para poserta setelah diperiksa dan karang-
an yang berhasil lalu diterhitkan dalam sebuah buku yang 
bernama Sewamara Kesusastraan Bali Warsa 1968. Karang-
11n dalam buku itu berbentuk puisi, cerita pendek ( prosa ) 
dan drama 
Bersamaan dengan ini Kantor Kebudayaan Propinsi Bali 
di bawah pimpinan Nyoman Tusan juga mengadakan aayembara 
prosa pendek dengan tema pendidikan. Dari beberapa naskah 
yang masuk, keluar sebagai pemenang antara Iain karangan 
I Gusti Putu Rai dari Krambitan Tabaaan dengan judul 
Heme Kualon. Sayang naskah-naskab yang masuk belum 
diterbitkan. Selanjutnya Lembaga Bahasa Nasional Cabang I 
Singaraja tahun 1969 mengadakan sayembara mengarang ke-
susastraan Bali yang kedua Hasilnya lebih meningkat dan 
lebih baik. Naslcah yang berhasil sebagai pemenang lalu di· 
terbitkan dalam buku yans bernama Sewamara Kesusastra-
an Bali II tahun 1974. Dan pada tahun 1972 Listibya Pro-
pinsi Bali yang dilcetahui oleh I Gusti Ngul'ah Pindha meng-
adakan juga sayembara mengaran1 cerpen dan puisi Sastra 
Daerah dan Nasional. Dari karangan-karangan yang berhasil 
menjadi pemenang dihimpun lc:emudian diterbitkan menjadi 
sebuah buku dengan judul Himpunan Naskah Pemenang 
Sayembara Sastra Daerah dan Nasional. Pada bagian 
sayembara yang men1enai Sastra Daerah tcrmasuk juga Sastra 
Bali Tradisional atau Sastra Lama yaitu mengenai tembang-
tembang di samping Sastra Bali Modern. Tiga tabun kemudiaa 
yaitu tahun 1975 Balai Penelitian Bahasa Singaraja measacla-
kan sayembara lagi. 
Sastra Bali yang III. Sayembara ioi hanya Jalam bentuk 
cerpcn saja. Naskah-naskab para pemenang dihimpun dan di-
terbitkan dalam sebuah buku yang bernama Sewamara Ke-
susastraan Bali (Satua Bawak Mabasa Bali) Warsa 1975. 
Memang terasa sekali saogat besar kegunaan rangsangan 
sayembara -sayembara dalam memberikan pensaruh kcgairah-
an kehidupan tulis-mcnulis tersebut. Keadaan yang demikian 
teroyata dari adanya muncul tulisan-tulisan sastra iari para 
Pangawi Bali Hal ini membuktikan bahwa masyarakat pen· 
dukung bahasa Bali masih mampu mcmperguBakao balaasa-
nya dan para pangawi atau pengarangnya masih bergairah 
dao senang menuliskan karya yang me.narik. Namun yang 
kita idamkan kegairahan penulisan yang sewajarnya, taopa 
sayembara juga tetap bidup teoang, bergairah tumbuh subur 
untuk berkembaog selanjutnya. Asal dalam hat ini tempat 
publikasi selalu tersedia. 
Adapun peristiwa yang sangat penting artinya dalam 
hubungan yang berkaitan dengan tulisan ini adalah peringat-
an Hari Sumpah Pemuda pada hari Selasa tanggal 18 Oktober 
1969 di Aula Dria Raba Denpasar. Perayaan peringatan bari 
. yang bersejarah itu dilaksanakan olch Lcmbaga Babasa Nasi-
onal Cabang I Singaraja dengan dihadiri oleh Kepala Lembaga 
Bahasa Nasional Pusat Jakarta, Listibya Propinsi Bali, Kepala 
Kanda Ditjen Kebudayaan Propinsi Bali, Kctua DPRGR 
Propinsi Bali, Wakil-wakil utnsan kabupaten scluruh Bali dan 
pcngarang-pengarang atau Pangawi Bali lainnya. 
I) Lihat foto. 
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Setelah upacara resmi yang berkaitan dengan Hari 
Sumpah Pemuda 28 Oktober l 969 selesai lalu acara diterus-
kan dengan pengumurnan bagi para pemenang sayembara me-
ngarang kesusasti:aan Bali yang kedua dalam bentuk puisi, 
cerpen dan drama yang Jangsung disertai dengan pemberian 
hadiah pemenangnya. Dan juga dibagi- bagikan buku kecil 
yang berjudul Situasi Sastra Bali Modern dan Masalah 
Pembinaannya karangan I Gusti Ngurah Bagus. Dengan 
diselingi istirabat sejenak kemudian acara lagi disambung 
dengan "Pasamuhan Pangawi Bali". Uraian diberikan oleh 
I Gusti Ngurah Bagus yaitu Kepala lembaga Bahasa Nasi-
onal Singaraja yang menaemukakan bahwa Pasamuhan P~­
ngawi Bali sangat perlu diadakan, karena setelah mengamati 
dan meneliti m:i.ka terasa keadaan dan perkembangan bahasa 
dan sastra ilali mengawatirkan. Maka diperlukan usaha·usaha 
untuk tindakan pembinaan dalam mengatasi keadaan tersebut. 
Dalam Pasamuhan inilah permasalahan itu diperbincangkan 
dan dicarikan pemecahannya. 
Sambutan-sambutan diberik:an oleh Sekretaris Listibya 
Propinsi Bali yaitu Bapak Wayan Bbadra dan Kepala Lembaga 
Bahasa Nasional t'usat Jakarta yaitu lbu Ora. S. W. Rudjiati 
Muljadi, yang pada garis besarnya mengharapkan agar supaya 
bahasa dan sastra Bali dibina dan dikembangkan sehingga 
juga dikenal sampai di Juar masyarakat pendukungnya sendiri. 
Sebagai pimpinan sidang Jalu Pasamuhan menunjuk I 
Gusti Ketut Ranuh. Sctelah itu Pasamuhan mulai btirjalan. 
Dari pembicaraan -pembicaraan pada umumnya para pcmbicara 
mempunyai pendapat dan pandangan yang sama bahwa ke-
adaan kehidupan bahasa dan sastra Bali mengalami kegawat-
an yang perlu segera mendapatkan perawatan dalam pem-
binaan untuk menghindari kelenyapan. Berdasarkan atas pen-
dapat-pendapat yang dikemukakan dalam Pasamuhan Pangawi 
Bali itu maka oleh sidang diambillah kesimpulan sebagai ke-
putusan tersebut terdiri atas dua bagian yaitu pertama mcm-
bentuk suatu badan yaitu Badan Pekerja yang terdiri atas 
lima orang dan di:Cetuai oleh , Drs. I Gusti Nsurah Bagus; 
keputusan kcdua yaitu berupa Saran-saran atau Usul-uaul 
yang akan dilanjutkan kepada Listibya Propinsi Bali, Kepala 
Daerah Propinsi Bali dan DPROR Propinsi Bali. 
Untuk menambah jelasnya akan basil keputusan-keputus-
an dari Pasamuhan Pangawi Bali tahun 1969 maka di sini 
akan dituliskan kcputusan-kcputusan tersebut yang dikutip 
langsung dari buku Pasamuhan Pangawi Bali 28 Oktober 
1969 dan Sewamara Kesusastraan Bali ke II yang diterbit-
kan oleh Lembaga Bahau Nasional Cabang I Singaraja yaitu 
sebagai berikut: 
a. Bahasa Pekerja 
Pasamuhan telah menunjuk/menetapkan 5 orang anagauta 
Badan Pekerja yana terdiri dari Drs. I. Gusti Naurab Bagus 
sebagai ketua, Wayan Simpen AB, Wayan Bawa BA, Made 
Sukada BA, dan Wayan Rugcg Nataran masing-masing scbagai 
anggauta. Badan Pekerja ini bertugas untuk menyampaikan 
saran-saran/keputusan-keputusan Pasamuhan Pangawi Bali serta 
menentukan program kerjanya yan1 diajukan / disampaikan 
kepada Pemerintah Dacrah Bali c/q Listibya Propinsi Bali. 
b. Saran-saran/ Usul -usul 
I) Listibya scbagai Badan Pertimbsngan dan Pembinaan Ke-
budayaan yang tertinggi di Bali agar juga memperbatikan 
pcmbinaan dan perkembanaan Bahasa dan Sastra Bali 
antara lain dengan: 
a. Meningkatkan siaran-siaran dalam Bahasa Bali baik 
melalui RRI milupun Harian-Harian yang ada di 
Bali. 
b. Kalau mungkin dari pembinaan dao lain-lainnya 
agar di Bali diterbitkao atas nama Listibya suatu 
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Majalah yang berbahasa B~li. Para peserta Pa-
samuhan Panaawi Bali siap menjadi Crew-crewnya. 
c. Agar Listibya meogadakan dokumentasi basil-basil 
karya sastra Bali berbentulr prosa maupun puisi. 
d. Agar Listibya memelihara percetakan buruf Bali 
yang sudah ada di Bali saat ini. 
e. Agar Listibya mengadakan sayembara mengarar,g 
sastra Bali secara kontinyu dengan memberikan 
badiah yang menggairahkan para pemenang. 
2) Meminta kepada Pemerintah Daerah Bali, demi pembina-
an Bahasa dan Sastra Daerab supaya: 
a. Bahasa Bali agar dijadikan mata pelajaran ujian 
di sekolah- sekolah. 
b. Pemerintah Daerah agar mensyahkan ejaan Bahasa 
Bali, sesuai dengan basil Pasamuhan Agung Bahasa 
Bali tabun 1957. 
c Kitab-kit.ib pelajaran, tatabahasa Bali agar diter-
bitlran untuk kepentingan-kepentingan sekolah mulai 
tingkat SD sampai dengan Perguruan Tinggi. 
d. Naskah yang sudab ada agar dapat diterbitlran 
seperti halnya yang sudah ada di Walmiki. 
e. Agar Pemerintah memberikan insentip kepada para 
pengajar Bahasa dan Sastra Bali. 
f. Memberikan saran lrepada DPRGR supaya diberi-
tan anggaraa lebih besar pada pos kebudayaan. 
Dari keputusan-keputusan itu yang berhubungan lanfsung 
dengan tulisan ini yaitu keputusan yang pertama tersebut yang 
memutuskan untuk membentuk suatu Badan Pekerja yang her-
anggotakan lima orang dcngan diketahui oleh Bapak I Gusti 
Ngurah Bagus. Badan Pekerja itu di dalam tindakan·tindakan-
nya ke luar untuk usaha pembinaan dan penaembangan bahasa 
dan sastra Bali selalu mempergunakan nama "Sabha Sastra 
Bali" · sebagai wadab himpunan Pangawi Bali. Jadi sudah nyata-
lal\ Badan . P~kerja itu merupakan kelahiran dari pada Sabha 
Sastra Bali tersebut. 
· Sama halnya dengan usaha-usaha lain pada hari·hari per-
mulaan semangat memang 1un·11uh bergairah walaupun tanpa 
modal yang berupa biaya atau dana. Berselang beberapa lama 
setelah mencapai usia tiga tahun seman1at terasa mereda dan 
lesu. Apalagi ditinagalk:an oleh k:etuanya selama dua tahun k• 
negeri Belanda untuk studi. Dan sekembalinya dari Belanda 
maka pada awal tahun 1975 diadakanlah lagi pasamuban 
yaitu Pasamuban Panaawi Bali yang kedua, juga men1ambil 
tempat di Dria Raba, Sanglah Denpasar. Pa1amuhaa di-
selenggarakan .oleh "Sabha Sastra Bali" bersama-sama dengan 
Lembaga Bahasa Nasional Cabang I Singaraja. Dihadiri oleb 
Kepala Lernbaga Bahasa Nasional Singaraja, Angaota Sabha 
Sastra Bali, para undangan, para pangawi, peminat bahasa 
dan sastra Bali, wartawan dan yang lainnya. Maksud Pa-
. samuban hanyalah µntuk memanaskan semangat yang hampir 
mendingin. Diskusi pada pa~,amuhan hampir sama dengan 
keputusan-keputusan pada Pasamuhan Pangawi Bali yang 
pertama dan bagaimana menggairabkannya kembali. Pasamuhan --
dimeriahkan dengan "Sesasakan" atau "Cekepung" dari "Seksa" 
Karangasem yang disumbangk:an oleh Bapak Anak Agun1 
Gede Jelantik. Setelah liwat beberapa bulan Pasamuhaa Pa-
ngawi Bali · yang kedua itu, lalu k:etua Sabha Sastra lali 
Ors. I "Gusti Ngurah B1J.e1;1s mempunyai ide untuk meningkat-
. 1 : .. · Jean Sabha Sastra Bali menjadi auatu yayasan yang borbentuk 
badan ~hukum dan memiliki akte notaris. Juga disertai denaan 
perubahan · susumtn pengurus Maka setelah diadakan peojajag-
11 an. dan menghubungi beberapa orang lalu diputuskan untuk 
: menunjuk-- Ida Bagus .. Mayi.Jn BA, sebagai ketua dari "Yayasan 
Sabha Sastra Bali". Setelab ~iadakan usaha-usaha bersama 
seperlunya maka berdirilah Yaya~an Sablla Sastra Bali yang 
berbadan buk:um itu pada ta,qggal 2 Mei 1975 sesuai dengan 
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akte notaris. Adapun susunan pengurusnya terdiri atas: 
Penasehat I Ketut Ginarsa dan I Made 
Denes B.A. 




Ida Bagus Mayun B.A. 
Ida Bagus Gedo Agastia 
I Nyoman Sukada 
I Gede Sura B.A. 
I Made Taro B.A. 
Ida Wayan Oka Oranoka 
Ida Bagus Udara Narayana 
dan yang lainnya. 
Kemudi11n diadakanlah serah terimn kepen1urusaa secara di 
bawah tangan dari Bapak I Gusti Ngurah ·Bagus sebagai ket.ia 
Badan Pekerja Sabha Sastra Bali yang beranggotakan Wayan 
Simpen AB, Wayan Bawa B.A., Made Sukada, B.A. dan 
Wayan Rugeg Nataran kepada Ida Bagus Mayun B.A. se-
bagai ketua Yayasan Sabha Sastra Bali, yang beralamat di 
·Jalan Fajar II, no. 35, Sanglah Denp::lsar, dengan tujuan tetap 
sama yaitu mcmbina dan mengembangkan bahasa dan sastra 
Bali dengan harapan untuk mencapai k:::majuan. 
6.3 Kegiatan yang Dilakukan 
86 
Sudah merupakan suatu kewajaran apabila berdiri suatu 
badan atau perkumpulan dan sebagainya pasti mcmpunyai 
tujuan tertentu dengan rencana-rencana yang sudah dipcrinci 
dan dinyatakan atau dilalcsanalcan dalam kegiatan-lcegiatanoya. 
Demikian pula sama halnya dcngan Sabha Sastra Bali, tuju-
annya yaitu membina dan mengembangkan babasa dan zastra 
Bali untuk kemajuan lcebudayaan Daerah dan Nasional. 
Rencana - rencananya meliputi janglca panjang dan ptndek. 
Rencana jangka panjang yaitu alcan berusaha membuat suatu 
perpustakaan yang merupakan tempat inventarisasi dan 
dokumentasi yang dapat memberilcan informasi tentang sejarah 
kehidupan perkembanaan bahasa dan sastra Bali, juga me-
nerbitkan majalah atau surat kabar yang berbaaasa Bali. 
Rencana jangka pendek yaitu keaiatan yang segera dapat di-
laksanakan 1eperti: Seminar (Pasamuhan), diskusi (Pagunem-
an, Rerembugan), siaran -siaran, sayembara- sayembara, pe-
nerbitan-penerbitan, kreatifitas Seai Sastra, wawancara dan 
lain $ebagainya. Semua rencana dengan keaiatan itu akan 
dapat terlatsanakan untuk mewujudkan cita-cita tersebut di 
saaping berdasarkan atas koaktifan dan kelincahan pen1uru1 
Yayasan sendiri; juga sangat diharapkao dan diperlukao dukung-
an dan baotuan dari semua pihak baik bcrupa moral mau-
pun material terutama Pemerintah, atau Swasta dan masyarakat 
pcndukung babasa Bali. Memang dukun1an dan bantuaR itu 
sudah dibcrikan dan diharapkan mudah- mudahan terus ber-
laojut. 
Adapun kcgiatan yan1 1udah pcrnah dilaksanakan olell 
Sabha Sastra Bali di bawab ketua Bapak I Gusti Ngurab 
Bagus yaitu mempublikasilcan karya prosa dan puisi dari pa-
ngawi Bali dalam Harian Suluh Marhacn Edisi Minggu dH 
Harian Angkatan Bersenjata Edisi Nusra. ·Dcnaan mempcr-
gunakan kop Sabha Sastra Bali yana berisi gambar simbul 
"Dulaag dengan_ Lontar". I) Kcgiatan itu dapat dilaksanakan 
kareaa pengertian dan kerja sama yang baik antara pimpinan 
redaksi Harian-Harian yans ada di Bill dengan pcn1uru1 
Sabha Sastra Bali dan para pangawi sastra Bali. Dcngan 
rangsangan itu muncullah pangawi-pangawi antara lain I 
Made Sanggra, I Ode Darna, I Nyoman Manda, I Wayan 
Rugeg Nataran, I Ousti Putu Bawa Samar Gantang dan yan1 
lainnya. (Dapat dilihat pada buku Perkembangan Kesu-
sastraan Bali Modern oleb Tim Pcneliti Fakultas Sastra 
Unud 1978). Kegiataa di kolom Harian-Harian Bali itu mulai 
denaan giat tahun 1969 dan lalu macct setelah tabun 197 l. 
l) Lihat foto 
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Tapi walaupun Harian Suluh Marhaen berubah menjadi Hari-
all Bali Post dan Harian An1katan Bersenjata kadang-kadang 
juga membuat satu dua puisi atau prosa yan1 berbahasa Bali 
sampai tahun 1978 ini. Misalnya Bali Post hari Sabtu tanggal 
9 September 1978, hall\man IV pada kolom pos Remaja me-
muat sebuah prosa (satua bawak) berbabasa Bali dengan judul 
"Kadapetan" basil karya dari Breteng Kakah (nama samaran 
dari Bapalc I Gusti Ngurah Pindha). Dan Bali Post bari Rebo, 
25 Oktober 1978:, halaman IV kolom 5 dan 6 memuat puisi 
Bali Modern, basil karya Nyoman Manda deagan judul 
"Lengute Ngaba Manis", "Ngorodim", dan "Nab Kuluk-
Kuluk: Suba Timpalo". 
Selanjutnya Yayasan Sabha Sastra Bali di bawah ketua 
Ida Ragus Mayun B.A. pernah meagadakan kegiatan seperti 
mener?itkan kumpulan puisi Bali 1¥1. odern dari pangawi-pa-
ngawi Bali tahun 1976 yang diberi nama "Galang Kangin". 
Dan pada ~ahun i1u juga tanggal 27 September mengadakan 
"Paguneman Basa Miwah Sastra Bali" \Seminar) bertempat 
di Pusat Pengembangan Kebudayaan Bali, Abiankapas Den-
pasar, yang dihadiri oleh utusan gubernur Propinsi Bali, 
Kepala Balai Penelitian Bahasa Singaraja, Kepala Werdhi 
Budaya Abiankapas Denpasar, Sekjen Parisada Hind1:t Dharma 
Pusat, Ketua Listibya Propiosi Bali, para undangan, para pa-
ngawi, wartawan dan para peminat yang lainnya. Prasaran 
d11..iawakan oleh Ors. Wayan Warna dengan judul "Pidabdab 
tf &~wr~diang Basa Bali" dan Ida Bagus Gede Agastia yang 
berjudul "Puisi Bali Modern, Kawentenanipun". Paguneman 
(diskusi) mengambil keputusan sebagai berikut: 
a. Mohon diadakan peninjauan kembali terhadap 
Kurikulum Sekolah Dasar tahun 1975 tentang waktu 
yang disediakan untuk pelajaran Bahasa Daerah 
dari kelas I sampai kelas VI bagi Daerah Bali 
supaya mendapat alokasi waktu yang lebih banyak. 
b. Untuk kclangsun1an pcngajaran Baha,sa Dacrah di-
mohonkan juga pcncantuman peng1J,jaran Bahasa 
Dacrah di Sckolah M~ncngah Pcrtama supaya ber-
langsung sampai kclas III ( semester 5 dan 6 ), di 
Sekolab Menengah Atas Jurusan Bahasa berlangsung 
sampai dcngan kelas II I ( semester 5 dan 6 ), dan 
untuk Sekolah Pendidikan Guru dicantumkaa pel-
ajaran Bahasa Dacrah dari kelas I sampai den1an 
kclu Ill. 
c. Memberikan tugas kcpada Yayasan Sabha Sastra 
Bali untuk men1adakan pcnerbitan-penerbitan: 
l) Penerbitan berkala yang memuat tentang masalah 
Bahasa dan Kebudayaan. 
2) Penerbitan-penerbitan lainaya yan1 tidak ber-
kala dalam Bahasa Bali. 
d. Mengadakan pertemuan, siaraa dan sayembara bcr-
kala yang tujuannya untuk membina dan mengembang-
kan Bahasa dan Sastra Bali. 
Juga ikut aktif berpartisipasi dalam lccgiatan-kegiatao yang 
dilakukan instansi lain yang berkenaan dengan pembinaan dan 
perkembaagan babasa dao Sastra Bali Dan selalu mengisi sc-
cara berkesinambungan ruang kcbudayaan di RRI Denpasar 
dengan acara "Satua-satua". Mengadakan wawancara dcngaa 
tokoh bahasa dari Jakarta yaitu Drs. Sinagih Wibisono mc-
ngenai kegiatan pcmbinaan Sastra, bcrtempat di Wcrdhi Buday• 
Abiaolrapas Dcnpasar. Di sampina itu tanggal 28 Maret 1978 
b~rsama dengan Balai Penclitian Bahasa Singaraja mengada-
kan wawancara dengan seorang pengawi di Puri Madura 
Amlapura Karangascm yana bcrnama Analr Agung Gede Oka. 
Men1adakan kreativitas scni sastra Bali yaitu pada tanggal 
26 September 1977; melakultan pcrgelaran drama modern ber-
babasa Bali dengan judul "Ad uh Dew a Ra tu" karya Ode 
Darna asal Singaraja di Aula :K.anwil Departcmen Pcndidikan 
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dan Kebudayaan Propiosi Bali di Jalan Puputan Denpasar. 
Pada Pergelaran terse but juga telah pula diparadekan tembang-
tembang Bali dan puisi Bali modern. Bulan Februari 1977 
menerbitkan buku Sunari I. Bulcu ini merupakao inventarisasi 
.karya Sastra Bali dan akan diterbitkan berjilid. Tanggal 1 
Jan.uari l 978 menerbitkan novel berbahasa Bali yang berjudul 
Mlancaran ka Sa1ak karya Gde Srawana ( Bapak Wayan 
Badra almarhum ). Disusul lagi dengan penerbitan buku Panca 
Werdi *) yaitu bulcu untuk pelajaran bahasa Bali bagi Sekolah 
Menengah fingkat Pertama. Buku itu terdiri atas dua jilid 
dan sudah dipakai sebagai buku pegangan pelajaran Bahasa 
Bali di Seko[dh bersangkutan. Baru-baru ini pada hari Minggu 
sore tanggal 22 Oktober 1978 di Hotel Oka Denpasar ber-
samll dengan B dai Penelitian Bahasa Sinaaraja mengadakan 
"Re rem bug:in" a tau berbincang - bi ncang mengenai masalah 
bahasa dan sastra Bali dengan para pangawi Bali dan Seniman 
serta wartawan untuk memperingati hari Sumpah Pemuda 
tanggal 28 Oktober 1978. Keputusan yang terpenting dan men-
desak adalah untuk menggairahkan kembali publikasi hasil 
karya seni sastra Bali pada media massa yang ada di Bali. 
Kepada Harian Bali Post diminta kesediaannya untuk mem-
berikan tempat bagi penulisan bahasa dan sastra Bali. 
Semua kegiatan yang sudah dilak.ukan oleh Sabha Sastra 
Bali itu bisa terlaksana adalah kacena dukungan dan bantuan 
dari semua pihak terutama Gubernur Kepala Daerah Propinsi 
Bali dan Kepala Balai Penelitian Bahasa Singaraja. Kcgiatan-
kegiatan itu belumlah ada artinya, baru merupakan pemaham-
an benih permulaan di dalam usaha untuk bersama men-
sukseskan pernbinaan dan pengembangan bahasa dan sastra 
Bali demi suburnya pertumbuhan bahasa persatuan Indonesia 
dan Kebudayaan Nasional. 
*) Lihat foto 
6.4 Kesimpulan 
Direktorat Bahasa dan Kesusastraan Singaraja atau 
Lembaga Bahasa Nasional Cabang I Singaraja yang sekarang 
bernama Balai Penelitian Bahasa Singaraja sangat besar andil· 
nya dalam pcrhtiwa lahirnya Sabha Sastra Bali. 
Keadaan bahasa dan sastra Bali yang menghawatirkan. 
lesu dan mandeg itu dapat digairahkan k:embali dengan 
sayembara-sayembara dan penerbitan serta publikasi di surat 
kabar-surat kabar yang ada di Bali. Rangsangan itu dengan 
memberikan dorongan bagi para pangawi Bali ternyata sampai 
ada yang .1melak:ukan penerbitan sendiri misalnya Gandasari 
kumpulan puisi Bali, kumpulan bersama Nyoman Manda dan 
Made Sanggra tahun 1973. Ketemu ring Tampaksiring 
kumpulan cerita pendek: Made Sanggra tahun 197S. To101 
kumpulan cerpen Bali dan Joged Bun1bung kumpulan puisi 
Bali. keduanya karya Nyoman Manda tahun 1977. Mereka 
berasal dari Gianyar dan basil karyanya itu diterbitkan oleh 
Yayasan Dharma Budhaya, Banjar Teges Gianyar. Di samping 
itu bahasa dan sastra Bali juga digairahkan oleh "Drama 
Gong .. dan nyanyian "Pop Bali", dan yang belum · muncul 
Majalah da!1 Surat Kabar yang berbahasa Bali. 
Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanak:an oleh Sabha 
Sastra Bali belumlah begitu berarti tetapi sudah mulai turut 
menanamkan benih dalam usaha bersama-sama untuk mem· 
bina dan mengembangkan bahasa dan sastra Bali. Semua ke· 
giatan itu bisa tercapai adalah karena berkat dukungan clan 
bant~an ·yang setulus-tulusnya dari semua pibak baik: berupa 
pemikiran, himbingan maupun dana. Dan hal itu masih tetap 
diharapkan untuk selanjutnya. 
Sebagai penutup tulisan yang berdasarkan atas peng-
amatan dengan kemampuan yang terbatas sudah tentu banyak 
kekurangan dan kekeliruan, walaupun demikian disertai juga 
dengan barapan semoga ada gunanya. 
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Lambaa1 Yayasaa Sabha Saatra Bali. Lambang ini pernah dimuat beborapa kali 
pada harian Suluh Marhaen 1ekaran1 bcrganti nama Bali Poat edesi Bali, ber-
sama dongan artikel bcrbahasa Bali. Langkah ini merupakan salah satu cara 
untuk menggugah perhatian peminat balaasa dan 1a1tra Bali. 
Gambar 2 
Dr. I Gusti Ngurah Bagus di hadapan pasamuhan pangawi Bali, sedang mem-
berikan kata sambutan bertcmpat di aula Yayuan Dria Raba Denpasar. 
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Gambar l ' 
I Gusti ,Ketut Ranuh almarhum sedang 
menyampaikan pokok - pokok pikirannya 




I Wayan Bhadra almarhum dalam pasamuhan 
pangawi Bali ikut juga memberikan sumbang-
an pikiran untuk memajukan bahasa Bali. 
Gambar S 
Para pcserta Pasamuhan Pangawi Bali dengan tekun 
mengikuti jalannya pasamuhan. Tampak antara' lain I 
Gusti Ketut Ardhana, Ida Bagus Udara Naryana, Ketut 
Ginarsa. 
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7. PERSEPSI ANAK DIDIK KELAS III SAMPAI DENGAN 
KELAS VI MELALUI PENGAJARAN BAHASA INDONESIA 
PADA BEBERAPA SEKOLAH DASAR DI KOTA DEM-
PASAR *). 
Aron Meko Mbete 
7. l Pendabuluan 
7. l . l La tar Belakang dan Masalah 
7 .1.1.1 La tar Belakaog 
Bahasa bagi suatu bangsa, tidak saja sebaaai alat tomuni-
kasi, sebagaimana fuogsi umum setiap bahua, tetapi lebih daripada 
itu. Sebagai bagiao dari kebudayaan dan basil ke11iatan kebudaya-
an, bahasa mewadabi kcbudayaan. Kemudian, karena kedudukan-
nya dalam masyarakat, bahasa merupakan lambang idcntitas dan 
kebanggaan, di samping alat pcmersatu masyarakat baogsa itu 
(Woyowasito. 1976;6). Demikian pula halnya dengan Bahasa Indo-
nesia adalah bagian dari kebudayaao, basil kebudayaan dao me-
wadabi kebudayaan Indonesia serta menyatukan bangsa Indonesia. 
Peranan yang sangat penting ini, menempatkan babasa Indo-
nesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi. Sebagai bahasa 
nasional bahasa Indonesia diangkat dari babasa Melayu Riau dalam 
peristiwa Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, setelah melalui per-
timbaogan politik, sosiolinguistik dan linauistik:. Sebagai bahasa 
resmi babasa Indonesia dirumuskan dalam Undaog-Uodang Dasar 
1945 Bab XV pasal 36 yaoa berbunyi: "Bahasa Negara ialah Bahasa 
Indonesia". Rumusan "Bahasa Negara" ioi, dapatlah diartikan se-
baaai bahasa nasional dao bahasa resmi pula ( I Gusti Ngurah Oka, 
1974;19) 
"') Penelitian ini di bawah bimbin11n I Gusti N1urah Ba1u1 yan1 dibantu 
oleh Joko Affaau. 
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Mengingat peranan yan1 sanaat pentin1 ini. maka bahaaa 
Indonesia dijaclikan salab aatu aspek kegiatan pcndidikan nasion.al. 
Bahasa Indonesia .merupakan aalab satu segi pengajaran yaas penting · 
dari tinskat Sekolah Dasar ( SD ) sampai dengan Sekolah Laajutao 
Tiagkat Atas ( SL TA ). 
7.1.1.2 Masalah 
Betapa bahasa Indoncsi.a sebagai salab 1atu alat untuk mc-
nyatukan bangsa Indonesia yang terdiri atas pelba1ai suku baaasa 
denaan latar belakang sosial budaya yang bcrancka ragam. sebagai 
lambaog idcntitas dan kcbangsaan nasional. adalab merupakan 
suatu masalah yang sulit dijangkau. bila tidak disertai dengan bukti 
tcntang pengetabuan dan penauasaan serta sikap warga bangsa Indo-
nesia atas bahasa Indonesia. Data tentaog pengetabuan. pcnguasa-
an dan sikap atas bahasa Indonesia, kbususnya basil pengajaran 
bahasa Indonesia. ternyata bclum dikumpulkan dalam jumlala yang 
mcmadai. Di pilaak lain, keluhan akan kuran1 efektifnya pengajar-
an bahasa Indonesia terasa scmakin jelaa terdengar dan dianggap 
dapat menghambat usaba pembangunan bang&a. 
7.1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mcngetahui sejauh maaakah 
basil yang telah dicapai dalam usaha penerapan 1truktur bahasa. 
Indonesia, kbus~snya pada anak-anak kelas 111 sampai dengan 
kclas VI SD. Selain itu dapat diketahui pula bdapa gambaran 
pcngetahuan dan sikap kemasyarakatannya. serta atas bahasa Indo-
nesia khususnya, di . samping faktor-faktor penunjang dan peng-
hambat usaha tersebut. Hasil penelitian ini, kiranya i:Cut membantu 
memecahkan masalah kebahasaan dan pengajaran bahasa ladonesia 
di SD khususnya. 
7.1.3 Asumsi dan Hipetesis 
Asumsi 
Hasil pcngajaran bahasa Indonesia di SD, . belum banyak di· 
teliti. Sekalipuo demikian, dapat diduga babwa peogajaran bahasa 
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lsdonesia ' yatig diajarlcan sebanyak 8 jam pelajaran untuk kelas III 
dan IV, dan 6 jam pelajaran untuk kelas V - VI seminggu, serta 
penggunaan buku pelaj"araa "Bahasa Kita", telah menanamkan 
pengetahuan tentang bahasa Indonesia dan menumbuhkan sikap 
kemasyarakatannya yang baik, bagi sthagian besar anak didik dari 
kelas III sampai dengan kelas VI SD. 
Hi po tests 
Pengajaran bahasa Indonesia telah menanamkan pengetahuan 
tentaog sistcm ·dan struktur bahasa Indonesia pada anak didik. · 
Pengetahuan ttrsebut meliputi pola-pola dasar kalimat bahasa Indo-
nesia, perbcndaharaen kata dao pola morfem, serta ejaan. Pen1e-
tahuan atan . struktur bahasa Indonesia telah dimiliki oleb sebagiao 
bcsar anak didik kelas 111 sampai dengan kelas VJ, di sampiog 
kekurangan-kekuraogannya. 
Tidak saja pengetahuan akan sistem dan struktur bahasa 
Indonrsia, tetapi ju1a pengetahuan- pengetahuan Jainnya. Bahan 
pengajaran babasa Indonesia yang disyaratkan telah menanamkan 
pengetahuan akan latar belakang sosial budaya bangsa antua lain; 
agama, Sosial, ekonomi, pertanian, sejarah, seni budaya dan se-
bagainya yang ada di Indonesia. 
7.1.4 Po.pulasi 
Penelitian dalam rangka menyusun karangan, ini penulis meng-
gunakan seluruh pelajar SD kelas III sampai dengan telas VI di 
kota _Deppasar sebagai aasaran utama. Denpasar adalah pusat pe-
merintahan sipil untuk Daerah Tingkat I Bali di samping seltagai 
pusat pemerintahan militer untuk kawasan Nusa Tenggara. Yang 
penting la1i adalah bahwa Denpasar merupakan kata pariwisat.A 
dan tebudayaan. 
Keadaan yang demikian ini, memungkinkan adanya keaaeta-
ragaman baik bangsa, bahasa, agama maupun adat-iatiadat penduduk 
kota Denpasar, sebagaimana halnya kota-kota besar Jainnya di 
Indonesia, sekalipun perbandingan prosentase heterogenitasnya ber-
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beda-beda. Namun, adanya lo.k:asi, sistem dan struktur hidup 
maayarakat kota denaan linalcunaannya, memung.k:inkan adanya 
kontak, interalcsi dan komunikasi antar suku bangsa dengan ke-
budayaannya (Edward M. Bruner, 197-4, 251-252 ). Selaia itu, ada-
nya pola institusional seperti pemerintaban, pendidikan, pemujaan 
dan upacara, pasar, bengkel, hiburan, akan memperkuat pula 
integrasi suku bangsa-suku bangsa dalam .k:ota (Sartono Kartodirdjo, 
I 977, 8 ). Kontak, interaksi dan komunikasi ini, nampak pula me-
lalui pendidikan formal di sekolah. 
Situasi kota Denpasar yang demikian ini, membutuhkan banyak 
sarana dalam pelbaaai segi kehidupan dan kegiatannya. Dalam 
bidang pendidikan, khususnya untuk tingkat permulaan, kota Den-
pasar memiliki 72 buah SD yang menampung I I.828 pelajar kelas 
Ill sampai dengan kelas Vl dengan perincian sebagai berik ur; kela.s 
Ill 3549 anak, kelas lV, 3114 anak, kelas V 2828 anak, dan kelas 
Vl 2337 anak ( Grafilc Kantor Wilayah Departemen t'endidikan 
dan Kebudayaan Kecamatan Denpasar, 1976 ). 
7.1.5 Sami:;el 
Dari ke-72 SD yang ada di kota Dc:npasar itu, hanya dipilih 
10 buah SD 1ebagai sampel. Peneatuan sampel itu berdasarkan 
pertimbangan bahwa kcsepuluh SD tcrsebut d ;anggap dapat me-
wakili secara keseluruhan SD di kota Denpas11r. Jenis sampel yang 
digunakan adalah sampel quota ya1tu sampel yang diperoleh dengan 
menentukan dan memperhatikan lapisan atau latar belakang yang 
dapat me:nbantu penclitian untuk menemukao variasi latar belakane 
suku bangsa, agama dan bahasa. 
Berdasnrkan pertimbanizan cti atas, maka dari kesepuluh SD 
tersebut lebih diutamakan SD- SD campuran, yaitu SD yang se-
bagian besar muridnya mempunyai latar belakang sosial yang ber-
heda-heda. SD-SD tersebut ialah SD Muhammadyah I dan 11. 
SD nomor xvr, SD Kartika Udayana I dan rr. SD Dwijendra, 
SO Saraswati II dan SD Swastyastu . Kedua SD lainoya yang ter-
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g(llt>ng homogen adalah nomor I dan III. SD-SD nomor I, Ill' 
dap XVI termasuk SD Negeri, sedangkan yang lainnya adalah SD-
S D swasta. 
Dari kesepuluh SD sampel itu, terdapat 1290 murid kelas III 
s'ampai dengan kelas VI sebagai responden dengan perincian 1.ebagai 
tlerikut; kelas III 330 anak, kelas IV 334 anak, kelas V 316 anak 
dan kelas YI 318 anak. Murid-murid dalam kelas yang ditentukan 
itu semuiinya menjadi responden. 
Berdasarlrnn penelitiun akan latar belakang sosial budayanya, 
khususnya agama dan suku bangsanya, dari 1290 anak itu terdiri 
atas agama dan suku bangsa yang berbeda-beda llihat tabel I dan 
2). 
Tabel I, Agama yang dianut para pelajar. 
Nomor Nama agama Jumlah Persentase 
I. Hindu Dharma 548 42,48 
2. Islam .516 40,00 
3. Budba 104 8,06 
4. Katholik 64 4,96 
5. Kristen 50 3,87 
6. Kong Hu Chu 8 0,63 
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Tabel ' 2. Latar 'befakang daerah/suku bangsa para pelajar , 1 
Nomor Nama Suku bangsa Jumfah Persentase Keterangan 
I. Bali 663 51,39 
2. Jawa 417 32,33 





4 Sasak 32 2,48 
5. Flores, Tim or 30 2,33 
6. Batak. Minang 30 2,33 
7. Sumbawa 19 0,47 
8. Ambon 12 0,93 
9. Lain-lain 14 1,09 
Dari 1290 anak y&ng menjadi responden itu, terdapat 234 anak 
yang berasal dari perkawinan campuran antara dua suku bangsa. 
Pada umumnya perkawinim campuran ini terdapat pada warga 
Angkatan Bersenjata Rcpublik lndone5ia (A BRI). Dari keluarga 
campuran ini, terdapat I 68 anak yang di dalam lceluarganya meng-
gunakan bahasa Indonesia. Selebihnya menggunakan salah satu 
bahasa daerah dalam kchidupan keluarga 
7.1.6 Teori dan Metode 
7.1.6. l . Teori 
Dalam mcnganalisis data tentang basil pengajaran bahasa 
Indonesia dari kelas III sampai dengan lcelas VI SD, beberapn. 
pandangan dasar linguistik. sosiolinguistik dan ethnolinguistik dalam 
h:ubungannya dengan pengajaran bahasa Indonesia, merupakan titik 
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tolak karangan ini. Demikian pula pandangan psikologi pendidikan, 
dan pendidikan ikut membantu menerangkan data tentang basil 
pengajaran bahasa Indonesia ini. 
Linguistilc memandaog bahasa sebagai suatu obyek: yang mem-
punyai sistem dan struktur tersendiri. Sosiolinauistik menyoroti 
bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat pendukungnya. 
Ethnolinguistik mem-.ndang bahasa sebagai salah satu unsur ke-
budayaan, alat berpikir dan wadah kehudayaan. Selanjutnya, psikologi 
pendidikan dan pendidilcan men5analisis bahan pengajaran bahasa 
Indonesia baik dalam kaitannya dengan perkembangan jiwa analc 
didik dan tujuan pendidikan secara umum, maupun pendidikan 
nasional khususnya. 
Tinjauan akan struktur dan sistem bahasa, tidak terlepas dari 
teori-teori yang telah diberikan oleh para ahli bahasa Sebelumnya 
perlu diberikan pula pengertian struktur dan sistem. Sebagai suatu 
metode, oleh Lane, telah didefinisikan bahwa "a structure is a set 
of any elements between which or between certain sub-sets of 
which, relations are defined" ( 1970:24) ( terjemahan bebas : struktur 
adalah sekelompok unsur atau beberapa unsur yang terikat oleh 
relasi antarsatu unsur dengan unsur yang lain l. Jadi, dalam pe-
ngertian ini. yang dipentingkan adalah relasi atau hubungan antar-
unsur dalam suatu sistem tertcntu. 
Dalam perkembangan ilmu bahasa abad ke 20, Ferdinand de 
Saussure, peloper strukturalisme memberikan pengertian - pengertian 
pokok tentang bahass. Menurut sarjana ini, eksistensi bahasa secara 
struktural berwajah ganda yaitu signifiant ( bentuk ) dan signifie 
( arti atau makna ). Relasi atau hubungan timbal balik: antara ke-
dua unsur inilah yang menjadi obyek liaguistik. Kem.udian, dalam 
fenomena bahasa, dibedak:;rn oleb Ferdinand de Saussure antara 
parole dan langue. Parole adalah bahasa perorangan yang di-
samakan dengan idiolek, sedangkan langue adaloh bahasa yang 
menjadi milik bsrsama yang merupakan sistem bahasa i1u (Har'-
murti Kridalaksana, 1969·348-394 ). Hasil- hasil pcnelitian ini, 
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kemudian ditemukan pola-pola hunyi, morf•m, pola-pola kalimat 
dan perbendaharaan kata dari suatu bahasa yana diterapkan dan 
dipelajari di sekolah-sek:olah ( I Gusti Ngurah Bagus, 1974:8 ). 
Dengao demikiao, maka mempelajari bahasa Indonesia berarti mem- , 
pelajari dan memiliki pengetahuan akan sistem dan struktur bahasa 
Indonesia. Pengetahuan ini, kemudian menadi pedoman bagi anak: · 
didik dalam menggunak1m bahasa Indonesia. 
Suatu masyarakat ada, mutlak perlu ada bahasa. Demikian 
pula kehadiran suatu bahasa harus ada masyarakat pendukungnya. 
Namun aritara keduanya, tidak hanya pada saling mendukung 
eksistensinya. Peranan sosial bahasa dalam suatu masyarakat, misal-
nya bahasa Indonesia dalam masyarakat yang dwibahasa /multi-
bahasa, jauh lebih tinggi dao luas jangkauannya bila dibandingkan 
dengan bahasa-bahasa daerah dan asing yang ada di Indonesia .. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa Nasional dan bahasa negara dalttm 
wilayah republik: Indonesia ( Amrao Halim, 1975, 195 ). . 
Kedudukan dan fungsi sosial yang demikian penting ini, men-
jadikan bahasa Indo~esia sebagai salah satu aspek k:egiatan pen-
didikan nasional. Untuk keperluan dalam bidang pendidikan ini, 
maka dipilihlah salah satu ragam bahasa yang dianggap baku dari 
sekian banyak ragam bahasa Indonesia yang ada. Pemilihan ini di-
maksudkan agar anak didik dapat mempelajari sistem dan struk:tur 
bahasa yang sama dalam wujud materi pengajaran babasa Indo-
1 .. esia ( Harimurti Kridalaksana, 197 l: 17 ). 
Bahasa sangat crat hubunga~nya deng~n masyarakat dan ke-
budayaannya karena bahasa adalah · salab , satu imsur kebudayaan 
dari masyarakat itu sendiri, Bersam·a dengan unsur-unsur kebudaya-
an lainnya, bahasa ikut membentuk pola berpikir dan tingkah laku ' 
seseorang sebagai suatu kasatuan hidup yang selaras dalam masyarakat 
itu, lntegrasi masyarakat dan kebudayaan ini, berlaogsung karena 
adanya kontak dan interaksi antaranggota masyarakat yang dapat 
dihedakan atas tiga tingkat yaitu tingkat bangsa ( nasionall, suku 
bangsa C komuniti) dan famili sebagai tingkat yang paling bawah · 
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(Julian H, Steward, 1959: 348-349 ). Dalam tingkat yang lebih 
besar yaitu bangsa, proses integrasi itu berlangsung dalam usaha 
dan kegiatan yan1 sadar, terencana dan terarab. Hal ini disebabkan 
adanya pola institusional, ideologi, hukum, ekonomi, pendidikan 
dan sebagainya, sebagai isi kebudayaan nasional. Semuanya me-
rupakan fattor-faktor yaaa san1at mencmtukan proses integrasi 
masyarakat dan kebudayaan. Sebab, seperti diketahui tingkat masya-
rakat budaya yang disebut bangsa itu, tendiri atas pelba1ai suku 
bangsa yang berbeda-beda latar belabng soaial budaya, yang mana 
pada tingkat yang paling bawab ( famili) mem11iki pola tiogkab 
laku yang lebih berurat akar, bila dibandingk:an deogan pola tingkah 
lakunya aebagai warga bangsa ( Julian H. Steward, 1959:335 ). 
Hal yang demikian ini, berlaku pula bagi bangsa Indonesia 
yang terdiri atas pelbagai suku bangsa. Namun, adanya kesatuan, 
ideologi, sistem pemerintahan, hukum, pendidikan, lsosial budaya, 
politik dan ekonomi ( wawasan Nusantara) maka tumbuh dan ter-
binalah kesatuan masyarakat dan kebudayaan nasional Indonesia. 
Salah satu unsur kebudayaan nasional adalab bahasa Indonesia. 
Babasa Indonesia adalab satu-satunya alat utama dalam kontalc 
dan interaksi antarsulcu bangsa di Indonesia. Dan walaupun ke-
anekawarnaan sulm bangsa di Indonesia merupakan salah satu 
hambatan dalam proses integrasi sosial budaya bangsa (bandinalcan 
Kocntjaraningrat, 1970: 37~). oamun adanya usaba -usaba aotara 
lain melalui pendidilcan bahasa Indonesia maka proses ir.tegrasi 
bangsa dapat tumbuh dan terbina. 
Mempelajari bahasa berarti memabami pola dan alat berpikir 
masyarakat dan kebudayaannya, karcna dalam penaertian yang Iuas, 
kehadiran kebudayaan itu diwadahi oleh bahasa (Linton, 1964: 81-
82). Selain itu, nilai peagajaran bahasa ialah agar anak didik dapat 
terlatih untuk memahami dan menghargai unsur-unsur kebudayaan 
lingkungan tempat ia bidup, serta mcrasakan sebagai anggota 
keluarga masyarakat dan kebudayaannya (Mary Pinocciharo, l '-f76: 
7 dan ll ). 
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Pendidikan dan pengajaran berguna untuk memberikan kepada 
aaak didik pelbagai pengetahuan dan ketrampilan. Pada anak didill 
diharapkaa memiliki persepsi . Persepsi di sini dimaksudkan sebagai 
kesadaran akan hal- hal tertentu di luar dirinya. K.esadaran ini me-
rupakan basil kegiatan daya-daya kejiwaan yang diperoleh mclalui 
paduan antara proses pikiran dan pera:;aan akan hal-hal tertentu 
(William James, 1962:318 ). Demilcian pula halnya melalui peng-
ajaran baba1a lndone~ia. 
Pengajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk membiasakan 
anak didik dapat menggunakan bahasa (adonesia dan kemudian 
mampu melahirlran jiwanya berupa pikiran dan perasaannya ( I. P. 
Simanjuntak, 1972: 29 30 ). Latihan yang terus-menerus melalui 
pola-pola kalimat yang gramatik. penggunaan kata dan unsur-unsur 
morfem, kekayaan kata maupun tata penulisan bahasa, akan sangat 
mcmbantu anak didik meoyusun pikirannya secara teratur t S. T. 
Alisyahbana, 1968:24 ). Ini berarti pula bahwa mempelajari bahasa 
Indonesia dengan sendirinya melatih anak didik untuk berpildr dan 
melahirlcan perasaannya denga1t bahasa lndone•ia Dan melalui 
materi pengajaran bahasa lndooesia yang seragam, menumbuhkan 
pula persepsi yang sama dan dapat pula menanamkan rasa ke-
banasaan pada anak didik (I Gusti Ngurah Oka, 1974: 22-23 ). 
Pendeknya melalui pengajaran bahasa Indonesia anak didik: dapat 
mengenal dan memiliki pengetabuan akan sistem dan struktur bahasa 
Indonesia maupun ketrampilan berbahasa Indonesia, membentuk 
pola dan alat berpikirnya s~rta membina ras:i persatuan baaasa. 
Pengetahuan dan lr.etrampilan berbahasa Indonesia di samping sikap 
sosialnya maupun gambaran secara keseluruhan yang dimiliki oleh 
anak didik dapat terlibat pada basil pengajaran bahasa Indonesia. 
7.1.6 2 Metode 
Data-data kuantitatif ini diperoleh dengan jalan tes tertulis. 
Alat tes berupa soal-soal (instrumen) disusun berdasarkan buku 
pengajaran bahasa yang dipakai di SD. Bidang yang diuji adalab 
struktur babasa, kata-kata, ejaan, peogetahuan dan sikap kc-
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masyarakatan. Dan tehnik yang digunakan adalah gabungan antara 
tipe isian, jawaban pendek dan piliban berganda, mengingat ujian 
mengarang dan ujian lisan tidak diadakan. Melalui cara ini kira-
nya taraf kepercaya <i n dan ketepatan dapat diusahalrnn. Perlu pula 
diketahui bahwa di samping mengisi , maka kemampuan memilih 
pun erat hubungannya dcngan penguasaan bahan. Selain itu diberi-
kan pula soal-soal menyusun sendiri jawaban-jawaban yang tepat 
dan sesuai (Amran Halim, 1974:15), 
Hasil pekerjaan ujian ini kemudian dinilai dengan mengguna-
kan skala nilai 0 -:- I 00. Nilai - nilai itu merupalcan simbul dari . 
kualitas pengenalan dan penguasaan struktur bahasa Indonesia serta 
penge.tahuan _dan sik:ap sosial anak didik (Ii hat Sutrisno Hadi, 
1976:258 ). Penilaian itu me mungkinkan penafsiran tentang sejauh 
mana usaha yan~ telah dilakukan melalui pengajaran bahasa Indo-
nesia · ke arah cita-cita pendidikan nasional. Sebab pengeiahuan 
yang ~elab dimiliki oleh anak didik pada umumnya berpengaruh 
baik terhada~ pekerjaan -pekerjaan atau pre~tnsiriya pada waktu 
yang akan datang ( Soemadi Soerjabrata, 1972: 359 ). Demikian pula 
pengetahuao dan penguasaan sistem dan struktur bahasa Infonesia 
dapat dikatakan aka n mempengaruhi kemampuan berbahasa Indo-
nesia pada anak didik. 
Walauplin demikian, penilaian atau pengukuran akan penge-
tahuan dan sikap ini, belum dapat dikatakan sempurna taraf ke-
percayaan, sebagaimana lazimnya dalam pendidikan ( Amran Halim. 
1974:29) dan bidang sosial umumnya. Perlu dikctahui bahwa gejala-
gejala sasial, termasuk kecerdasan pikiran, banyaknya kata- kata 
atau pola kalimat yang dimiliki seorang anak, sangat berbeda 
dengan anak lain sekalipun mcreka sebaya, sekelas ataupun sekolah 
yang sama. Gejala-gejala sosial ini, pada umumnya tidak menunjuk-
kan kemantapan yang selalu mutlak dan pasti, melainkan kecenderung-
an-kecenderungan dan variasi - variasi. Di samping itu, perlu di-
tambahkan pula bahwa sesuai dengan taraf perkembangan dan 
pendidikannya, maka pen1etahuan dan sikapnya, belumlah menjadi 
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ukuran ataupua ltasil terakbir. Anak-anak dalam usia 1n1 masila 
dalam proses pcndidikaa, pcrtumbuhan dan pcrkembaogan. 
Hasil pckerjaan ujiao yang tclah dinilai itu, kemudian di-
golon1-golon1kaa dan ditabulasikan untuk selanjatnya dianalisis 
secara statistik yang sederbana. Dari awal analisis, dicarikanlah 
uturan kecenderungan sentral ( measure of central tendency ) bc-
rupa mean dan median. Cara ini digunaka11 dengan maksud untuk 
memperoleh petunjuk sinakat dan tepat tentaog hasil ujian yang 
diperoleh pengikut ujian secara keseh1ruhan. Demikian pula devisi 
standard membcrikan pula gambaran penyebaran nilai. Ju1a tingkat 
prosentasenya memberikan gambaran tentang . kedudukan nilai-nilai 
itu ( Amran Halim, 1974:171-172 ). 
7.1.7 Jangkauan 
Penelitian ini terbatas pada pengetabuan struktur bahasa 
Indonesia yang meliputi pola kalimat, pola morfem dan per-
bcndaharaan kata di samping ortografi. Selain itu disclidiki pula 
penaetahuan anak didik ak.,i.n unsur-unsur kebudayaan sebagai-
mana yang tcrkandung d • .tam materi pengajaran bah:ssa kbususoya 
buku pcgangan "Bahasa Kita". Dtmikian pula sikap sosialnya, 
khususnya sikapnya atas bahasa Indonesia ( dengan funasinya se-
bagai alat lcomunikasi atas sesama warga yang berbeda latar 
b.elakang suku bangsa l diselidiki pula. Dan yang dipentingkan pula 
adalah sikap k:ebahasaan yaitu k:esadaran untuk menagunakan 
bahasa Intionesia dalam ~ituasi dan tempat tertentu dalam pergaul-
annya denglm sesama temannya terutama di sekolah. Hasil analisis 
atas nilai-nilai pent1etahuan akan suuktur bahasa Indonesia ( yang 
melipu1i baik pola kalimat, kosa kata. ej1an mimpun pengetahuan 
daa sikap sosialnya) memberikan suatu g'lm!>aran yang deslcriptif 
tenta11g basil pcng::jaran babasa Indonesia. Namun. mengingat peng-
ajaran babasa Indonesia merupakan salNh satu segi pendidilran 
nasional, maka Jcarangan ini diawali pub dengan uraian tcntan2 
pcndidikan nasional seperti dasar dan tujuan pcndidikan nasional 
dan pengajaran bahasa Indonesia khususoya. Demikian uraian tcntan1 
kedudukan dan fungsi sosial bahasa Indonesia diuraikan pula se-
cara singkat. 
7.2 Pengajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa yang digunakan oleh maousia sebagai alat komunikasi 
dan kebudayaan, adalah sesuatu. yang harus dipelajari sebelumnya. 
Bahasa bukanlah keturunan atau sesuatu yang diwariskao begitu 
saja ( Samsuri, 1975:1 ) mclainkao harus dipelajari melalui pelbagai 
usaba. 
Mempelajari bahasa sebagai salak satu usaba kebudayaan, 
telab dimulai sejak usia kecil pada wv.ktu seorang anak mulai me· 
ngenal dan mengerti lingkunganoya. Pengenalan dan pengertian ini 
secara akumulatif mcnimbulkan pengalaman-pengalaman lcongkrit 
dao verbal. Pengalaman- pengalaman tersebut secara simbulis ber-
wujudkan bunyi-0unyi bahasa berupa kata dao kalimat ( Winarno 
Surachmad, 1973:13 ). ' Pengalaman-pengalaman i~u abm bertambah 
kalau lingkungao memberikan tcmpat dan suasana yang baik. Tempat 
dan suasana sekitar yang demikian berlaku pula baai pcmbentulcan 
'suato bahasa atau }ebih pada diri seomng anak ( William G. 
Moulton, 1970: J ). Llng1cungan ·yang pcnting dalam proses belajar 
bahasa adalah kcluarga, sekolah dan masyarakat. 
Mempelajari bahasa, dapat ditempuh melalui dua cara. Yang 
pertama secara informal. Dalam cara ini, peranan keluarga, teman-
teman sepermainan sangat mencntukan pembcntukan bahasa pada 
diri anak . Bahasa pert&rna yans dipelajari sejak kecil ini, lazimnya 
disebut bahasa ibu. 
Selain cara pertarna di atas, mulai usia enam atau tujuh tahun, 
anak mengalami pendidikan formal di sekolah. Pelajaran bahasa 
( dan pelajaran lain ) diJPerolehnya secara teratur. Bahasa yang di-
pclajarinya mungki4 lanjutan bahasa pertama, mungkin pula bahasa 
yang baru sebagai bahasa kcdua. Fase ini sangat penting, karena 
pada usia ini anak memiliki kepekaan dao kemarnpuan yang me-
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madai untuk menguasai bahasa (-David A. Harding, 1970:144 ). 
Pengajaran bahasa melalui lembaga pendidikan formal lebib 
cepat berasil bila dibandinakan dengan cara informal karena pe-
laksanaannya bertolak dari suatu landasan, si,tem dan tujuan, 
metode d8'n peralatan. Selain itu secara periodik diadakan pula 
evaluasi atas hasil pengaj.nan tersebut. 
Pcngajaran bahasa melalui pendidikan formal pada lembaga-
lembaga pendidikan, merupakan bagiari dari pcndidikan umum. 
Bagi bangsa Indonesia, pengajaran bahasa Indonesia merupakan 
bagian dari pendidikan nasional. Pendidikan nasional ini, mempunyai 
landasao dan tujuan yang sesul!i dengan cita-cita bangsa Indonesia. 
- ·) ! • 
7.2. l Landas:io Pendidikan Nasional 
Dalam pengertian :yang um um, pendidika.n adalah semua usaha 
dan perbuatan pendidikan untuk mcngantarkan pengalaman, penge-
tahuan k:ecakapan · dan• kettampilan · agar '.kemudian memungkinkan 
anak di'dik nielalnik•n fuogsi hicfopnya bersama. orang lain secara 
lebih b~ik ( Soegarda Poerbakawatja, 1970: It'). Pengata'man penge· 
tahuan, kecakapan dan ketrampilan yang dfmilild oleh pemiidik itu 
adalah juga basil pendidikan s:be1umnya. Dengan · demiloao maka 
pendidilcan adalah suatu usaba yang berkesinambungan antargenerasi, 
'untuk memelihara, menyerahkan dan niengemban1kan kebudayaan 
dan peradaban niaousia ( K..H. Dewantara, 1947:2 ). 
' . 
Pendidilcan sebagai tanggung jawab keluarga, masyarakat dan 
pe,meriotah adalah usaha yang disadari, memiliki Iandasan dan 
,tujuan ( Santoso S. Hamijoya, 1977:39-40 ). Dasar dan tujuan ini 
disesuaikan .. Pula dengan ga,_ris _kodrat, lingkungan dan kebutuhan 
hidupnya. t:ep~tlah seperti apa yang dikatakan oleh tokoh pen-
didikao nasiooal .kita Ki Hajar Dewantara bahwa: 
"P.endidikan sebagai suttu usaha kebudayaan dalam 
suatu lingkungan alain dan ma,~yarakat dan satu, menimbul-
kan, ~ebudayaan bers1ma dan d.asarnya satu. Dengan demikian, 
maka kebudayaan itu, mewujuqkan alam .diri, alam kebangsa-
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an dan alam kemanusiaan yang sating berhubungan karena 
mcrupakan tiga lingkaran yang bertitik satu" ( 1947, l ). 
Sebagai suatu bangsa yang merdcka dan berdaulat, scmenjak 
proklamasi kemerdekaan tanggal 17 Agustus l 94S, bangsa Indonesia 
memiliki dasar falsafa;, ncgara dan pcrundang-undangan yang meng-
atur selurub bidang kehidupan bangsa , dan negara. Dasar dan 
falsafah bangsa Indonesia adalah Pancasila. Dan undang-1:1ndang 
yang mengatur ltehidupan negara adalah Undang-Uudaa1 Dasar 
1945. Demikian pula halnya dalam bidang pendidikao. Pendidikan 
nasional se::,agai usaba pcmbinaan bangsa berdasarkan falsafah 
bangsa Indonesia Pancasila. 
Pendidikan pada dasarnya adalah proses kegiatan dan usaha 
yang memiliki i~i berupa pengetahuan dan nilai-nilai (Imam Beroadib, 
1977:5). D.!n&an pengert;an ini, maka pendidikan nasional yang 
berdasarkan P~ncasila, berusaba untuk mcnanamkan pengetilhuan 
dan memrentuk warga r.egara yang sesuai dengan nilai-nilai casar 
negara itu. Litemifikasi usaha ini secara nyata terlihat pada lcmbaga-
J,,mbaga pendidikan dan le!1lba'1• sosial lain sebagai usaha pem-
binaan dan penyatuar~ han';sa. Sebab melalui lembaga-lembaaa ter-
sebut telah d.ip<1t ditanamkan norma dan nilai-nilai yllng ada dalam 
?ancasila seb.lgai ideologi bangn Indonesia ( Taufiq Abdullah, 197 L 
18 ). Hal ini s·u1pt p::nting se!>ab secara moral dianggap benar dan 
adil bila seb:igti suatu bangs1, seluruh warga bangsa dapat diatur 
dan dihentulc keiatuan pola dan tingkah laku bersama melalui 
pendidikan nasional ( Alfian, 1976: 141. Oleh ltarenanya mah dalam 
pendidikan pada setiap tinglcat dan jenis sekolah. menjadilcan ke-
lima dasar dari Pancasila itu sebagai landasan dao i~i pendidilcan 
nasional. Kemudian. scbagai pedoman pelalrsanaan dan pengarahan 
dalam bidang pendidiknn nasional, oleh M PR telah ditetapkan se-
cara jelas bahwa: 
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I. Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar uotuk 
mengemhang.kan kepribadian dan kemampuan di d'llam 
dan di luar sekolah dan berlangsuag seumur hidup 
2 Oleh klrenanya l1gar pendidi'rnn dapat dimiliki oleh sc-
-- -------
luruh rak:yat sesuai dengan kemampuan masing - masing 
individu, maka pendidikan adalah tanggung jawab keluarga, 
masyarakat dan pemerintah. 
Pembangunan di bidang pendidikan didasarkan atas falsafah 
negara Pancasila dan diarahkan untuk membentuk manusia-
manusia pembangunan yang berpancasila dan untuk mem-
hentuk manusia Indonesia yang stehat jasmeni rohaninya, me-
miliki pengetahuan dan ketrampilan dapat meniembangkan 
kreativitas dan tanggung jawab, dapat mengembaagkan sikap 
demokratis dan penuh tanggung rasa, dapat mengembangkan 
kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, 
mencintai bangsanya dan mencintai sesama manusia sesuai 
dengan lcetentuan yang termaktub dalam UUD 1945" ( Ke-
tetapan MPR, 1973:91 ). 
Rumusan pendidikan nasional dan pedoman dasar dan arah 
kebijaksanaan pembangunan dalam bidang pendidikan nasi'onal· 
dalam realisasinya menuntut penjabaran pengertian secara menyeluruh 
yang sesuai dengan landasm Pancasila. Dengan demikian maka 
untuk mencapai tujuan pendidikan itu, kurikulum pada semua 
tingkat pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai perguru-
an tinggi baik negeri maupun swasta, harus berisikan pendidikan 
moral Pancasila dan unsur-unsur yang cu:Cup untuk meneruskan 
jiwa dan nilai-nilai 1945 i'.epada generasi muda (RE PE LIT A II, 
1974/75 - 1978/79/lll:l35-136). 
Sebagai falsafab bangsa, Pancasila mengandung norma dan 
nilai nilai dasar kehidupan bangsa. Sila Ketuhanan Yang Maha 
Esa mengandung makna dan tujuan hidup manusia Indonesia yang 
taqwa kupada Tuhan Yang Maha Esa, berbakti kepada sesama, 
masyarakat dan umat manusia umumnya. Daii nor111a ini, akan 
berkembang pula peri kemanusiaan dan kesada.ran akan keadilan 
sosial untuk kemudian menuju kc arah masyarakat yang adil dan 
m.!kmur. Sila Kedaulatan Rakyat menunjukkan sifat demokrasi 
masyarakat Indonesia yang menghasilkan suatu pemerintahan dari 
rakyat, olch rakyat dan untuk rakyat. Dasar Keb:.ngsaan me-
numbuhkan rasa senasib dan sepenanggungan, rasa persatuan dalum 
suatu geografi dan kultural yang sama ( Soegarda Poerbakawatj ·i, 
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1970: 127). Pendeknya, pendidikan nasiooal haruslah berdasarkan 
pengertian seperti yang diuraik:ao di atas. Bila ditinjau dari segi 
pendidikao, dasar dan isi pendidikan yang demildan memeouhi 
tuntutan paedagogis pula, agar analc dapat menyesuaikan sikap, 
tingkah laku dan perbuatannya dengan norma sosial yang ada dalam 
lingkungannya demi proses sosialisasinya ( Soemadi Soerjabrata, 
1972:213 ). 
Pendidikan nasional bertujuan pula untuk membentuk manusia 
Indonesia yang berkepribadian Pancasila. Unsur-uosur kepribadian 
Pancasila terwujud pada adat istiadat, sejarah, moral, bo.hasa dan 
sebagainya ( Soegarda Poerbakawatja, 1970: 127 ). Melalui dasar yang 
melandasi usaha pendidikan nasional termasuk peogajaran Bahasa 
Indonesia dapatlah dibentuk manusia Indonesia yang berkepribadi-
an. Di samping itu, dapat terbina dan terpeliharanya teutuhan, 
kesatuan dan persatuan bangsa ( Oyeng Soergana, l 969. 7 ). Deogan 
demikian maka pendidikan na~ional dalam pelbagai aspek, tiogkab 
dan jenisnya, bertolak dari satu landasan menuju cita- cita bangsa 
seperti yang tercantum dalam UUD 1945 maupun dalam GBHN 
yang ditetapkan oleh MPR. 
7.2.2 Tujuan Pengajaran I:ahasa Indonesia 
Sebagai bagian dari pendidik11n nasional dan juga sebagai salab 
satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, maka peng-
ajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan pula. Tujuan pengajaran 
bahasa Indonesia sesuai pula dengan tujuan pendidikan nasional. 
Pengajaran bahasa Indonesia di SD, sebagaimana yang ter-
cantum dalam kurikulum SD Tahun 196S yang dikeluarkan oleb 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, bertujuan untuk: 
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I. Menanarnkan, memupuk dan mengembangkan perasaan 
dan kesadaran nasional satu nusa, satu bangsa dan satu 
bahasa. 
2. Memupuk dan mengembangkan kecakapan berbahasa Indo-
nesia lisan maupun tulisan, menurut norma-norma Panca-
sila. 
3. Memupuk dan mengembangkan lcecalcapan berpikir dinarnis 
rasional dan prakt1s dalam bahasa Indonesia. 
4. Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak untuk 
memah11mi, menguugkapkan dan menikmati keindahan 
bahasa Indonesia yang sederhana, baik Jisan maupun tulisan 
Bila diteliti, tujuan pengajaran bahasa Indonesia seperti yang 
dirumu&kao di atas, pada dasarnya meliputi tiga aspek pokok, 
yaitu aspek humanistik, aspek politik dan aspek kultural, ( Jazir 
Burbao, 1971:7 ). Aspek humanistik berpautan dengan fungsi umum 
bahasn bagi manusia yaitu sebagai alat u:ituk berkomunikasi den&an 
se11ama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian maka ke-
mampuan menggunakan a_lat tersebttt bendakl:th memadai dan 
saoggup melayani segala kebutuhan hidup manusia. Untuk itu maka 
pengetahuan seseorang akan kata -kata, struktur dan sistcm kalimat, 
ungkapan-ungkapan dan sebagainya, sangat penting demi keberhasilan 
komunikasi. Adanya komunikasi inilah maka secani sosial manusia 
dapat berkarya bersama-s..1ma dalam masyara"kat untuk mengembang· 
kan dan menciptakan kebudayaan ( Samsuri, 1975.15 ). 
Aspek lcedua adalah aspek politik. Tujuan ini berkaitan dengan 
cita-cita politik banAsa Indonesia. Pemhinaan rasa persatuan bangsa, 
melalui kesadaran akan peranan dan fungsi Indonesia sebagai lte-
satuan dan bahasa resmi, adalah merupakan tujuan pengajaran 
bahasa Indonesia. Di tengah pergaulan antarsuku bangsa yang ber-
beda-beda latar belakang sosial budaya khususnya bahasa daerah 
yang berlainan, bahasa Indonesia tampil sebagai a lat untuk saling 
mempert~hankan dan saling bergaul ( Amran Halim, 1976; 17 ). 
Aspek ketiga berpautan dengan kebudayaan nasional. Bahasa 
Indonesia adalah wahaoa kebudayaan nasional Indonesia. Melalui 
bahasa Indonesia lcita dapat menyelami, mewariskaa dan me-
ngembanakan kebudayaan nasional. Mempelajari bahasa Indonesia 
memungkinkan seseorang menguasai dan memiliki lcetrampilao meng-
gunakan bahasa Indonesia. Dengan demikian maka sese~rang dapat-
lah menyelami kebudayaan bangs1 Indonesia, untuk kcmudian ikut 
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pula mengembangkan kebudayaan nasional ( Jazir Durhan, 1971 :8 ). 
Bertolak dari pandangao-pandangan ::ti atas, maka pendidik-
an nasional sebagai usaha pcrubangunan dan modernisasi bangsa 
tidak dapat mengabaikan faktor bahasa sebagai salah satu sarana 
penunjangnya yang penting. Sebab kemampuan dan ketrampilan 
babasa dari warga ncgara, sangat besar pengaruhnya dalam usaha 
peningkatan dan pemantapan pembangugan bangsa dalam pelbagai 
bidllng kehidupan ( Joshua A. Fishman, 197 5:43 ). Bila sebagian 
besar bangsa Indoneesia kurang memahami bahasa lndonosia, akan 
mempersulit penyebaran informasi dan cfektifitas komunikasi yang 
berhubungan dengan pembangunan, karena kedua-duanya merupa-
kan unsur-unsur pokok demi lerwujudnya konsesus dan integrasi 
nasional ( Mely G. Tan, 1976:29 ). 
Pengajaran bahasa Indonesia seperti yang dirumuskan dalam 
kurikulum bcrtujuan untuk menanamkan ketrampilan bahasa, me-
mupuk solidaritas nasional sebagai satu bangsa. Ci samping ke-
trampilan dan kesadaran nasional melalui bahasa, pengajuan bahasa 
Indonesia harus dapat pula membina sikap dan apresiasi nilai-nilai 
kehidupan bangsa yang berlandaslcan falsafab bangsa Indonesia 
Pancasila ( S. Efendy I 97~:8 ). Dengan bertolak dari tujuan seperti 
yang diuraikan di atas, rengajaran bahasa -Indonesia dapat pula 
mencapai tujuan pendidikan nasional demi terwujudnya cita-cita 
bangsa. 
7 2.3 Kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia 
Pentingnya bahaaa Indonesia dipelajari olch seluruh warga 
bangsa Indonesia adal<>h berkenaan den~an kedudulran dan fungsi 
bahasa Indonesia. Seperti diketahui, kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia, lebih pc:nting bila dibandingkan dengan bahasa-bahasa 
daerah dan bahasa asing yang hidup di Indonesia. Bahasa Indonesia 
rnempunyai kedudukan dan fungsi yang lebih tinggi dan istimewa. 
Sebelum membicarakan masalah kedudukan dan fungsi bahasa 
Indonesia secara terperinci, perlu kiranya diberikaa pula pengetian 
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jc.edua istilah tersebut. 
Adapun yang dimaksudkan dengan funasi babasa adalah: 
"Nilai pemakaian baha&a yang dirumuskan sebagai tµgas pe-
makaian babilsa itu, di dalam kedudukan yana diberikan ke· 
padanya. Selanjutnya yang dimaksudkan deilgan kedudukan 
bahasa adalah status relatif bahasa sebagai sistem lamban1 
nilai budaya yang dirumuakan atas daaar nilai sosial yang di-
huhungkan dengan babasa yang bersangkutan" (Amran Halim, 
1975:193). 
Nilai pemakaian bahasa dalam hat ini adalah fungsi dan arti serta 
faedah pemakaian babasa ( dalam bat ini babasa Indonesia ) ba1i 
masyarakat Indonesia, di antara babasa-bahasa daerah dan bahasa 
asin1 yan1 hidup di lndone~ia. Demikian puh~ ·status menunjakkan 
bahwa bahasa Indone1ia berada dalam konteks kehidupan ailai-
nilai budaya dan aatara bahasa-babasa yAag ada di Indonesia. 
Dalam bubuagaonya dengan funasi · dan kedudukan, bahasa 
fndonesia adalab bahasa nasional bagi bangsa Indonesia. Sebagai 
bahasa nasional, maka bahasa ya~g diangkat .' da~i bahasa Melayu 
Riau melalui periatiwa bersejarah Sumpah t'emuda 28 Oktober 1928, 
merupakan salah satu alat pemersatu bangsa. Sebelum itu, melalui 
perjalanan sejarahnya, bahasa Melayu yang .menjadi daaar babasa 
nasional ini, telah m·enjadi lingua franca di kawasan Nusantara 
( Alisyabbaria, 1957:35) Dan seiring pula dengan masa-masa per-
gerakan nasional, bahasa Indonesia telah memaiokan i:eranan yan1 
wajar. Oleh kaum pejuana peraerakan nasional, secara sadar dan 
bersama-sama. telah memilih bahasa ltesatuan itu sebagai suatu 
teltad dan semboyan politilt dalam bidang ltebahasaao ( C C. aerg, 
1972: IS). 
Sebagai bahasa usional, sejak aw al abad kc - 20 yang lalu, 
bahasa Indonesia tclab ikut menunjang pertumbuhan nasionalisme 
Indonesia. Scperti diketahui, oaaiooalisme adalah suatu paham ke-
banasaan. Pengertian "banasa" dalam hat ini adalah suatu azas 
rohani yang tumbuh dari keadaan-kcadaan historis yang bersusun-. 
susun secara mendalam yang selcalipun tidak memaksa, ditambahkan 
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pula "bahasa" sebagai alat yang mendorong untuk bersitu di 
samping unsur-unsur yang lain ( Renan, 1968:34 ). 
Berdasarkan pengertian Rcnan di atas, bila diteliti, nasionalis-
me Indonesia tumbuh dari persamaan sejarah. Penjajahan Belanda 
yang meliputi masa tiga setengah abad adalab faktor 1ejarab yang 
mendorong tumbubnya nasionalisme Indonesia. Tumbuhnya nasional-
-isme ini rnengilhami kaum pejuang untuk menghimpun akt}fitas-
aktifitas dalam pelbagai lapangan kehidupan baik ekonomi, politik, 
-sosial, pendidikan maupun kultural dengan suatu tujuan yang sama 
yaitu menent<ing penjajahan dan mendirikan negara kesatuan (Sartono 
Kartodirdjo, 1972:54-55) Cita-cita kemerdekaan merupakan sasaran 
p~rjuangan di samping usaha menemukan pula Jambang identitas 
·bangsa. Sebagai salah satu lambang identitas bangsa, maka baha:.a 
yang diangkat dari bahasa Melayu ini diberi nama "Indonesia". 
Pemberian oa,ma iui, sesuai pula dengan jiwa dan cita-citn perjuang-
an dan pergerakan masa itu karena nama Indonesia mempunyai 
fungsi simbulis dalam sejarah pergerakan nasional. Di samping itu, 
bahasa yang diberi nama Indonesia sebagai satu bahasa umum itu, 
ikut memperkuat gerakan nasional ( Sartono Kartodirdjo, 1972:54-
63). Ternyata us:iha ini berhasil dengan baik. Semenjak: Sumpah 
Pemuda, babasa Indonesia berkembang dengan pesat kcseluruh 
wilayah Indonesia, sebagai lambang identitas dao lambang penatu-
an bangsa ( Akira Nagasumi, 1976:23 ). 
Fungsi lain bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai 
bahasa nasional, adalab sebagai Jambang kebangsaan. bahasa Indo-
nesia mencermink:an nilai-nilai sosial budaya yang menjadi dasar 
dari rasa kebangsaan Indonesia ( Amran Halim, 1975:20 ). Di samping 
itu, bahasa •ndonesia J_llerupakan alat lcomunikasi antardaerah dan 
,antarbudaya di selurub wilayah Republik Indonesia. 
Fungsi dan kedudukan bahasa Iadonesia selain seba1ai bahasa 
. , nasional, adalah sebagai bahasa negara dalam arti sebagai bahasa 
resmi. Sebagai bahasa negara, secara jelas terumus dalam UUD 
1945 Bab. XV, Pasal 36 yang berbunyi: 
'" 
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"Bahasa Neaar1;1 ialah Bahasa Indonesia" 
Di dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, beberapa 
fun11i praktis babasa Indonesia dapat diuraikan sebaaai lter'ikut; 
babasa Indonesia adalah babasa resmi kcnegaraan. Fungsi inl meo-
jadikan bahasa Indonesia · sebagai satu-satunya bahasa yang dipakai 
baik dalam setiap upacara, peristiwa, maupun kegiatan kl:lnegaraan, 
·dalam wujud Iisan dan tertulis. Fungsi lainnya adalah sebagai 
bahasa pengantar dalam pendidikan untuk segala jcnis dan tingk:at 
·sekolah di seluruh Indonesia. Selain · itu, untuk kepentingan pe-
merintahan tingkat nasioaal, bahasa Indonesialah yana digunakan·. 
·Fungsi lain yang penting dari bahasa Indonesia adalah sebaaai alat 
untuk mengembangkan kebudayaan Indonesia, ilmu pengetabuan 
dan teknologi ( Amran Halim, 1975;12 ). 
·Menyadari fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia seperti 
)'ana diurailcan di atas. bahasa Indonesia wajib dipelajari, diguna-
Jcan ·dan dibina agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
7. 2.4 Aspek-~ spek t'engll!Jaran Bahasa Ind<rnesia 
Tujuaa pengajaran bahasa Indonesia seperti yan1 diuraikan di 
atas, pada dasarnya adalah supaya anak didik memiliki ketrampilan 
berbahasa Indonesia. Dengan ketrampilan itu anak didik dapat 
berkomunika1i dengan sesamanya dan membantu anak didik mem-
peroleh ilmu pengetahuan. Sebagai alat komunikasi dengan sesama 
teman yang berbeda latar belakaug bahasa ·dan kebudayaannya, 
terbinalah pula rasa persatuan sebagai satu b_angsa. Melalui satu 
bahasa ini, anak didik dapat pula menyelami kcbµdayaan banasa 
Indonesia. 
Baik untuk tujuan yang bersifat humanistik, politik maupun 
kultural, baru dapat tercapai bHa· seoraag anak tcrlcbih dahulu me-
miliki kcmampuen menggunakan bahasa Indonesia secara praktis. 
Tanpa kemampuan mcmahami dan menggunakan bahasa mall:a 
tujuan-tujuan tcrsebut, sulit untuk dicapai. 
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Bila ditinjau, pcnguasaan bahasa atau kemampuan ber'Jahasa 
itu ada dua macam. Pcrtama, adalah kemampuan yang bcrsifa~ 
ekspresif seperti bercakap- cakap dao menulis a tau mengarana, dan 
yan1 kedua adalab temampuan reseptif yaitu mendengar daa mem-
baca ( S. Efendy, 197.5:8 ). Berdasarkao jcnis kemampuan iai, maka 
'pengajaran bahasa Indonesia terdiri atas beberapa segi seperti: ber-
cakap, menulis, membaca dan pcnaetahuan ballaaa. Aspek "men-
' den1ar", tidak dicantumkan secara jelas, aamun dalam pelaksana-
_an.nya, bersamaan pula dengan keaiatan mem9aca. Kegiatan ber-
cakap dan mcnulis atau mcngaran1 merupakaa ke~iatan atau kt-
.mampuan bahasa secara aktif, 1edangkan membaca dan mendcngar, 
merupalcan kegiatan yang bersifat pasif ( I.R. Pujawiyatna, 1966: 
218 ). 
Pelajaran bercakap adalala latihan mengaunakan babasa lisan 
secara bait melalui alat-alat ucap. Tujuannya adalah agar anak 
didik dapat melabirkan buah pikiran dan perasaannya secara ter-
atur, tepat dan sopan melalui bahasa lisan ( Kurikulum SD tahun 
1968 ). 
Akan tctapi, pelajaran bcrcakap ini titlaklah diberik:an secara 
umum. Seperti yang tercantum lllalam lmrikulum 1968, pelajaran 
bercakap dibagi atas beberapa bagian seperti bercakap bebas, ber-
ceritera, deklamasi dan 'sandiwara . Latihan-latihan tersebut, ber-
langsung dalam proses belajar bahasa Indonesia. 
Selain bercakap, mengarang (menulis) adalah salah satu ke-
mampuan berbahasa yang sangat penting untuk diajarkan. Seperti 
halnya dengan pelajaran: bercak:ap, mak:a kemampuan berbahasa se-
cara ebpresif ini, melatih anak didik untuk dapat melahirkan buah 
pik:iran dan perasaannya melalui bahasa tulis deogan teratur dan 
baik. Melalui latibau mengarang ini. anak didik dapat terlatih pula 
untuk menggunakan ejaan bahasa Indor:.esia. Selain itu, perbendahara-
an kata, ungkapan dan gaya kalimat dapat terlatih dan terungkap 
secara langsun1 oleh anak didik di sampiog menambah perbcndahara-
1 an bahasanya. 
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Kegiatan lain dalam pengajaran bahasa Indonesia ialah mem-
baca. Pelajaran membaca sangat pentin& agar anak didik dapat 
memahami kata dalam tonteks kalimat dan wacana, di sampin& 
itu menambah perbcndaharaan kata. Dan karena membaca aealab 
pcrnyataan bahasa melalui bunyi, maka nada, Inau, scrta artikulasi 
)Jntuk mengucapkan kata dan menjiwai kalimat, terwujud pula dalam 
kegiatan mcmbaca ini ( I. R. Pudjawijatna, 1966:222 ). Selain pc-
nguasaan bahasa sebagai wadah, maka melalui kegiatan membaca, 
anak didik dapat pula memahami isi bacaan yang menganduna 
nilai-nilai yang baik ( Jazir Burhan, I 97 I :92 ). 
Dalam pelaksanaan pelajaran membaca diberikan pula be-
berapa jenis membaca antara Jain membaca tcknis. Membaca teknis 
ini bcrguna untuk melatih kelancaran membaca dcngan irama yang 
tcpat. Jenis latihan membaca yang kedua adalah membaca dala111 
hati yang berguna untuk melatih anak didik menangkap isi bacaan 
dan peogetahuan bahasa. Untuk melatih anak didik menikmati seni 
bahasa, diajarkan pula membaca iodab, terutama mclalui beberapa 
puisi yang ada di dalam buku pelajaran bahasa. Jenis kcgiatan 
yang tcrakhir ialab membaca perpustakaan. Bagi sekolah-sekolah 
yang telah memiliki perpustakaan sekolah buku -buku perpustakaan 
merupakan sumber pengctabuan utama. 
Dalam pelaksanaan pengajaran babasa r ndonesia, pelajaran 
membaca khususnya membaca bahasa, teknis dan indah. guru dail 
anak didik senantiasa bcrgantian mernbaca di depan kelas, atau 
membaca secara nyaring. Dalam kcsempatan ini, kemampuan •en-
dengar, dapatlah terlatih pula bagi anak didik: 
Aspek lain dalam pengajaran bahasa Indonesia adalah penge-
tabuan bahasa. Pengetahuan bahasa ini, bertujuan pula untuk me-
nambah perbendaharaan kata, ungkapan, dan kalimat. Unsur-unsur 
yang penting diajarkan dalam pengetahuan bahasa ini ialah sinonim 
dan lawan kata, blimat- kalimat tungaal dan majemuk, maupun 
nama-nama binacang, ternak, tumbuhan dan pcngetahu1rn lingkungan 
yang lain ( Kurikulum SD : 1968 ). 
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7.2.5 Buku Pengajaran Bahasa Indonesia 
B1.1han pengajarun bahasa Indonesia yang dipersyaratkan uDtuk 
pelaksanaan pengajaran babasa, merupaltan penyediaan matcri 
bahasa, untuk disajikan dalam proses pengajaran babasa Indonesia 
itu, tersedia dalam buku pegangan untuk guru dan murid yang 
telab ditentukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Buku pengajaran itu meliputi buku pengajaran babasa dan bultu-
buku bacaan sebagai tambahan. 
Buku pengajaran bahasa Indonesia yang pernah dipakai dalam 
pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia adalab buku "Bahasaku" 
karangan Versluys dan Purwadarminta. Namun sejak berlakunya 
kurikulum 1968, maka buku "Bahasa Kita" karangan Baidilah 
Halian BA Dkk. diguo:.kan hingga ltioi. Sedangkan untuk me-
nambah koleksi - buku bacaan, pemerintab, yang dalam bal ioi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, telah menyebark:an pel-
bagcii buku b1caao untuk masing-masing Sekolah Dasar baik Negeri 
maupun Swasta, sejumlah JOO buab ( REPELlTA KEDUA, 1974/ 
7 5/ 1978/ 79:2 32 ). 
Penyediaan buku Bahasa Kita digunakan dari kelas Ill sampai 
dengan kelas VI. Dalam bagian pendahuluan buku tersebut, di-
jelaskan oleh pengarangnya baltwa penyusunan buku Bahasa Kita, 
secara metodologis mcnggunakan mctode pengajaran babasa yang 
paling modern. Yang dimaksudkan adalah penerapan teori linguistik 
struktural Di aamping itu diperhitungkan pula latar belakang multi· 
lingual yang ada di Indonesia, khususnya perbedaan dan persamaan 
antara struktur bahasa-bahasa daerah dan struktur bahasa Indonesia. 
Setiap kelas memiliki dua seri buk.u Bahasa Kita, masing-
masing untuk tengab tahun pertama dan tengah tahun kedua. Seri 
l A untuk tengah tahun pertama dan I B untuk tengah tahun ke-
dua di kelas Ill. Seri 2 A dan 2 B untuk: kelas IV, 3 A dan 3 B 
untult kelas V serta 4 A dan 4 B untuk kelas VI. 
Dalam setiap seri terdapat beberapa bagian latihan bagi ke-
empat aspek pengajaran babasa yang terhimpun dalam satuao-satuao 
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pelajaran. Setiap satuan pelajaran diawali dcngan naskah bacaan. 
Bacaan-bacaan tcrsobut digunakan untuk latihan membaca daa men-
dengar serta meagctahui tanda baca serta sistem penulisan. Kemudian 
disusul pula dengan latihan rnenjawab pertanyaan uotuk menilai 
daya tangkap anak akan isi bacaan. Bagian lain dari satuan pel-
&jaran ialab latihan-latihan; pengetahuan bahasaberupa; persamaan 
arti kata, lawan kata, menycmpurnakan kaliniat, jcnis kata, membuat 
kalimat, latiban mengucapkan bahasa serta ejun. Pada baaian pe-
nutup tiap-tiap satuan pelajarao, t~~dapat latihan m~nceriterakan 
isi gamba~ daa akhirnya kamus kita yang berisikari kata-kata sulit 
( untuk menam.Jab perbendaharaan kata ), menutup setiap satuan 
pelajarari. 
Sesuai deoaan persyaratan. maka bacaan-bacaao yang ada, 
mcnaandung pelbagai pengetahuao, nilai-nilai, scbagai cermio kc-
hidupan masyarakat dao Kebudayaan lndoncsia. Semuaoya tercermin 
pada setiap bacaan, ilustrasi-ilustrasi, maupun pada kalimat-kalimat 
yang dipakai sebaaai latihan. Hal ini sesuai dengan ketentuan.daianJ, 
Garis-Garis Besar Haluan Neaara maupun dalam kurikulu~ ·p~ng·~ 
ajar&n bahasa Indonesia. 
7.3 EFEKTIFITAS PENGAJARAN BAHASA INDONESlA 
Peranao dan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional dan babasa resmi harus benar-benar disadari oleh seluruh 
waraa bangsa Indonesia. Kcsadaran yang dimaksudkan, tidak saja 
mengetabui, melainkan terutama menauasai dan mcnggunakan bahasa 
Indonesia untuk kcperluan komunikasi dan · kebudayaan. Selaio itu, 
sikap warga oc1ara terhadap bahasa Indonesia, harus bcnar-benar 
menguntungkan usaha p;!mbinaan pcrsatuan bangs:s, menginaat latar 
bclakang sosial budaya yang bcraneka raaam. 
Pcnguasaan bahasa melalui proses bclajar bahasa, baik sccara 
formal maupun informal, adalah usaba untuk menauasai strwktur 
dao sistem bahasa Sehubungan dengan itu, kiranya penaertian akao 
struktur bahasa Indonesia, pcrlu diutarakan s.:cara umum, sebelum 
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mendeskripsikan basil peng11jaran, khususnya penguuaan 1truktur 
dan sistem bahasa Indonesia dalam beberapa aspeknya, termasu'll: 
pula pengetahuan dan sikap 1osialnya. 
7.3.1 Struktur Bahasa 
Pengajaran bahasa lndoaesia, dalam pelaksanaannya, tak dapat 
mengabaikan hasil kerja linguistik, terutama hasil-hasil dcslcripsi 
babasa Indonesia, maupun sosiolinguistik. Demikian pula pandang-
an etbnolinguistik, pendidikan dan psikhologi pendidikan, ikut me-
nentukan pengadaan dan pcnyajian materi pengajaran bahasa. 
Sebagaimana diuraikan di depan, bahasa yang dipelajari itu, 
memiliki struktur dan sistem tertentu. Struktur bahasa yang dipel-
ajari itu, meliputi pola kalimat, µola morfem, pola fonem dan 
perangkat leksikal. Tata susunan keempat unsur dalam suatu pola 
tertentu adalah dasar yang hams dikuasai oleh anak yang belajar 
bahasa itu 
Akan tetapi, dalam fenomena sosial, babasa yang digunak:an 
itu, ternyata menimbulkan banyak: ragam dan variasinya. Setiap 
ragam bahasa itu, memiliki ciri tersendiri sebagai cermin dari struk:tur 
dan strata sosial ( Harimurti Kridalalcsana, 1971: 15 ). Namun, untuk 
keperluan pendidikan, salah satu ragam bahasa yang dianggap balm 
dipilih untuk diajarlcan. Ciri-cirioya antara lain: pemalcaian prefilcs 
me, ber, pengguoaan fun1si gramatikal ( sepcrti, subyek, predilcat, 
obyek ) secara tepat dan jelas, di samping terbatasnya uasur-unsur 
leksikal yaog gramatikal dari dialck-dialck: regional babasa daerah 
( Harimurti Kridalaksana, 1975: 15-16 ). 
Pada umumnya, bahssa Indonesia yang diajarkan di SD, 
khususnya dalam bulrn Bahasa Kita, mernpak:an ragam bahasa 
baku, dengan ciri-cirinya seperti yang diuraik:an di atas. Pcngguna-
an ciri-ciri tcrsebut, terlihat pada telcs-teks bacaan, dalam latiban 
pengetahuan bahasa, scperli pola-pola kalimat, pola morfem dan 
perbendaharaan kata, yang scmuanya disesuailcan dengan tingkat 
pendidikan, perkembangan dan taraf berpik:ir anak didik. Demikian 
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pula ba.hao bacaan dan latihan kalimat terscbllt, mcogandung isi 
{content ) yang berguna bagi anak didik, terutama untuk pemaham-
an latar belakang sosial budaya bangsa, serta demi pcmbentukan 
sikap sosialnya. 
Sebelum membicarakan basil pengajaran bahasa Indonesia, 
kiranya perlu mengutarakan terlebih dahulu beberapa pcngcrtian 
akan istilah-istilah statistik sebagai alat analisis serta arti dari nilai-
nilai sccara pendidikan. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka yang dicari tcrlebih 
dahulu adalah nilai rata-rata, atau me~n ( disingkat M) dan 
median ( disingkat Md), untuk meminjam istilah statistik. Dcngan 
mean, dimaksudkan adalah nilai rata-rat&, setelah s11mua nilai di-
jumlahkan dan dibagi dengan banya1cnya nilai yang digunakan se-
bagai sampel. Sedangkan yang dimaksudkan dengan median adalah 
titik tcngah dari sederet nilai, bila nilai-nilai itu disusun berderet 
menurut besarnya. Dengao dernikian, dapatlah diketahui, secara ke· 
scluruhan apakah nilai rata-rata itu, tergolong berhasil atau tidak, 
bila ditinjau dari segi pendidllrnn. 
Akan tetapi, gambaran mean, median atau ukuran kecendrung-
an sentral itu, belumlah memberikan kejelasan tentang penyebaran 
dan Jcedudukan nilai-nilai itu. Sebab sepcrti eiketahui variasi, 
dari gejala atau obyek berupa nilai- nilai yang digolonakan menurut 
besar kecilnya itu ( gejala kontioum ), merupakan landasan kcrJa 
statistik ( Sutrisno Hadi, 1976:259-260 ). Maka, untuk mendcskripsi-
kan penyebaran nilai itu, uraian ini menggunaltao Deviasi Standar 
( disingkat DS) a tau indeks peoyebaran, dihitung dari mean. Dcmi-
k.ian pula untuk mengetahui kedudukan nilai-nilai, dan untuk me· 
ngetahui, J'fosentase nilai st:cara umum, dalam usaha mengetahui 
gambaran sebagian bcsar nilai berhasil atau tidak:, uraian ini meng-
gunakan tin1kat presentil. Dengan tingkat presentil ini dimaksud-
kan, apakah sekelompok nilai d.\lam kclas interval tertentu, berada 
dalam kedudukan yang lebih renfah atau lebih tinggi bila dibandiog-
kaa dengan nilai d:ui kelas interval la.innya. Jadi misalnya nilai-
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nilai dalam .kelas interval 61-70, yang berjumlah 47 nilai, dengaU 
tingkat pr;esentilnya 67,32%, berarti ada 67,32% dari seluruh nilai 
dalam sampel itu, yang mendapat nilai lebih rendah atau scbalilf~ 
nya, ada 32,61% yang mendapat nilai lebih tinggi daripada ke 4V 
nilai dalam kelas interval itu. Perlu disampaikan bahwa untuk mem-
peroleh mean, di sini menggunakan rumus, M = MIC + ( f fxl )i. 
N 
Untuk median, menggunakan rumus Mdn = 1 + ( N/l- F) i. 
fmdn 
Kemudian untuk mencari deviasi standar, mcnggunakan rumus DS 
= V fx2 ( £fx)2 ( Sutrisno Hadi, 1976:283-296 ). Se-
n n 
lanjutnya, untuk tingkat presentil, diperoleh melalui cara sebagai 
berikut; pert~ma menentuka11 seperdua dari frekuensi setiap kelas 
interval yang bersangkutan. Kemudian menambahkan hasil langkah 
pertama di atas, kepada frekuensi kumulatif dari interval yang 
langsung berada di bawahnya. Hasilnya dibagi dengan banyaknya 
nilai (NJ dan basil baginya dibulatkan sampai perseratus. Terakbir, 
d ikalikan dengan 100, maka diperoleh tingkat presentil denga~ 
catatan ( dalam mengartikan tingkat presentil) babwa untuk tingkat 
presentil yang lebih tinggi dari 99 dan lebih rendah dari l, dapat 
dipandang sebagai 99 dan l saja (Amran Halim, 1971:195) 
Selanjutnya, perlu pula mengetabui art i dari nilai- nilai itu. 
Adapun nilai - nilai mentah itu sendiri, diperoleb dengan rumus B 
dibagi JS kali LOO. B ialah jumlah jawaban yang betul dan JS ia-
lah jumlah Soal (item ) y '.mg disajikan. Kemudian d1kalikan 100, 
karena menggunakan skala nilai 0-100, sebagaimana pula yang biasa 
digunakan di SD. 
Scbagaimana yang tercantum dalam buku Laporan Pendidik· 
an SD, yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, skala nilai-nilai yang diberikan berkisar dari O - I 00. 
Arti dari pada nilai-nilai adalah sebagai berikut: 
90 - 100 sangat memuaskan 
126 
j · . 70 - .' 89 memua'skan 11 
55 · - ·69 ·· •· cuk:up memuaskan 
'40 - 54 ,, .. kuran1 mcmuaskan 
0 - i39 , , .; tidak memuaskan 
Kemudian, yang perlu diketahui sebelumnya ialah: bahwa nilai-
nilai dalam bidan~ pendidikan dan psikologi, mengilcuti hukum 
distribusi normal. Yang dimaksudkan ialah bahwa, nilai- nilai itu, 
cendrung !Untuk menyebar aecara mcrata di sekitar mean atau di 
atas dan di bawah mean ( Sutrisno Hadi, 1976 300 dan Amran 
Halim, ' 1971:112 ). Kemungldnan lainnya (secara merata di kiri 
kanan mean J ia,lah bahwa nilai-nilai itu tersebar dalam jarak yang 
t:ulc:up' jaufi " dan ada 1pula yang mengumpul pada jarak: tertcntu 
(1Amran Halim, 1971: l 9n ). Hasil analisis berikut ini, menunjuk-
kan basil secara keS'eluruh:.m, .. penyebaran dan keduduk:an serta 
'prosentasenya secara uinum tehtang nilai-tlil~i itu. 
7.3.l.l Pola Kalimat Bahasa Indonesia 
Penggunaan bahasa, pada dasarnya adalab dalam bentuk ke-
satuan-kesatuan yang dinamakan kalimat (Anton Reichling, 1971: 
11 ). Berdasarkan penaortian ini, maka kesatuan-kesatuan dengan 
pola strukturnya, dipelajari dan dikuasai oleb anak didik. Penguasa-
an pola-pola kalimat ini, sangat penting sebagai awal menuju ke-
trampilan berbahasa. Namun sebelum menyajik:an hasil ujian penge-
tahuan pola kalimat, perlu membicarakan pula pengertian kalimat 
secara umum. 
Banyak batasan yang diberikao oleh para akhli bahasa tentan1 
kalimat. Menurut Hockett "a sentence is a grammatical form, 
which is not a constituent" ( 1958: 177) ( terjemahan bebas: kalimat 
adalah sebuah bentuk gramatikal yang tidak merupakan bagian atau 
konstruksi dari stiatu bentu1c gramatikal yang lain). Bentuk·bentuk 
gramatikal yang disajik:an dalam buku pengajaran bahasa Indonesia 
Bahasa Kita (yang merupakan sumber peoyusuoan naslr:ah ujian 
untulr: penelitian ini ), misalnya: « Anak-anak itu bermain-maio di 
pekarangan » (soal ujian kelas III), « Waduk Jatilubur, cukup 
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untuk mengairi sawah ladang », (soal kelas IV), «Ayah Toto di-
angkat menjadi anggota DPRD » (soal kelas V), « Presiden Soeharto, 
sering kali memperingati agar kita mengerti dan mengamalkan 
Pancasila » (soal kelas VI), bila berdasarkan pengertian di atas, 
adalah kalimat-k:alimat bahasa Indonesia. Bentuk-bentuk tersebut 
bila diteliti, tidaklah merupakan bagian dari bentuk atau konstruksi 
lain. Dalam buku Bahasa Kita, dan dalam naskah ujian, banyak 
disajikan bentuk-bentuk atau konstruksi-konstruksi seperti ini. 
Pada u111umnya setiap bahasa mcmilik:i dua tipe kalimat yaitu, 
kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal ialab kalimat 
yang terdiri atas satu klausa atau satu konstruksi subyek (Sl dan 
predik:at (P) dan seringk:ah ditambah dengan keterangan ( Ramlan, 
1976:46). C..intoh lcalimat tipe ini ialab « Anak-anak itu, bermain-
main di halaman ». Anak-anak itu merupakan subyek (S) dan 
bermain-main, merupakan predikat ( P) yang di tarn bah pula dengan 
keterangan tempat yaitu di pekarangan. Bentuk:-bentuk kalimat 
tunggal ini, banyak terdapat dalam buku Bahasa Kita, seri I A, 
I B, 2A., 28 yang digunakan sebagai latihan dasar untuk kelas Ill 
dan IV. Demik:ian pula dalam seri 3A, 38, dan 4A, 4B, untuk 
lcelas V dan VI, rneskipun dalam ke empat buku terakhir ini, b1tnyak 
pula disajikan kalimat-kalimat majemuk:. 
Tipe kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua 
kl11usa atau lebih yang dibubungkan oleh kata-kata seperti: dan, 
serta, tetapi, bahkan dan sebagainya; untuk kalimat majemuk: 
setara dan penggunaan kata-kata: setelah, sesudah, karena, jika. 
bila, kalau, seperti dan sebagainya, untuk kalimat majemult ber-
tingkat (M. Ramlan, 1976: 14- JS). Kalirnat; « Presiden Suharto, 
senantiasa memperingatkan, agar kita mengerti dan mengamalkan 
Pancasila » adalah tipe kalimat majemuk. Kata dan di sini, meng-
hubuogkan klausa « Presideo Suharto senantiasa memperiogatkan 
agar kita mengerti Pancasila » dan klausa « Prssiden Suharto 
senantiasa mcmperingatkan agar kita mengamalkan Panc.1sila ». 
Contoh Jainnya ialah « Presiden akan bertindak tegas, bila ada 
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yang menyeleweng dari Pancasila ». Pengguaaaa kata bila di atas, 
berfungsi untuk menghubungkao kedua klausa itu. Bentuk-bentuk 
kalimat tipe ini, banyak terdapat dalam buk:u Bahasa Kita, mau-
pun dalam soal-soal ujian. 
Untuk menguasai pola kalimat atau membangun kalimat maka 
frasa diajarkan pula. Sebagai konstruksi di bawah kalimat atau 
di atas morfologi dan tidak melampaui batas subyek atau predikat 
(Ramlan, 1976:35), frasa digunakan pula dalam ujian dan terutama 
dalam bulm pengajaran bahasa Indonesia. Dalam ujian pola knlimat, 
salah satu bentuk soal ialah; melengkapi kalimat dengan mengisi 
frasa yang sesuai dengan frasa atau bagian kalimat yang disedia-
kan dalam soal, misalnya: « Ayahku . . . . . . . . . besok pagi » 
yang diisi oleh anak-anak dengan salah satu frasa / jawaban yaitu: 
akan pergi, sudah pergi, sedang pergi. Soal-soal lainnya dalam 
hubungannya pola kalimat atau konstruksi kalimat babasa Indonesia 
ialah mengubah susunan kalimat, yang dimulai dengan frasa yan& 
dicetak tebal misalnya: « Dari jauh, telah terdengar deru mobil ». 
Soal-soal Jainnya ialah menyusun kalimat dengan kata-kata dari 
suatu lcalimat yang dipisahkan sebelumnya. Demikian juga soal 
membuat kalimat tanya, menyempurnakan kalimat, daa membuat 
kalirnat dengan kata·kata sederhana yang disediakan. Selain itu, 
diberikan pula soal-soal membentuk kalimat majemuk dari dua 
kalimat tunggal misalnya «Toto naik Jcelas dua ». « Rapornya selalu 
bagus » Kemudian. diberikan pula soal-soal merangkaikan kalimat 
dengan mengisi kata-kata: meskipun, namun/tetapi, merupakan 
soal-soal yang berpautan dengan konstruksi kalimat bahasa Indonesia. 
Penerapan pola kalimat ini sangat penting sesuai dengan dasar 
pengajaran babasa yang lebih mcngutamakan prinsip struktural 
global berupa kesatuan-kesatuan bentuk kalimat, ( Woyowasito, 
1976: 3 dan 33). 
Bctapa basil pengajaran bahasa Indonesia, khususnya penge-
tahuan pola kalimat dari kelas III sampai dengan kelas VI dapat 
terlibat melalui nilai-nilai dalam tabel-tabel / larnpiran. 
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7.3.1.1 ICelas III 
Penelitian terhadap kelas III ini , menggunakan 330 murid, 
sebagai rcspoaden sehingga nilai yang diperoleh berjumlah 330 nilai 
(lihat tabel pada lampiran J. Nilai-nilai itu disusun dalam kelas-kelas 
interval dengan selaog 9, setelah memperhitungkan variabel daa 
jarak antara nilai tcrendah dan nilai tertinggi atau range. Dengan 
cara demikian, maka diperolell IO kelas interval dan disusun dari 
aras ke bawah menurut besarnya nilai. 
Untuk mengetahui gambaran tentang pengetahuan anak diclik 
sccara keseluruhan tentang pola kalimat, maka pertama-tama, di-
carikanlah nilai rata-rata yaitu, mean dan median. Mean yar,g 
diperoleh 56,47 dan 60,17. Dalam hal ini, median sebagai titik 
tengah dari deretan nilai-nilai itu, ternyata lebih besar dari pada 
meannya. 
Akan tetapi, gambaran kecenderungan sentral seperti yang 
tercantum di atas, perlu dilengkapi dengan keterangan tentang pe-
nyebaran nilai-nilai itu di sekitar mean Uutuk menerangkan pe-
nyebaran nilai-nilai itu, dapatlah menggunakan deviasi standar. 
Seperti terlihat dalam tabel (lampiran 1 ), DS yang diketemu-
kan ialah 20,51. Berdasarkan itu, maka dapatlah diperkirakan pc-
nyebarannya. Pada jarak 1 DS di atas mean terbesar 34% nilai 
a tau antara nilai 56,4 ~ './~ (M) sampai dengan nilai 76,98 ( diperoleh 
dari M + L DS atau 57,47 + 20,51 ). Demikian pula pada jarak 
I 05 di b.iwah mean atau antara nilai 56,47 (M) sampai dengan 
nilai 35.96 (diperoleh dari M - 1 DS atau 36,47 - 30,51) terdapat 
34% atau 112 nilai . Jadi pada jarak l DS di atas mean dan I DS 
di bawah mean, telah tersebar ti 8% nilai atau sejumlah 224 nilai. 
Selanjutnya dalam jarak 2 DS di atas mean yaitu antara nilai 76,98 
sampai dengan nila i 97,49 (M + 2 DS ) tersebar 14% atau 46 nilai. 
Juga pada ~arak 2 DS di bawah mean yaitu antara nilai 35,96 
(M - I DS) sampai dengan nilai 15,45 ( M - 2 DS) tersebar 14% 
nilai atau 46 nilai. Jadi pada jarak 2 DS di bawah mean dan 2 
DS di atas mean, telah tersebar 96% atau sebl\nyak 316 nilai. 
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Akhirnya pada jarak 3 OS di bawah dan di atas M, masina-masing 
tersebar pula 2% nilai atau 7 nilai. Jadi secara .keseluruhan, telah 
tersebar semua nilai pada jarak 3 DS di se.kitar mean. 
Oilihat sebagai keseluruhan, maka nilai rata. rata mean dan 
median ( M = 56,47 dan Md = 60, 17) menunjukkan nilai-nilai 
yang cukup memuaskan, bila ditinjau dari 1egi pendidikan. Sebab, 
nilai rata-rata M 56,47 dan Md. 60, l 7 herada pada skala oilai 
antara 55-69 Nilai-nilai antara 55 - 69 seperti yang disrtikan dalam 
Buku Laporan Pendidikan SD, tergolong atau berarti cukup me-
muaskan. Dan dari 3 W nilai itu, maka berdasarkan M dan OS 
itu, nilai-nilai yang berada pada jarak 3 DS di atas mean, yaitu 
sebanyak 50% atau 165 nilai, tergolong nilai-nilai yang cukup me-
muaskan, terletak /berada pada jara.k 3 DS di bawah mean, ter-
golong nilai-nilai yan1 kurang memuaskan dan tidak memuas-
kan. 
Melihat penguasaan pola kalimat oleh sebagian anat peserta 
ujian (50%) berhasil bailc dan sebagian lagi (50%) lrnrang dan tidak 
berhasil, maka dapatlah di.katak:an bahwa penarapan pola kalimat 
bahasa Indonesia untuk kelas III SD menunjukkan basil yana mulai 
memadai. Sebab, untuk ~i.ketahui, kelas Ill adalab lcelas yana per-
tama kali menggunakan buku Bahasa Kita dan baru tahun keti1a 
mempelajari babasa rndonesia. t'adahal, pengaruh bahasa daerah 
atau bahasa lbu, masih ~angat besar. Diduga bahwa keberhasilan 
ini, disebabk:an oleh beben1pa falctor antara lain, penggunaan buku 
pelajaran Bahasa Kita, jumlah jam pelajaran sebaoyak delapan jam 
seminggu, faktor Iingkungan dan pergaulan. 
Untuk memperjelas kedudukan nilai-nilai dari kelas interval 
yang terdiri atas to kelas itu, maka nilai-nilai yang ada dalam 
lcelas interval itu (dengan frekuensi masing-masing), diberikan pula 
tingkat presentilnya. Ting\cat presentil ini diartikan sebagai berikut: 
misalnya dalam tabel l lampiran, untuk kelas interval 61 - 70 
dengan frekuensinya 76 nilai, tingkat presentilnya 62 - 12. Ini ber-
arti bahwa, ada 62,12% yang mendapat nilai lebih rendah dari 
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pada ke 76 nilai dalam kelompok atau kelas interval itu Atau 
dengan kata lain, ada 37,88% yang mendapat nilai lebih tinggi dari 
pada kelompok itu. Oimikianlah pula arti dari pada tingkat-tingkat 
presentil untuk kelompok- kelompok nilai dari kelas interval yang 
lain. 
b) Kelas IV 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 334 
anak. Dengan demikian maka jumlah nilai yang terkumpul, ada 
334. Nilai-nilai itu, disusun dalam kelas-kelas interval dengan selang 
9 sehingga diperoleh 10 kelas interval. Kelas-kelas interval itupun 
disusun dalam tabel menurut urutan besarnya nilai dan disusun 
dari atas ke bawah. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ukuran kecenderung-
an sentral atau nilai rata-rata berupa mean = 73,85 dan meclian-
nya 75,07. Mediannya sedikit lebih besar dari pada mean. 
Selanjutnya, untuk memperjelas penyebaran nilai-nilai itu dap. t. 
!ah mempergunakan deviasi standar. Hasil perhitungan menunjuk-
kan bahwa OS nilai-nilai itu adalah ! 3, I 0. Penyebaran nilai dengan 
bantuan OS ini, dihitung dari M. Oistribusi normal menunjukkan 
meratanya penyeharan nilai di sekitar M. Dengan DS irii, maka 
ada 68 nilai tersebar pada jarak I OS di atas dan di bawah M-
B1Ja dihitung, maka antara nilai 60,75 (M - 1 DS) samp3i dengan 
nilai 86,95 ( M + 1 OS) telah tercakup 63% a tau sebanyak 226. 
Selanjutnya ada 14% berada pada jarak 2 OS di atas M dan bila 
melihat nilai tertinggi 100, maka dapatlah dikatakan bahwa 2% 
yang berada pada jarak 3 OS di atas M, semu.inya atau I Ii% ber-
ada pada jarak nilai antara nilai 86,95 (M + I DS) sampai dengan 
nilai 100 (M + 2 DSl yaitu sebanyak 53 nilai. Kemudian, 14% 
lagi tcrsebar pada jarak 2 DS di bawah M yaitu antara nilai 60,75 
sampai dengan nilai 47,65 ( M - 2 DS) a tau sebanyak 47 nilai. 
Akhirnya p.:ida jarak 3 DS di bawah M atau antara nilai 47,65 
sampai dengan nilai 34,55 tersebar pula 2% atau 6 nilai karena 
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ternyata ada l nilai berada pada jarak 4 DS di bawah mean. Suatu 
jumlah nilai yang tidak berarti dalam analisis statistik. Jadi pe-
nyebaran di atas sudah meliputi lebih dari 99% nilai di sekitas M. 
Ditinjau secara keseluruhan, maka nilai rata-rata baik mean 
ataupun median, untuk ujian pola kalimat kelas IV ini, menunjok-
kan basil yang momuaskan, cerutama dilihat dari segi pendidikaa. 
Sebab, nilai rata-rata M = 73,85 dan Md = 75,07 berada pada 
skala arti nilai antara 70 - 89 yang berarti memuaskan. Berdasar-
kan M dan jarak l OS di atas dan di bawah M atau antara nilai 
60,75 - 86,95, maka telah tersebar 68% nilai yang berada dalam 
kedudukan cukup memuaskan, mamuaskan dan 16% sangat 
m.emuaskan. Semuanya ada 84% yang termasuk dalam kategori 
cukup memuaskan, memuaskan dan sangat memuaskan. Kemudian 
ada l6% ( uncuk jarak 2 DS dan 3 DS di bawab M) tergolong 
nilai-nilai yang kurang memuaskan dan tidak memuaskan. 
Demikian pula cingkat presentil menunjukkan kcdudukan dari pada 
nilai-nilai itu, khususnya pada kelas interval 51 - 60 dengan fre-
kuensinya 41 dan tingkat presentilnya 9,13 memberikan arti bahwa 
hanya ada 9,13% saja yang mendapat nilai lebih rendah dari pada 
ke 41 nilai dalam kelas interval itu, atau dengan kata lain, ada 
~0,8% mendapat nilai lebih tinggi dari pada ke 41 nilai itu. 
Sebagaimana kelas Ill sudah mempelajari bahasa Indonesia 
selama 3 tahun, maka kelas IV pun sudah mempelajari bahasa 
Indonesia selama 4 tahun pula. Dapatlah diduga bahwa tingkat 
perkembaogan intelegensi, jumlab jam pelajaran sebanyak 8 kali 
dalam s~minggu, penggunaan buku pegangan Bahasa Kita bagi 
guru dan murid, lingkungan hidup kota maupu~ didaktik metodilr; 
pengajaran bahasa, merup3kan faktor faktor yang menyebabkan 
keberhasilan pellerapan pola kalimat bahasa Indonesia kapada anak-
anak kelas IV SD. 
c) Kelas V 
C)ampel yang digunakan dalam penelitian pengetahuan pola 
kalimat bahasa Indonesia kelas V SD ini, berjumlah 316 anak. 
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Dari sampel ini diperoleh pula 316 nilai. Dan untuk mencari mean, 
mediae, deviasi standar maupun tingkat presentilnya, nilai-nilai ter-
sebut disusun dalam selang nilai 9. 
Ukuran kece11derun1an sentral berupa mean yang diperoleh 
ialah 80,46 dan mediannya 33,67. Kelihatan pula bahwa median 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari pada mean. 
Selanjutnya untuk memperkirakan penyebaran nilai, dicarikan 
pula deviasi standar. Seperti diketahui DS nya ialah 14,57. Maka 
pada jarak antara nilai 68,89 (M - l DS) sampai den1an nilai 4'5,03 
( M + 1 DS) terse bar 68% 215 nilai. Selanjutnya pada jarak 2 DS 
di atas M telah tersebar lcbih dari 14% atau 16% yaitu 51 nilai 
antara nilai 95,03 (M + l OS) sampai dengan nilai 100 (M + 2 
DS). Kemudfan, pada jarak l OS di bawah M atau antara nilai 
80,46 (M) sampai dengan nilai 68,89 tersebarlah 34% nilai atau se-
banyak 107 nilai. Singkatnya antara nilai 68,89 ( M - l DS) - 100 
( M + 2 DS), tersebar 84% nilai a tau sebanyak 265 nilai. Dan 
pada jarak 2 OS di bawah M atau antara nilai 68,89 (M - I OS), 
sampai den1an nilai 54,32 ( M - 2 DS) tersebar pula 14% nilai 
atau sebanyak 44 nilai. Akhirnya pada jarak 3 OS di bawah M 
yaitu antara nilai 54,32 (M - 2 DS) sampai dengan no. nilai 39,75 
(M - 3 DS) tersebar pula 2% ata1:1 sebanyak 6 nilai. Jadi pada 
jarak 3 DS di bawah M dan 2 DS di atas M telab terscbar 100% 
a tau semua nilai. Ternyata bahwa nilai-nilai itu tersebar dalam jarak 
yang cukup jauh di bawah namun cendrung mengumpul pada jarak 
2 OS di atas. 
Ditinjau dari sudut pendidikan, nilai-nilai mean 80,46 dan median-
nya 83,67, merupakao nilai yang memuaskan. Nilai-nilai yang ber-
ada pada jarak l DS di bawah M dan 2 DS di atas M yaitu 
antara nilai 68,89 (M - l OSl sampai dengan nilai JOO (M + 2 DS) 
sebanyak 84% atau 265 nilai itu, tergolong nilai nilai yang cukup 
memuaskan, memuaskan dan sangat memuaskan . Dapatlah di-
duga bahwa keberhasilan itu disebabkan bcberapa faktor antara 
lain; kualitas pengetahuan pola kalimat hahasa Indonesia mempa-
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kan hasil penerapan secara efektif selama lima tahun pelajaran untuk 
kelas V dan penggunaan buku Bahasa Kita selama 3 tahun. Faktor 
lainnya ialah perkembangan yang lciranya lebib baik dari pada kclas-
kelas yang Jebib rendah. Oemikian pula jumlah jam pelajaran sc-
mini_gu sebanyak 6 kali, lingkungan tempat tin1gal, faktor didaktik 
dan metodik belajar, merupakan faktor-faktor penyebab keberhasil-
an sebagian besar anak lcelas V, dalam menguasai pola ltalimai 
bahasa Indonesia. 
Gamba ran kedudukan nilai· nilai secara lebih jelas, terlihat 
pada tingkat presentil. Khususnya pada kelas interval 61 - 70 fre-
Jcucnsinya 36 dan ti11gkat presentilnya 18,67. Ini berarti bahwa 
hanya ada 18,67/~ yang memperolch nilai lebih rendah dari 
kelompok nilai dalam kelas interval itu. Dengan kata lain, ada 18, 
33~~ yang mendapat nilai lebih tinggi dari pada kelompok nilai 
dalam kelas interval 60 - 70 itu. 
d) Kelas Vl 
Penelitian ini, menggunakan 318 anak kelas VI SD sebagai 
responden. Seperti diketahui, kclas VI adalah kclas tertinggi untuk 
tingkat pendidikan SD. Dengan demilcian, maka sudala 6 tahun 
anak-anak kelas VI mempelajari babasa Indonesia. 
Oengan skala nilai 0 - 100, nilai-nilai itu disusun dalam kelas-
kelas interval dengan selang 9. Jumlah ltclas interval ada 10 kclas. 
Ternyata pula bahwa tidak ada nilai yang bcsarnya di bawah nilai 
38 atau di bawah kelas interval 31 - 40. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata be-
rupa mean ialah 85,57 dan mediannya 87,53. Median sedikit lebih 
besar dari paJa mean. Median lebih besar dari pada mean. 
Scbagaimana terlihat pada basil perhitungan, OS yang diper-
oleh ialah 9,86. Bcrdasarkan OS ini, maka pada jarak l DS di 
bawah M sampai I OS di atas M atau jelasnya antara nilai 76,01 
( M - I OS) sampai dengan nilai 95, 7 3 ( M + I OS), terse bar 68% 
arau sebanyak 216 nilai. Namun, pada jarak 2 OS di atas M tclah 
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tc~sebar lcbih dari 14% atau boleh dikatakan 16%, yaitu 2% yang 
seharusnya terlctak pada jarak 3 DS untuk penyebaran normal. 
Dan nilai 100 mcnunjukkan nilai tertinggi yang dalam hal ini ter-
masuk dalam jarak 2 DS di atas M. fadi dari 16% nilai pada jarak 
2 DS di atas M, meliputi 51 nilai. Dengan dcmikian maka pada 
jarak l DS di bawah M sampai dengan 2 DS di atas M, atau 
aatara nilai 76,29 sampai dengan nilai 100, tclah tersebar scbanyak 
76,29 sampai dengan nilai 100, telah tersebar sebanyak 84% atau 
267 nilai. Dan 14% lagi berada pada jarak 2 DS di bawah M atau 
antara nilai 76,01 (M - I DS) sampai dengan nilai 66, 15 ( M - 2 
DS) yaitu sejumlah 45 nilai. Ini berarti. bahwa pada jarak 2 DS 
di bawah M sampai dengan 2 DS di atas M atau antara nilai 66, 
15 (M - 2 OS) sampai d::ngan nilai 100 (M + 2 D~) tclah ter-
sebar 98% atau 311 nilai. Sedangkan 2% sisanya berada pada jarak 
yang cukup jauh di bawah jarak 3 DS. Hal ini mumbuktikan pula 
bahwa nilai-nilai itu cendrung secara menumpuk pada jarak I DS 
dan 2 DS di atas M dan di lain pihak mcoyebar dalam jarak 
yang cukup jauh di bawah mean. 
Untuk mengetahui kcdudukan nilai-nilai tersebut, secara lebih 
lcngkap lagi, maka lampiran 4, nilai-nilai dalam kelas interval 61-
70, frekuensinya 21 dan tingkat presentilnya 4,55. lni berarti, bahwa 
ada 4,55% yang mendapat nilai lebih rendah dari kelompok nilai 
itu. Dengan kata lain, ada 95,45% yang mendapat nilai lebih tinggi, 
dari pada kelompok nilai itu . Demikian pula arti tingkat presentil 
dari kelompok-kelompok nilai lainnyn dalam tabel tersebut. 
Berdasarkan gambaran oresentil maupun nilai rata-rata yang 
terlihat pada tabel 4, dapatlah dikatakan bahwa secara keseluruhan, 
pengetahuan anak kelas VI dalam bidang pola kalimat bahasa 
Indonesia, hasilnya memuaskan, seperti terlihat pada mean: 85,87 
dan median 87,30. Dan ternyata bahwa ada 98% tergolong nilai-
nilai yang cukup memuaskan, memuaskan den sangat memuas-
kan. Diduga bahwa keberhasilan ini, dituajang oleh beberapa falc.tor 
antara Jain, lamanya belajar bahasa Indonesia selama 6 tahun, 
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jumlab jam pelajaran sebanyak 6 kali seininggu, taraf perkembangan 
intelegensi, maupun penggunaan buku pelajaran Bahasa Kita, di 
samping fak:tor didaktik metodik. · 
7 .3.1.2 Pengetabuan Kosa Kata dan Pola Morfem 
Sctiap babasa memiliki kekayaan kata yang jumlahnya ber-
beda-bcda. Dengan adanya kata ataupun perkataan itulah manusia 
dapat menggunakannya sebagai perantara dari setiap pikiran dan 
pernyataan maupun perasaan 1 Woyowasito, 976: 10), mempelajari 
kosa kata bahasa Indonesia memungkinkan orang memahami pel-
bagai tanda untuk mewujudkan pikiran pera~aan ataupun pclbagai 
hal, peristiwa dalam kehidupan manusia. Dan seperti diuraikan di 
depan, setiap kalimat ·sebagai kesatuan ucapan itu, selalu berunsur-
kan kata dan morfom dengan segala ususn peluknya, di samping 
unsur-unsur suprasegmental. Kata di sini diartikan sebagai bentuk 
bebas atau kata asal yang belum mengalami proses morfologis, 
maupun kata kompleks yaitu kata yang telah mengalami prose• 
morfologis seperti pengimbuhan, perulangan dan pemajcmukan 
(Ramlan, I 976:29). Baik kosa kata maupun unsur-unsur morfem 
lainnya, termasuk aturan pembentukannya, sangat penting bagi anak 
didik yang belajar bahasa. 
Setiap kata pada umumnya memiliki atau mengandung arti. 
Bahkan, dalam pengcrtian secara morfologis, morfem merupakan 
unsur yang terkecil mengandung arti dalam suatu bahasa (Hockett, 
I 958: 123 ). Dalam hal ini, morfem mclingkupi semua bentuk bebas 
terikat. Disebut bentuk bebas, karcna bentuk:-bentuk seperti: makan, 
rumah, gembira dan sebagainya, dapat rnuncul dalam ujaran atau 
atau konteks baik secara tersendiri maupua dalam penggabungan-
nya dengan bentuk:-bentuk be~as atau bentuk-bentuk torikat. Dan 
disebut terikat, karena bentuk-bentuk seperti: me, ber, se, kan, i, 
an dan sebagainya, tidak: dapat muncul dalam konteks kalimat, 
tanpa bergabung dengan bentuk bebas, 
Arti setiap kata, pada dasarnya sama seperti yang tercantum 
dalam kamus -dan disebut arti leksikal. Sedangk:an arti yang sudah 
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tetap dau pasti terdapat dahm konteks kalimat yan1 disebut arti 
struktural. Dengan adanya arti yang dipahami oleh. anak yang bel-
ajar bahasa, memungkinkan pula seseorang untuk memahami dan 
membentuk kata baru (kata jadian) sesuai dengan tata pembentuk-
annya. Demikian pula dalam hubungannya dengan arti ini, seperti 
sinonim, polisemi, kompleks, sangat membantu anak didik dalam 
memahami dan mengembangkan perbendaharaan k:ata. 
Dalam ujian untuk memperoleh data tentang pengetahuan 
kosa kata, juga dalam buku pelajaran Bahasa Kita, banyak me-
nyaji!<an soal-soal tentang; mencari lawan kata, mengisi dengan 
pasangan yang tepat untuk membentuk kata majemuk, seperti; 
iulai ...... campur ...... kacang • . . . . dan sebagai. 
Demikian pula mencari kata-kata yani sama artinya, mencari 
asal kata, merupakan soal-soal yang bertujuan untuk mengetahui 
perhendaharaan kata anak·anak. Pada dasarnya kata·kata yang di-
ujikan ataupun yang disajikan dalam buku Bahasa Kita, diseirnai-
kan dengan tingkat berpikir dan perkembangan jiwa anak. Sejauh 
mana basil belajar anak dalam mengenal sebagian kosa k:ata babasa 
Indonesia, hasilnya dapat terlihat dalam uraian selanjutnya. 
a) K.elas III 
Dari sampel 330, diperoleh 330 nilai kosa kata Nilai-nilai 
itu, disusun dalam kelas interval dengan selang 9, jumlah kelas 
interval ada 9 kelas. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa mean yang dike-
temukan ialah 63,23 dan mediannya 65,80. Teroyata, median sebagai 
titik tengah deretan nilai-nilai itu, lebih besar dari pada mean. 
Selanjutnya, untuk memberikan gambaran tentang penyebaran 
nilai- nilai di sekitar mean, dapat menggunakan deviasi standar. 
Sebagaimana terlihat dari basil perhitungan DS untuk mlai-nilai itu 
ial11.h 24,40. Berdasarkan DS ini maka dapatlah diperkirakan .bahwa, 
pada jarak I DS di atas M dan l DS di bawah M, tersebar se-
banyak 68% atau 224 nilai. Kemudian, pada jarak 2 DS di atas 
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M tersebar pula 50% karena pada jarak antara 1 DS dan 2 og 
di atas M, yaitu antara nilai 87,68 (M + 1 DS) sampai dengan 
nilai 100 (M + 2 DS) tersebar 14% dan 2% yang selebihnya ber-
ada pada jarak antara 2 DS dan 3 DS di atas M. Demikian pula 
pada jarak antara 1 DS dan 2 DS di bawab M, terse9ar pula 14% 
atau 46 nilai. Jadi antara nilai 38,88 (M - l DS) sampai dengan 
nilai 0 (M. - 3 OS) terse,bar pula 3 OS di haw.th M telah torsebar 
100% atau semua nilai. 
Oi1injau secara keseluruhan, dapatlah dikatakan bahwa hasil 
ujian kosa kata dan pola morfem, berhasil, bagi sebagien besar pe-
serta ujian . Nilai rata-rata mean 63,28 dan median 65,80, tergolong 
nilai yang cukup memuaskan. Kemudian pada jarak I OS dan 2 
DS di atas M yang sudah mencakup ~ 0% (karena talc ada nilai di 
atas jarak 2 OS) tergolong nilai-nilai yang cukup memuaskan, 
memuaskan dan sangat memuaskan Lebih diperjelas Jagi adalab 
melalui kedudukan yang ditu[ljukkan dengan tinglcat prosentil. 
Misalnya untuk nilai-nilai yan1 berada pada kela1 interval SI - 60, 
frekuensinya 44 dan tingkat presentilnya ialah 35,45. lni berarti 
bahwa ada 35,45% yang mendapat nilai lebih 'rendah dari pada 
kelompok nilai dari kelas interval yang jumlahnya 44 nilai itu. 
Atau, deegan kata lain, ada 64,55% yang mcndapat nilai lebih 
tinui dari pada ke 44 nilai dalam kelas interval itu, yang berarti 
di atas nilai 60. Dan nilai 60 sampai dengan 100, termasuk nilai-
nilai yang culcup memuaskaa, memuaskan dan sangat memuaskao. 
Diduga, bahwa kcberhasilan yang diperoleh sebagian besar 
analc-anak kelas Ill melalui ujian kosa kata yang diberikan itu, 
menunjukkan bahwa pemakaian buku Bahasa Kita, lama belajar 
bahasa Indonesia selama tiga tahun, jumlah jam pelajaran sebanyak 
delapan kali seminggu, pergaulan dan lingkun5an tempat tinual, 
termasuk pula mctodik dao didaktik pengajaran babasa lndonesi, 
merupalcan· beberapa faktor penunjang keberhasilan pengajaran kosa 
kata bahasa Indonesia. 
b) Kelas IV 
l3C) 
Jumlah respondcn 334 anak:. Dengan demikian m:-ika nilai 
yang diperoleh berjumlah 334 pula. Nilai-nilai tersebut disusun 
dalllm kelas-kelas interval dengan selang 9. Dan jumlah kelas yang 
diketemukan sebanyak 9 kelas, disusun dari atas k:e bawah dalam 
kolom satu, mcnurut urutan besarnya nilai. 
Setelah dihitung, maka ukuran kecenderungan sentral atau 
nilai rata-rata berupa mean: 60,47 dan mediannya: 61,76. Tcrnyata 
pula bahwa mean lebih kecil dari pada median. 
Selanjutnya. untuk memperjelas pcnyebarannya di sekitar M 
digunakan pula deviasi standar. Seperti diketahui DS yang dike-
temukan adalah 16,46. Dengan demikian, dapatlah diperk:irakan 
penyebaran nilai-nilai itu. 
Sebagai distribusi yang normal, nilai-nilai itu menyebar secara 
merata di atas dan di bawah M. Pada jarak l DS di atas M, 
yaitu antara nilai 60,4 7 sampai dengan nilai 76, 93 l M + I DS) 
tersebar 34% atau sebanyak 113 nilai. Dengan demikian pula, pada 
jarak l DS di bawah M yaitu antara nilai 60,47 (M) sampai dengan 
ni_lai 44,01 <M - 1 DS) tersebar 34% atau sebanyak 113 nilai. 
Kemudian, pada jarak l DS di atas M atau antara nilai 76,93 
(M + l DS) sampai dengan nilai 93 ,39 (M + l DS) tersebar 14% 
atau sebanyak 47 nilai. Juga pada jarak 2 OS di bawah M atau 
antua ·nilai 44,01 (M + 2 OS) sampai dengan nilai 27,55 (M - 2 
DSJ, ter~ebar 14/o atau sejumlah 47 nilai. Akhirnya, pada jarak 3 
OS di atas M yaitu antara nilai, 93,39 ( M + 2 DS) sampai dengan 
nilai 100 (M + 3 DS), tersebar 2% atau 6 nilai. Dan pada jarak 
3 DS di bawah etau antara nilai 26,55 sampai dengan nilai 11,09 
IM - 3 D3) tersebar pula 2% otau 6 nilai. Jadi pada jarak 2 DS 
di atas dan di bawah M, telah tersebar sebagian besar nilai-nilai 
itu. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kedudukan nilai-nilai itu dapat 
pula menggunakan tingkat presentilaya. Seperti yang terlihat p:ida 
lampiran, untuk kelas interval 51 - 60. frekuensinya 71 deagan 
tingkat presentilaya 36,07. lni berarti bahwa ada 36,07% yang men-
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dapat .nilai . labih rendah dari k:elempok nilai itu. Dengan kata 
lain, ada 63,93% yang meodapat nilai lebih tinggi daripada ke 71 
nilai dalam .kelompok. atau kelas interval itu. Demikian pula arti 
daripada tingk:at-tingkat preseotil untuk kelompok nilai dari kela1-
kelas interval lainnya. 
Melihat nilai-nilai mean 60,47 dan median 61",76 di atas, 
dapatlah dikatakan, babwa ditinjau dari segi pendidikan nilai-nilai 
rata-rata tersebut, menunjukkan hasil yang cukup memuaskan 
(secara keseluruhan). Sebagian besar seperti yang ditunjukkan oleb 
tingkat presentil di atas, yaitu untuk kelompok nilai dalam .kelas 
interval 51 - 60, ada 63,93% yang menduduki nilai-nilai yang tec-
golong, cukup memuaskan, memuaskan dan san1at memuaskan. 
Demikian pula nilai-nilai yang berada pada jaralc 3 OS di atas M, 
tergolong nilai -nilai yang tergolong memuaskan, cukup memuaskan 
dan sangat memuaskan. Keberhasilan dari sebagian besar murid 
kelas IV yang mengikuti ujian ini, ditunjang pula oleh faktor-faktor, 
lama belajar bahasa Indonesia, ( tahun keempat ), perkembangan 
intelegensinya, pemakaian buku pelajaran, banyaknya jam belajar 
( 8 k:ali seminggu ) termasuk: pula lingkungan hidup dan pergaul-
annya baik di sekolab maupun di luar. 
c) Kelas V 
Dari jumlah sampel 316, diperoleh nilai sebanyak 316. Nilai-
nilai itti disusun pula dalam kelas-kelas interval dengan selang 9. 
Jumlah kelas interval yang diperoleh, ada 8, kar~na ternyata tidak 
ada nilai yang berada di bawah nilai 21. 
Setelah disusun dalam kelas-kelas interval itu, dicarikan pula 
ukuran kecendrungan sentral daripada nilai-nilai itu. Seperti terlihat 
dalam tabel 7, nilai rata-rata berupa mean; 72,33 dao mediennya 
74,37. Median sedikit lcbih bcsar daripada mean. 
Sclain mencari nilai rata-rata, seperti yang diuraikan di atas, 
lciranya penyebaran nilai-nilai itu perlu dijelaskan pula. Untuk itu 
dapatlah menggunakao deviasi standar. Scperti diketabui, DS yan11 
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dikctemukan adalah 15, 18. Berdasarkan OS ini, maka dapatlah di-
perkirakan bahwa pada jarak 1 DS di bawah M sampai I DS di 
atas M atau antara nilai 57,15 (M - 1 DS) sampai dengan nilai 87, 
51 (M + 1 DS) tcrsebar 68% atau 214 nilai. Selanjutnya pada jarak 
2 DS di atas M a tau pada j arak antara nilai 87,51 (M + 1 DS l 
sampai dengan nilai 100 ( nilai tertinggi) telah tersebar lebih darl 
14% atau sebanyak 16'./~ yaitu SI nilai (Untuk jarak 2 DS dan 3 
DS di atas M). Jadi antara nilai 57, IS ( M - l OS) sampai dengan 
nilai 100 (M + 2 OS), tclah tersebar, 84% atau sebanyak 265 nilai. 
Kemudian, pada jarak 2 DS di bawah M, atau antara nilai 57,15 
(M - I DS) samp1i dengan nilai 41,97 (M - 2 OS) tersebar 14% 
atau 44 nilai. Akhirnya pada jarak 3 OS di bawah M atau antara 
nilai 41,97 (M - 2 DS J sampai dengan nilai 26 ,79 lM - 3 OS), 
tersebar pula 2% atau s ~jumlah 6 nilai. Secara singkat dapatlab 
dikatakan bahwa, pada Jarak 2 DS di atas M atau 3 DS di bawah 
M tclah tersebar semua nilai. 
Selanjutnya, tingkat presentilnya dapat memberikan l etera.ngan 
tentang kedudukan de.n prosentase secara garis besar mengenai nilai· 
nilai dalam kelas interval 51 - 60 dengan frekuensinya 32, tingkat 
presentilnya ialah 14,2~. Ini berarti bahwa, hanya ada 14,24% 
s!lja nilai -nilai yang berada di bawau kelompok itu. Maksudnya, 
ada 14,24% s;ija yang mendapat nil a i lebih rendah dari kelompok 
nilai itu. Dengan kata lain, ada 85,76% yang mendapat nilai 
lebih tinggi dari kelompok oilai dalam kelas interval, atau di 
atas nilai 60. Demikian pula arti daripada nilai-nilai dalam kelompok 
atau kelas in :erval lainnya dengan tingkat presentilnya 
Oilihat secara keseluruhan, dapatlah dikatakan bahwa nilai 
rata-rata M dan Md. menunjukkan hasil yang memuaskan. Sebab, 
nilai M 72,33 dan nilai Md. n,37, berada pada skala arti nilai 
memuaskan . Oalarn penyebarannya, ternyata pula bahwa, 84/~ 
nilai yang berada pada jarak: l DS di buwah M dan 2 OS di atas 
M itu, merupakan nilai·nilai yang tergolong: cukup memuaskan, 
memuaskan dan sangat memuaskan. Demi~ian pula seperti yang 
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dituejukkan dengan bantuan tingkat presentil, pada contoh di atas, 
sebagian besar nilai tersebar di atas nilai 60. Dari segi pendidikan, 
dapatlah dikatakan 66 bahwa, penguasaan kosa kata bahasa Indo-
nesia melalui ujian itu, telah cukup baik. Dapatlah diduga bahwa 
keberhasilan ini disebabkan oleh beberapa faktor utama seperti: 
lama bclajar bahasa Indonesia, jumlah jam belajar seminggu, pen&-
gunaan buku pelajaran, metodilc didaktik, pcrkembangan taraf ber-
pikir anak-anak kelas V yang tentunya lebih tiuggi daripada kelas 
yang lebih rendah maupun faktor lingkuogan. Semuanya, menunjang 
penerapan kosa kata dan pola morfem pada anak kelas V. 
d) Kelas VI 
Jumlah responden yang digunakan untuk mengetahui gambar~ 
an penguasaan kosa kata anak-anak kclas VJ, sebanyak 318. Dari 
jumlah ini, diperoleh pula 318 nilai untuk dianalisa. Nila.i-nilai itu 
disusun dari ates ke bawah menurut besar keciloya dalam 10 kelas 
interval, ternyata bahwa tidak ada nilai di bawah 31. 
Setelah dihitung secara stafotik, maka nilai rata · rata atau 
ukuran kecendrungan sentral berupa mean 79,55 dan mediannya = 
81,IO. Median sedikit lebib besar daripada mean. 
Selanjutnya, dengan bantuan dcviasi standar dapatlah dihitun1 
penyebaran nilai-nilai itu di sekitar M DS diperkirakan bahwa pada 
jarak l OS di bawah M sampai dengan l DS di atas M, atau 
antara nilai 69, 11 (M - I OS) sampai dengan nilai 89,99 (M + I OS) 
terscbar 68% atau sebanyak 216 nilai. K.emudian pada jarak 2 DS 
di atas M atau antara nilai 89,99 (M + I OS) sampai dengan 
ni!ai lOO (M + 2 OS\ telah tersebar lebih dari 14% atau dapat 
dikatakan 16% ( ditambah dengan 2% dari jarak 3 OS di atas M) 
atau sejumlab 51 nilai. Oengan demikian, maka antara I DS di 
bawah M sampai dengan 2 DS di atas M yaitu antara nilai 69,1 l 
IM - I DS) aampai dengan nilai 58,67 (M - 2 OS) terscbar U% 
atau 46 nilai. Dan seperti diketahui ke 46 nilai inipun masib tcr-
golong nilai-nilai yang cukup memu!lskan. Akhirnya, 2% berada 
pada jarak 3 OS sampai 4 DS. 
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Untuk mengetahui kedudukan nilai-nilai dalam kelompok kelas 
interval itu, maka diberik.an pula tingkat presentilnya. Untuk nilai-
nilai dalam kelas interval 51 - 60 yan1 berjumlah 12 nilai itu, 
tingkat presentilnya adalah 3,14. lni berarti bahwa llanya ada 3, 
14% saja yang mendapat nilai lebih rendah daripada kc 12 nilai 
dalam kelas interval itu. Atau dengan kata lain, ada 96,86 yang 
mendapat nilai lebih tinggi daripada kelompok nilai itu. Dengan 
demikian pula arci dari tingkat-tingkat presentil untuk kelompok-
kelompok nilai dalam kelas-kelas interval lainoya. 
Bila dilihat secara keseluruhan, dapatlah dikatakan bahwa 
pengetahuan kosa Jrata dan pola morfem anak-anak kelas IV, her-
hasil dengao baik. Hal ini, terbukti pada basil ujian yang dicapai 
secara keseluruhan dengan nilai rata-rata M = 79.55 dan Md = 
81,10 yang semuanya tergolong arti nilai memuaskan. Dalam pe-
nyebarannya, ternyata pula bahwa ada 98% yang berada pada jarak 
2 DS di bawah dan di atas M ( nilai 100), tergolong nilai-nilai 
yang cukup memuaskan, memuaskan dan sangat memuaskan. 
Demikian pula seperti yang terlih::t pada kedudukan kelompok 
nilai-nilai, dalam kelas-kelas interval tersebut, melalui pengertian 
tingkat presentilnya, khususnya nilai-nilai dalam kelas-kelas interval 
S l - 60. Diduga keberhasilan anak-anak kelas VI ini ditunJang oleh 
beberapa faktor antara lain, lama belajar babasa Indonesia selama 
6 tahun, jumlah jam pclajeran 6 kali seminggu, taraf ieteleiensi 
yang kiranya lebib tinggi daripada kclas-kelas yang lcbih rcndah, 
pemakaian buku Bahasa Kita, faktor-faktor didaktik metodik, mau-
pun lingkungan. 
7.3.1.3 Ejaan Bahasa Indonesia 
Ejaan atau ortografi adalah tata pcnulisan yang praktis dalam 
suatu bahasa. Tujuannya, terutama untuk keseragaman mengguna-
kan bahasa tulis. Termasuk dalam bidang ini, ialah pemakaiao 
pungtuasi yang melambangkan ciri-ciri suprasegmental. Lambang 
daripada ciri-ciri suprasegmental. ini, merupakan usaha untuk dapat 
mengikuti jejak bahasa lisan (Goris Keraf, 1977;22). Untuk itu, 
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dipergunakan pelbagai tanda baca antara lain: titik, koma, tanda 
seru, tanda tanya, titik koma, titik dua, tanda kutip, garis, tand11. 
kurung dan sebagainya. Termasuk pula dalam tata penulisan ini 
ialah peng1unaan huruf kapital atau huruf besar, menceraikan dan 
menyambung kata, menulis kata ulang dan lain sebagainya. 
Kendatipun secara keseluruhan, tata penulisan bahasa Indonesia 
tidak semua dicantumkan dalam soal ujian untuk penelitian ini, 
penyajian soal ejaan seperti menceraikan dan memisahkan kata, 
penggunaan huruf kapital, dan tanda-tanda baca lainnya, kira-
nya basil ujian ini dapat memberikan gambaran tentang penguasa-
an ejaan yang disempurnakan ( EYD) yang diterapk:an pada masa 
peralihao selama empat tahun (1972 - 1976). Secara terperinci, hasil-
hasilnya dari kelas III sampai dengan kelas VI dapat terlihat dalam 
uraian- uraian di bawah ini. 
a) Kelas III 
Dengan jumlah sampel yang sama seperti untuk pengujian 
aspek bahasa yang lain, maka dari 330 responden itu, diperoleh 
pula 330 nilai .. Nilai-nilai itu disusun dalam kelas-kelas interval 
dengan selang 9. Semuanya berjumlah 10 kelas interval. Semuanya 
berjumlah 10 kelas interval dan disusun pula dalam tabel dari atas 
kc bawah menurut urutan besarnya nilai. 
Hasil perhitungan secara statistik menunjukkan bahwa urutan 
kecendrungan sentral atau nilai-nilai rata-rata berupa mean ialab 
42,10 dan mediannya 41,16. Dalam nilai rata-rata ini, ternyata mean 
lebih besar daripada median. 
Selanjutnya, dihitung pula penyebaran nilai-oilai itu, dengan 
bantuan deviasi standar ( DS). DS yang diperoleh adalah 26,99. 
Berdasarkan DS ini, maka dapatlah dihitung penyebarannya. Yaitu, 
pada jarak I DS di atas M atau antara nilai 42, 10 (M) sampai 
dengan nilai 62,09 (M + l DSJ tersebar 34% atau sebanyak l 12 
nilai. Dan pada jarak 1 DS di bawab M atau antara nilai 42, 10 
(~I sampai dengan nilai 15,11 (M - I DS}, tersebar pula 34% 
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atau sebanyak 112 nilai pula. Jadi pada jarak I DS di atas dan 
di bawah M telab tersebar 68% atau 224 nilai. Kemudian, pada 
jarak 2 DS di atas M yaitu antara nilai 69,09 (M + I DS) sampai 
dengan nilai 96,08 (M + 2 DS , tersebar pula 14% atau 46 nilai, 
seperti terlibat pada tabel 9, ternyata pula bahwa pada jarak 2 DS 
di bawah M yaitu antara nilai 15, 11 (M - 1 OS), telab terse bar 
semua nilai yang sisa karena nilai-ailai itu tersebar secara mengumpul 
pada nilai 15,11 sampai dengan nilai 1 (nilai terendah yang diper-
oleh) yaitn 18% atau 53 nilai. Sedang!rnn pada jarak 1 OS di atas 
M yaitu antara nilai 96,08 (M + 2 OS) sampai dengan nilai 100 
(nilai tertinggi) tersebar 2% nilai. 
Melihat hasil analisis di atas , secara keseluruhan, baik M 
( 42, IOJ maupun Md ( 41, 16), menunjukkan nilai - nilai yang kurang 
memuaskan, terutama bila ditinjau dari segi pcndidikan. Hal ini 
disebabkan oleh karena sebagian besar nilai berada di bawah nilai 
50. Bila dihitung dari mean, ke bawah maka ada 50% yang men-
duduki kelompok-kelompok nilai yang kurang memuaskan dan 
tidak memuaskan. Sebagian dari niiai-nilai yang berada pada 
jarak 1 OS di atas M pun tergolong nilai yang kurang memuaskan. 
Lebih jelas la5i, dengan Rpa yang ditunjukkan dengan tiagk·1t 
presentilnya. Uutuk kelas iaterval 51 - 60, frekuensinya 49 dan 
tingkat presentilnya lebih rendah daripada ke 49 nilai itu, j~l11slah 
berada di bawah nilai 51. Demikianlah angka-angka ini meaunjuk-
kan bahwa penguasaan ejaan belum memadai bagi sebagian besar 
anak -anak kelas II l. Diduga bahwa kurang berhasilnya penerapan 
ejaan yang disempurnakan ini, disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti, beredarnya buku B1hasa Kita dalam dua ejaan, kurang 
efektifnya penerapan ejaan oleh para guru, belum beredarnya 
pedoman EYD secara merata di kalangan guru-guru sehingga EYO 
belum dipahami secara keseluruhan. Masa peralih•n maupun fase 
belajar anak kelas Ill yang baru memasuki tahun ketiga mempel-
ajari bahasa Indonesia dan tata penuliS '.lll khususnya, merupakan 
faktor.faktor penyebab, kurang bedrn.silnya penguasaan ejaannya. 
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b) Dari Kelas IV 
Dari 334 nilai yang diperoleh dari 334 responden itu, disusun 
dalam kelas interval dengan selang 9. Kelas-kelas interval itu, ber-
jumlah 9 kelas, disusun dari atas ke bawah menurut urutan besar-
nya nilai. 
Mulanya dicarikanlab ukuran kecendrungan sentral berupa 
mean dan median. Mean yang diketemukan dari basil perhitungan 
itu adalah 60,56 daa mediannya 6 l ,39. Median sedikit lebih besar 
daripada mean. 
Di samping ukuran kecendrungan sentral di atas, penyebaraa 
nilai - nilai itu perlu dijelaskan pula. Untuk itu dapat mengunakan 
deviasi standar. OS untuk: nilai-nilai itu ialah 18,21. Dengan OS 
ini dapatlah dihitung penyebaran nilai itu dari mean. Pada jarak 
I OS di atas M yaitu antara nilai 60.56 ( M )sampai dengan nilai 
78,77 1M + l OS) tcrsebar 34% atau sejumlah 113 nilai. Dan pada 
jarak I OS di b:iwah M, yaitu antara nilai 60,' 6 ( M) sampai 
dengan nilai 42,35 ( M - I DS ) tersebar pula 34% atau 113 nilai 
Selanjutnya, pada jarak: 2 OS di atas M, a tau antara nilai 78,77 
( M + I DS) sampai dengan 96,98 ( M + 2 DS) terscbar 14% atau 
46 nilai. Juga pada jarak 2 OS di bawah M atau antara nilai 42,35 
IM- 1 OS) sampai dengan nilai 24,14 (M-2 OS), tersebar 14% atau 
46 nil~i pula. Akhirnya, pada jarak 3 OS di atas M yaitu antara 
nil<1i 96,98 (M+2 DS) sampai dengan nilai IM + 3 0~) nilai ter-
tinggi) tersebar pul11 2% atau sejumlah 7 nilai. Oengan demikian, 
pada jarak 3 DS d1 atas dan di bawab M, telah tersebar semua 
nilai . 
Selanjutnya dengan bantuan tingkat presentil dari setiap 
kelompok nil11i itu, dapatlab diketahui kedudukan dan prosentas6 
keberhasilan dan kegagalan ujian dari sejumlah peserta ujian. 
Seperti .terlihat pada kelompok nilai yang berjumlah ( frekuensi ) 
65 dari kelas interval 51 - 60, tingkat presentilnya ialah 38,47. 
lni berarti bahwa ada 38,47% yang mendapat nilai lebih rendah 
dari lcelompok nilai itu . Atau dengan kata lain, ada 61,53% yang 
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mendapat nilai lebih tinggi dari ke 65 nilai itu. Jelas di atas nilai 
60. Demikian pula arti daripada nilai-nilai dari kelompok kelas 
interval lainnya. 
Bila ditinjau secara keseluruhan dari segi pendidikan, basil 
ujian di atas, menunjukkan nilai yang cukup memuaskan. Hal ini 
tcrbukti pada nilai-nilai mean dan median sebagai nilai rata-rata 
seluruh anak kelas IV. Demikian pula prosentase menunjukkan 
bahwa, ada 60,53% yang mendapat nil ai di atas 60 yang tergolong 
nilai -nilai cukup m.emuaskan, memuaskan dan sangat mamuas· 
kan. Diduga bahwa keberhasilan sebagi an besar anak kelas IV yang 
mengikuti ujian ini, disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 
tingkat perkembangan berpikir, lama belajar bahasa Indonesia 
(tahun kcempat), banyaknya jam belaj ar bahasa Indonesia yang di-
berikan sebanyak 8 jam seminggu, maupun faktor didaktik metodik 
yang dipakai, di sarnping faktor-faktor liogkungan dan pergaulan. 
Namun, dibandingkan dengan nilai rata-rata mean dan median dari 
ejaan ini, Jebih rendah. Hal ini merupakan bukti, kurangnya pc-
nguasaan ejaan oleh iebagian murid kelas IV. 
c) Kelas V 
Banyak nilai yang diperoleh dari responden ialah sajumlah 
316. N1lai-nilai itu disusun dalam kelas- kelas interval dengan selang 
9. Kelas interval berjumlah 9 kelas, yang disusun dalam tabel dari 
at11s ke bawah menurut besarnya . 
Hasil perhitungan secara stat istik mcnu ri jukkan bahwa ukuran 
kecendrungan sentral bcrupa mean ialah 61, I 0 dan mediannya 62,00. 
Meehan lebih besar daripad a mean . 
~elain nilai-nilai rata-ra ta, dicari pula penyebaran nilai-nilai 
itu, di sekitar mean. Untuk mengetahui penyebarannya, dapatlah 
menggunakan deviasi standarnya yaitu l 5, 74. Pada jaralc I OS di 
atas M yaitu 61,10 (M) sampai dengan nil a i 76,84 (M. + 1 OS) 
tcrsebar 34% atau 107 nilai. Juga pada jarak l OS di b;:. wah M 
atau antara nilai 61,10 (M) sampai dengan oilai 45,36 (M - I DS) 
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tersebar 34% atau 107 nilai. Selanjutnya, pada jarak 2 OS di atas 
M aotara nilai 76,84 (M + I OS) sampai dengan nilai 92,511 (M 
+ 2 DS) tersebar•l4% atau sebanyak 44 nilai. Oemikian juga pada 
jarak 2 OS di bawah M yaitu antara nilai 45,36 (M - I OS) 
sampai dengan nilai 29,62 (M - 2 OS) torsebar 14% atau 44 nilai. 
Akhirnya, pada jarak 3 OS di atas M yaitu antara nilai 92,58 
(M + 2 OS) - (M + 3 OS) tersebar 2% atau 6 nilai. Dan jarak 
3 OS di bawah M yaitu antara nilai 29,62 (M - 2 OS) sampai 
dengan nilai 13,88 (M - 3 OS) tersebar pula 2% atau 6 nilai Jadi 
pada jarak 3 OS di atas mean dan 3 OS di bawah mean, telah 
tersebar semua nilai itu. 
Sclain penyebaran nilai-nilai di sekitar M, dalam tabel 11 di-
berikan pula tinglcat presentilnya. Dengan tingtat presentil itu dapat· 
lab diketahui lcedudulcan dan prosentase secara garis besar. Untuk 
kelas interval S l - 60, frekuensinya 71, tingkat presentilnya ialah 
35,28. Jni berarti bahwa ada 35,8% yang mendapat nilai lebih 
rendah daripada kelompok nilai dalam kelas interval itu. Dengan 
kata lain, ada 64,72% yang mendapat nilai lebih tinggi daripada 
kelompok itu Demikian pula arti daripada tingkat-tingkat presen-
til yang lainnya. 
Melihat nilai rata-rata mean 61, IO dan mediannya 62,00, dapat-
lah dik:atakan bahwa, ditinjau dari segi pendidikan, secara keseluruh-
an hasilnya memuaskan. Baik yang ditunjukkan oleh penyebaran 
nilai-nilai, maupun seperti yang diperlihatkan oleh tingkat presentil-
nya, terny.lta ada 64,72% dari semua nilai yang berada atau ter• 
sebar di atas nilai 60. Jadi, lebih dari separuh peserta yang mem-
perolch nilai cukup memuaskan, memuaskan, sangat memuas-
kan. Sebagian lagi berada pada kedudukan nilai kuran1 memuas-
kan dan tidak memuaskan. 
Dibandingkan deogan nilai pengetahuan kosa kata dan pola 
kalimat, nilai rata-rata ejaan ini ternyata lebih rendah. Hal ini 
<Japat diperkirakan bahwa, penggunaaa ejaan masib sangat kurang. 
Diduga bahwa faktor-faktor penyebabnya banyak persamaannya 
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denaan kelas III, seperti Jcurananya latihan, cara penerapan yang 
Jcurang intensif dalam masa peralihan maupun bulm pedoman ejaan 
yang sangat kurang pada masa peralihan itu baik di kalangan 
murid maupun guru. Namun dapatlah dikatakan bahwa sebagian 
besar para murid sudah menunjukkan basil yang c1:1kup memuaskao, 
karena hasil penerapan maupun kemampuan berpikir yang Jebih 
baik bila dibandingkan dengan nilai rata. daripada kelas-k:elas yang 
lebih rendah. 
d) Kelas VI 
Sampel yang digunak:an untuk penelitian pengetahuan ejaan 
kelas VI ini, berjumlah 318. Dengan demikian, maka diperoleh pula 
nilai sejumlah 318. Nilai itu disusun dalam kelas-kelas interval 
dengan selang 9. Jumlah kelas interval ada 10 kelas. 
Hasil perhitungan secara statistik menunjukkan bahwa ukuran 
kecendrungan ser.itral berupa mean 65,43 dan mediannya 66, 14. 
Mediannya ternyata sedikit lebih besar daripada mean. 
Selanjutnya, dengan bantuan deviasi standar, dapatlah diper-
kirakan penyebaran nilai-nilai itu di ~ekitar, M. DS dari nilai-nilai 
itu ialah 12,88. Dengan demikian, dapatlah diperkirakan bahwa 
pada jarak l DS di bawah M sampai dengan I DS di ates M, 
atau antara nilai 52 .55 (M - l DS) sampai dengan nilai 78,31 (M 
+ I OS) tersebar 68% atau 216 nilai . Selanjutnya, pada jarak 2 
DS di. bawah M atau antara nilai 52,55 (M - I 01)) sampai dengan 
nilai 39,67 tersebar pula sekitar 14% atau 46 n lai. Sedangkan pada 
jarak 2 DS di atas M yaitu antara nilai 78,31 ( M + I ES) sampai 
dengan 1dlai 91, l 9 (M + 2 DS) telah tersebar lebih dari 14%, 
karena pada tabel tersebut temyata bahwa pada jarak 3 DS di 
atas M yaitu nntara nilai 91, 19 ( M + 2 DS) sampai dengan nilai 
100 (M + 3 DS!, hanya tersebar sebanyak l nilai saja. Dapat di· 
katakan babwa lebih dari 15% atau 50 nilai t~rsebar pada jarak 
2 DS di atas M d:.-.n 1 nilai pada jarak 3 DS di atas M. Keinudian, 
pada jaralc 3 DS di bawah M tersebar pi:la sebanyak 2% atau se-
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bauyak 6 nilai berada pada jarak antara nilai 39,67 (M - l DS) 
sampai dengan nilai 26,79. Dcngan demikian, maka pada jarak 3 
DS di bawah M dan 3 DS di atas M, telah tersebar semua nilai. 
Selain penyebaran nilai seperti yang dijelaskan di atas, perlu 
kiranya dib~rikan keterangan tentang kedudukan dan prosenta1e 
nilai-nilai yang. tergolons berhasil dan yang tidak berhasil secara 
garis besarnya. Dalam tabel lampiran 12 kolom l. uatuk kelompolc 
nilai dari kelas interval 51 - 60, frekuensinya 79 dan tingkat 
presentilnya 23, 74. Ini berarti, bahwa ada 23. 74~~ yang memperoleh 
nilai lebih rendah dari pada kc 79 nilai dari interval. Dengan kata 
lain, ada 76,26% yang mendapat nilai lebih tinggi daripada kolompok 
itu. Demikian pula arti dari pada tingkat·tingkat prsentil untuk 
kelompok nilai dari kelas-kelas interval lainnya dalam tabel ter-
sebut. 
Bila dibandingkan dengau nilai rata-rata pengetahuan pola 
kalimat dan kosa kata, ternyata babwa tendensi sentral nilai ejaan 
kelas VI ini, lebib rendah. Suatu bukti bahwa penguasaan ejaan 
hingga k:elas tertinggi di SD ini, belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan, sekalipun bila ditinjau dari scgi pendidikan secara ke· 
seluruhan tel ah cukup memuaskan ( M dan Md). Sebagian besar 
(lebih dari separuh 1 seperti yang ditunjukkan dengao tingkat presen-
til di atas, menduduki nilai-nilai yang tergolong cukup memuas-
kan, memuaskan dan sangat memuaskan. Sebagian kccil lagi 
kurang memuaskan dan tidak memuaskan Dibandingkao dengan 
nilai pola terikat dan kosa kata, nilai-nilai ejaan setiap kelas lebih 
rendah Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa penguasaan 
ejaan belum memuaslcan. Masa peralihao selama 5 tahun 'belum 
menunjukkan hasil yang memadai. 
7.3. l.3 Nilai Umum Bahasa Indonesia 
Pada bagian terdahulu. telah dideskripsikan hasil-hasil ujian 
anak-anak kelas III sampai dengan kelas VI ada beberapa aspek-
nya yang meliputi: pola-pola kalimat bahasa Indonesia, kosa kata 
dan pola morfem, di samping ejaao. 
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Kiraaya akan lebih jel:ls, bila dalam uraian ini, disertak:an 
pula nilai um.um bah11sa Indonesia. Yang dimak:smlkan ialah gabung-
an dari semua aspek yang telah diujikan dalam usaha menemukan 
data. Untuk memperoleh nilai umum bahasa Indonesia dari tiap-
tiap responden maka rumusnya ialab menjumlahkan semua nilai: 
pola kalimat tiga, kosa kata dan pola morfem, dan ejaan. Hasil-
nya dibagi tiga; maka diperoleh nilai umum bahasa Indonesia. 
Dengan nilai umum ini, dapatlah diketahui, seberapa jauh 
pengaruh nilai-nilai dari beberapa aspek bahasa yang diuji, bailc 
nilai yang dianggap cutup memuaskan, memuaskan, sangat memuas-
kan, maupun yang lmrang memuaskan dan tidak memuaskan. Dalam 
evaluasi pendidikan, yang dimaksudkan den~an nilai bahasa Indo-
nesia, pada umumnya adala.h gabungan dari hasil ujian beberapa 
aspek bahasa, seperti penguasaan k'dimat, perbendaharaan kata, 
dan tata penulisan. Deskripsi di bawah ini, akan menunjukkan 
betapa pengaruh nilai-nilai aspek-aspek bahasa dari ujian yang telah 
diuraikan di atas, mempengaruhi nilai-nilai bahasa Indonesia pada 
tiap-tiap kelas. 
a) Kelas III 
Dengan jumlah sampel dan nilai yang sama seperti pada uji-
an ketiga segi bahasa di atas, 330 nilai bahasa Indonesia itu, di-
susun dalam kelas-kelas interval dengan selang 9. Jumlah kelas 
interval ada I 0 kelas. 
Setelah dihituog, ukuran kecendrungan sentralnya berupa mean: 
55, 71 dan mediannya 58,68. Median sedikit le bib besar daripada 
mean. 
Kendatipun nilai rata-rata telah diketahui, namun penyebaran 
nilai nilai itu perlu diketahui puts . Untuk itu dapat pula mengguna-
kan indeks penyebaran nilai-nilai itu dihitung dari M. Seperti di-
ketahui, deviasi standar daripada nilai-nilai itu ialah 19,59. Dengan 
DS ini dapatlah dihitung penyebarannya. Pada jarak I LJS di atu 
M yaitu antara nilai 55,71 (M) sampai dengan nilai 75,30 fM + 
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I DSJ tersebar 34% atau -sejumlah 112 nilai. Juga pada jarak I DS 
di bawab M atau antara nilai 55,71 (M) sampai dengan nilai 36,12 
(M-:- 1 DS), terstbar pula 34% atau 112 nilai. Selanjutnya, pada 
jaralc 2 DS di atas M, yaitu antara nilai 75,30 (M + I DS) sampai 
dengan nilai 94,89 (M + 2 DS) tersebar 14% atau 46 nilai. Juga 
pada jarak 2 DS d.i bawah M atau nilai 36, t 2 (M - 1 DS) sampai 
nilai 16,53 (M - 2 DS), terubar pula 14% atau 46 nilai. Akhirnya, 
pada jarak 3 DS di atas M atau antara nilai 94,89 (M + 2 DS1 
nilai. Demikian pula jarak 3 OS di bawah M yaitu antara nilai 
16,53 (M -2 DS) sarnpai dengan nilai 1 (M- 3 DSJ, (nilai terendahl 
tersebar 2% atau 7 nilai. Jadi, semua nilai telah tersebar pada jarak 
3 DS di atas M 3 DS di bawah M. 
SclanjutJya, dijelaskan pule. kedudukan maupun prosentase 
nilai-nilai itu secara garis besarnya berhasil a tau tidak. Sepe1 ti di-
ketahui kelompok nilai dalam kel11s interval 51 - 60, frekuensinya 
55 dan tingkat presentilnya 49,69. Ini berarti babwa, ada 49,69% 
yaag mendapat nilai lebih tin11i dari nilai-nilai yang ada dalam 
kelompot atau kelas interval itu. Demikianlah p:.ila arti daripada 
nilai-nilai lain dalam kelas-kelas interval lainnya. 
Secara kescluruban, bila ditinjau dari segi pendidikan, nilai 
rata-rata M dan Md menunjukkan nilai cukup memuaskan Ber-
dasarkan penyebarannya, 50,31% menunjukkan sangat memuaskan. 
· Sebagian lagi, termasuk nilai-nilai yang kurang memuaskan dan 
tidak memuaskan. Dibandingkan dengan nilai rata-rata dari pola 
kalimat dan kosa kata, ternyata nilai umum babasa Indonesia ini, 
lebih rendah . Hal ini sangat dipengaruhi oleh nilai nilai ejaan yang 
sangat kurang oleh sebagian "esar peserta ujian . Tendensi sentral 
berupa M 55,73 dan Md 58,68 itu banyalc dibantu oleh nilai-nilai 
pola kalimat dan kosa kata yana cuk.up baik bagi sebagian besar 
peserta ujian. 
b) JC.etas IV 
Dari 334 sampel itu, diperoleh 334 nilai yang disusun dalam 
kelas-kclas interval dengan selans 9 nilai. Dengan dcmikian, di-
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peroleh 9 kelas interval. Kelas -kelas interval itupun disusun dari 
atas ke bawah men'urut besarnya nilai. .; '1• 
Nilai rata rata bahas~ Indonesia kelas IV berupa mean: 66,09 
daa mediaannya 66,26. Perbedaan sangat kecil antara M dan Md. 
Selanjutnya, dicarikan pula penyebaran nilai-nilai itu dihitung 
mulai nilai-nilai rata-rata mean. Seperti diketahui, indek penyebar-' 
an nilai-nilai itu (OS) ialah 12,46. Oengan demikian; 'dapat diper-
kirakan penyebarannya. Pada jarak l DS di atas M, yaitu antara 
nil11i 66,09 (M) sampai dengan nilai 78,55 IM + l DS) terscbar 
3~% atau 113 nilai. Juga pada jarak I DS di bawab M yaitu 
antara nilai 66,09 (M J sampai dengan nilai 53,63 (M - l OS), ter-
sebar pula 34% atau nilai 78,5') ( M + I DSJ sampai dengan nilai 
91,01 (M + 2 DS), tersebar 14% atau 47 nilai. Dernikian pula pada 
jarak 2 DS di bawah M yaitu antara nilai 53,63 (M - l DS) sampai 
dengan nilai 41,17 (M - 2 DS) tersebar 14% atau 47 nilai. Akbir" 
nya pada jarak 3 DS di atas M ters!bar 2% atau sejumlab 7 nilai. 
Demikian pula pada jarak · 3 DS di bawab M, tcrsebar pula 2% 
atau 7 nilai. Jadi secara keseluruhan semua nilai tersebar pada jarak 
3 DS di atas dan . di bawah M . 
Selanjutnya, perlu diperkirakan pula kedudukan dan ptescn-
tase nilai-nilai itu secara garis besarnya untuk menghitung keber-
hasilan dan kegagalan dalam presentasenya. Untuk itu maka tingkat 
presentil seperti yang terlihat pada Iarnpiran 14 dapat digunakan 
untuk memperjelas maksud tersebut. 
Dalam tabel/lampiran 14, nilai-nilai dari kelas interval 51-60, 
frekuensinya 66 dan tingkat presentilnya 19,76. Dengan demikian, 
dapatl<th diartikan bahwa, dari seluruh prserta ujian itu, ada 19, 
76% yang mendapat nil a i lebih rendah dari kelompok nilai dalam 
kelas interval atau dari ke 66 nilai itu. Dengan kata Iain ada 80, 
24% yang mendapat nilai lcbih tinggi dari ke 66 nilai itu . Demiki1rn-
lah pula arti daripada tinglcat presentil nilai-nilai daripada kelas 
interval lainnya. 
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Berd&sarkan t~pdeQsi · scntralnya, dapatlab dikatakan bahwa 
nilai hahaaa lndmi~sia anak"'" anak kclas · 1-V, bila ditinjau dari scgi 
pcndidikan, . cukup memuaskan . .Melalui tingkat presentilnya, ter-
nyata bahwa, lebill dari 80% yang mendapat oilai di atas 60. Dan 
seperti diketallui, nilai-nilai .di atas 60, kigolong nilai yang cukup 
memuaskan dan sangat memuaskan. Jadi, ujian babasa Indonesia. 
menunjukkan h"sil yang cukup baik oleh sebagian besar peserta. 
Sekalipun demikian, nilai-nilai rata-rata M- dan Md bahasa 
Indonesia ini, lebib rendah bila dibandingkan dengan nilai penge-
tabuan pola kalimat, meskipun lebih dar~pada nilai pengetahuan 
lcosa kata dan ejaan. Secara keseluruhan, penguasaan pola kalimat 
dari anak kclas IV, lebib baik daripada kedua segi babasa yang 
diujikan. Dipandang secara umum, dapatlah diduga bahwa, faktor-
fak tor seperti pcrkembangan taraf berpikir, penggunaan buku pel-
ajaran jumlah jam pelajaran bahasa ' Indonesia dan lama belajar, 
menunjang keberhasilan pelajaran itu. Demikian pula faktor- faktor 
peraaulan dan lin.kungan hidup masyarakat kota yana beraneka 
budaya, mempengaru~i basil belajar bahasa lr.donesia. 
c) Kelas V 
Dari jumlah sampel 316, diperoleh nilai umum bahasa lndo. 
nesia sebanyak 316. Nilai-nilai itu disusun dalam kelas kelas interval 
dengan selang 2; ~elas interval berjumlah 7 kelas. .Urutan kelas., 
interval itu disw~1un, d~ri atas · ke bawah dalam kolom I, sesuai 
. •• ,.J ~ .• J. !';J ....... ... . ' • • 
dengan he~~rnya nilai. ,., 
Berdasar~an perhitungan." ukuran k:ecendrungan sentral khusus-
nya mean: 72, I 7 dan mediannya 73 . 2 I. Median l~bih besar dari-
pada mean. 
Selanjutnya, dicarikan pula penyebaran nilai· ni!aJ. itu, dihitung 
dari M, denga-n bantuan deviasi standar .. Seperti yang terlihat pada 
halaman 129, DS untuk nilai nilai itu ialah 12,55. Berdasar.kan DS 
ini, malta pada jarak: I OS di bawah M sampai dengan I DS di 
atas M atau antara nilai 60,62 1 M - I OS) sampai dengan nilai 
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84,72 (M + l DS) tersebar 68% atau 214 nilai. Selaojutnya, pada 
jarak 2 DS di atas M, atau antara nilai 84,72 (M - 1 DI) •mpai 
dengan nilai 97,27 ( M + 2 DS), tcrscbar 14% atau 1eltanyak 44 
nilai. 60,62 {M - 1 DS) sampai denaan nilai 48,07 (M - 2 DS), ter-
sebar 14% atau sebanyak 44 nilai. Jadi P••• jarak 2 DS di atas 
jarak dan di bawah M, telah tcrscbar 96~ nilai. Akbirnya pada jarak: 
3 DS di atas M yaitu nilai 97,27 (M + 2 Di) sampai dce1an nilai 
tertinggi 100 (M + 3 DS1 tencbar pula 6 nilai. Dan pada jarak 3 
OS di bawah M yaitu antara nilai 48,07 (M - 2 DS) sampai dengan 
n1lai 35,52 (M - 3 DS) tcrsebar pula 2% atau 6 nilai. Jadi, pada 
jarak 3 DS di atas dan di bawab M, telah tersebar scmua nilai. 
Sclain penyebarannya, keduduksil nilai-nilai itu dicari pula 
untuk mengetahui pula prosentasenya, berapa persen yang bcrhasil 
dan berapa pcrsen yang gage!, di samping mengetabui kedudukan-
nya. Misalnya untuk kelas interval 51 - 60, frekuensinya 36 nilai. 
Ke 36 nilai itu tingkat presentilnya 11,39. Joi berarti bahwa dari 
semua nilai itu, ada 11,39% yang mendapat nilai lebih rendah 
daripada ke 36 nilai itu. Dengan kata Iain, ada 88,61% dari scmua 
nilai ujian itu yang mendapat nilai lebih tinggi daripada kclompok 
nilai dari kelas interval 51 - 60, atau di atas nilai 60. Demikian 
pula arti daripada tingkat presentil untuk kelas-kelas interval lain-
nya. 
Ditinjau dari segi pendidikan, nilai rata- rata M dan Md, me-
nunjuklrnn erti cukup memuaskan. Sekalipun lebih rcndab dari 
nilai rara-rata untuk ujian pola hlimat dan kosa kata, ailai ltalaasa 
Indonesia sccara kcseluruhan menunjukkan basil yan1 baik:. Tcr-
nyHta bahwa ada 88% lebih menunjukkan nilai yang cukup me-
muaskan, memuaskan dan san1at memuaskan. Diduaa bahwa 
keberhasilan ini, mer'\lpakan suatu hal yang wajar, karena beberal'a 
faktor antara lain anak-anak kelas V sudah mempclajari babasa 
Indonesia selama 5 tabun, di samping taraf berpikirnya yang lebih 
baik daripada kclas yang rcodab. Demikian pula penggunaan buku 
pelajaran, faktor didaktik dan metodik pengajaran, serta faktor 
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tiagk1.mgaa . hidup kota, merupakan hal-hal• yang ·menyeba9ikan ke-
berhasilan sebagi$n besar, anak-anak kela$ VI d,Jap.1 pcngetahua11. 
bahasa Indonesia. 
d) Kelas VI 
Dari sampel sebanyak 318, dip~roleh nilai sejumlah 318 pula. 
Nilai-nilai itu disusun dalam kclas interval dengan selang 9. Jumlah 
k"elas interval ada 10 kelas. Kelas-kelas interval itu pun disusun 
dari atas ke' bawah menurut urutan besarnya nilai 
Yang terlebih dicari adalah ukuran kecendrungan sentral atau 
nilai r.ata-rata .berupa mean dan median. M yang dipcrolch ialab 
77, 16 dao mediannya 77, 77. Median sedikit lebih besar daripada 
p.lean . 
Selanjutnya, dengan bantuan deviasi standar, dapatlah diper-
lrirakan penyebaran nilai-nilai itu di sekitar M. OS untuk penyebar. 
an nilai-nilai itu ialah 9, 14. Perhitungan renyebarannya scbagai 
berikut ini. Pada jarak 68,02 (M - I OS) sampai dengan nilai 86, 
30 (M + I DS), tersebar sebanyak 68% atau sebanyak 216 nilai. 
Kcmudian, pada jarak 2 OS di atas M yaitu antara nilai 86,30 
(M + I DS) sampai dengan nilai 95,44 (M + 2 DS) tersebar 
pula 14 sejumlab 46 nilai. Demikian pula pada jarak:: 2 DS di 
bawah M yaitu antara nilai 68,02 (M - I DSJ sampai dengan 
nilai 58,88 (M - 2 DS) tersebar 14% atau 46 nilai. Dengan d<!mik•an 
maka pada jarak 2 OS di bawah M dan 2 DS di atu M, telah 
tersebar 96% atau sebanyak 305 nilai Akhirnya pada jarak 3 05 
di atas M yaitu ar•tara nilai 95,44 t M + 2 DS) sampai dengan 
nilai 100 <M + 3 OS) tersebar 2% atau sebanyak 6 nilai, seperti 
juga pada jaralc 3 DS di bawah M yaitu antara nilai-nilai 58,88 
(M - 2 DS) sampai dengan nilai 49,74 (M - 2 DS) tersebar 2% 
atau 6 nilai. Dengan demikian, maka pada jarak:: 3 DS di bawah 
dao 3 DS di atas mean, telah tersebar semua nilai. Selain penyebar-
annya, nilai-oilai yang berada pada setiap kelas interval itu, dicari-
kan pula kedudukannya, di samping memberikan pula gambarao 
sccara presentil, keberbasilan dan kegagalan aebagian peserta ujian. 
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Seperti terlihat pada tabel 16 kolom I, untuk kelas interval 
SI - 60, frekuensinya 12 tingkat presentilnya 2,51. Ini berarti b:thwa, 
ada 2,51 % yang mend a pat nilai lebih rendah daripada kelompok 
nilai-ni!ai itu. A tau dengan le.a ta lain, ada 97 ,49% yang memperoleh 
nilai lebih tinggi daripada kelompok nillli itu. Demikian pula arti 
daripada nilai-nilai lainnya dalam kelas-kelas interval tersebut. 
Secara keseluruhao, anak- acak kelas tertinggi SD ini, me· 
nunjukkan hasil yang cukup memuaskan, seperti terlihat pada 
nilai rata M 77, 16 dan Md 77,77 . Bahkan, seperti yang terlibat 
pada penyebarannya, nilai - nilai yang berada pada jarak 2 DS di 
bawah M (58 ,88) sampai dengan 3 OS di atas M (nilai 100) yang 
meliputi 9:S% nilai, herada pada skala arti nilai-nilai cukup m.e-
muaskan, memuaskan dan sangat mamuaskan. Jadi scbagian 
besar berhasil baik . Dicluga b::ihwa ketierhasila11 ioi, kiranya di-
tunjang atau disebabkau oleh beberapa fak.tor, antara Jain, tiogkat 
berpikir, pemakaian buku pengajaran , larn anya mempelajari bahasa 
Indonesia (tahun ke enam) jumlah jam pelajaran 6 jam semioggu, 
faktor l111gkungan pergaul an, maupun faktor-faktor didalctik metodik. 
Dan secara keseluruhan dapatlah dikf.takon bahwa sebagian besar 
anak kelas VI telah memilik i pengetahuan akan tatabahasa:. Indo-
nesia dan ejaan bahasa Indonesia. 
7. 3.2 Pengetahuan dan Sikap Kemasyarakatan 
D l l11 m pengajaran baha sa Indonesia, tid ak semata-mata hanya 
nienerapkan tatabahasa dan epan, tetapi lebih jauh daripada itu. 
Untuk menerapkan pola kalimat, kosa kata, paragraf, karaogan dan 
ejaan, para guru menggunakan buku - buku pe.lajaran lJaik Bahasa 
Kita, maupun buku-buku ceritera lainnya. Dalam bulrn Bah~aa 
Kita terJapat bacaan - hacaan yang mengawali setiap satuan pelajar-
an. Seh:igian besar bacaan tersebut, men gandung pengetahuan akan 
lahr behkang sosial budaya bangsa dalam arti seluas-luasnya. Yang 
disajikan dalam bacaan itu antara Jain; pengetabuan tentang sejarah 
bangsa dengan pahlawan -pahlawannya, pengetahuan keagamaan 
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(nama hari-hari raya, tempat ibadab, macam-macam agama yang 
ada) tentang lombaga pemerintahan, hal-hal yang berhubungan 
deo3an identitas ban1sa seperti bendera dan bahasa, ekonomi 
koperasi, perkembangan teknologi pertanian, kesehatan, dasar negara 
dan sebaaainya. Di samping pada bacaan-bacaan, latihan pola-pola 
ltalimat mengandun1 pula pengetahuan sosial budaya, sesuai dengan 
tuatutan k urikulum pengajaran bahasa Indonesia untuk tingkat SD. 
Dengan demikian dapatlah dik.atakan bahwa mclalui angka-angka/ 
nilai -nilai pengetahuan itu, gambaran kemampuan komprehensif 
anak didik dalam memahami isi bacaan, kalimat, maupun isi 
ceritera lainnya dapat diketahui. Nilai-nilai da!am tabel berikut ini 
akan mcmperhatikrin betapa kualitas pengenalan dan pengetahuan 
anak kelas Ill sampai kelas VI, tentang latar belakeng rnasyarakat. 
Sekalipun demikian, tidak dap11t dipunglt.iri, bahwa kualitas 
pengetahuan anak didik itu, banyak diperoleh pu!a melalui pelajar-
an lainnya seperti, pendidikan kewarganegaraan t pendidikan Moral 
Paacasila), Sejarab, Geografi, Ilmu Kesehatan ·dan Prakarya. Akan 
tetapi, bahan-baban bacaan, ceritera-ceritera, isi kalimat dan kata-
kata yang dipakai dalam pengajaran babasa Indonesia itu, mem-
bantu anak didik pula dalam mengenal latar belakang masyarakat-
nya, apa lagi disajikan dalam bentuk: ceritera-ceritera arau bacaan-
bacaan pcndek:. 
Sclanjutnya, dalam karangan ini, 
akan nilai sikapnya. Yang dimaksudka 
'berikan puts hasil analisis 
dengan sikap di sini, ialah 
jawaban dan a tau tindakannya ( sccara tior1tis1 HtRs s.tuasi yang 
sedcrhana dan praktis dalam kchidupannya Melalui jawabannya 
dau nilai yang diperolehnya dapat diketahui gamhuran secara teori-
tis, tcntang beberapa pola dan tingkuh laku sosialnya, dalam per-
gaulan deng:i n sesamanya. SiL:ap dxn tingkah laku dalam situa~i 
ini, mcrupak11n pancaran sikap bathiniah, yang menandakan ke-
&adaran dan pengetahuannya akan nilai nilai sosial yang hidup 
dalam m!lsyaralcat. Termuuk dalam sik:ap i'li, adalah tindakannya 
untuk memilih dan atau memakai bahasa tertentu, istimewa 
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l)aha.sa .fn<lonosa· dalam · situasi yang dilatarbelakangi oleh tema~,­
t.eqian. sepergaulan . yang berbeda-beda etnisnya, khususnya bahasa 
daerah. Dalam item tes, ada satu pertanyaan tentang pemilihan/ 
pemak:aian bahasa dalam situasi seperti diuraikan di atas. Dari 
jJUmlah yang dihitung, ternyata, dari 1298 anak yang diteliti itu, 
987 anak, memilih babasa Indonesia, sebagai bahasa pilihan yang 
dipakainya dalam situasi seperti yang diuraikan di atas Sikap-
s}kap secara teoritis Jainnya, pada umumnya bertolak dari bal-hal 
yang berhubungan dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial yang 
bersumber pada Pancasila sebagai falsafah bangsa Indonesia. Semua-
nya, terlihat pada nilai-nilai yang disajikan dalam bentuk-bentuk: 
tabel/lampiran. 
7.3.2.l Pengetahuan Kemasyarakatan 
a) Kelas 111 
Seperti pada ujian struktur babasa, sampel yang digunakan 
untuk memperoleh nilai-nilai pengetahuan kcmasyarakatan, ber-
j'umlah 330 anak. Dengan demikian, maka diperoleh pula 330 nilai 
yang digunakan untuk dianalisis. Nilai-nilai itu disusun dalam kclas-
kelas interval dengan selang 9 nilai. Jumlah kelas interval ada IO 
kc las. 
Selanjutnya, dengan otuan deviasi standar, dapat diperkira-
kan penyebaran nilai-nilai 8i sekitar M. DS untuk nilai-nilai ter-
sebut i1t!ah 19, 19. Berdasarkan DS ini, maka pada jarak I OS di 
bawah M yaitu, antara nilai 46,49 (M - l DS) sampai dengan 
nilai 84,87 (M + l DSJ tersebar 68% atau 224 nilai. Selanjutnya, 
pada jarak 2 DS di at as M, tersebar 16% atau 53 nilai yaitu antara 
nilai 84,87 (M + I DS) sampai dengan nilai-Dilai 100 (M + 2 DS). 
Sedanglcan pada 2 DS di nilai 27,30 ( M - 2 DS) terse bar t'llla 
14% atau sebanyak 46 nilai. Akhirnya, pada jarak 3 DS di bawah 
M, terse bar pula 2% a tau 7 nilai, yaitu antara Dilai 27,30 (M - 2 
DS) sampai dengan nilai 7,11 (M - 1 DS). Jadi, pada jarak 2 .DS 
160 
di atas M dan 3 DS di bawah M, telah tersebar semua nilai. Ke-
lihatan bahwa, nilai-nilai itu separohnya menyebar dalam jarak: 
yang cukup jauh di bawah M dan sep1rohnya atas cendrung me-
nyobar secara mengumpul pada jarak 2 OS di bawah M. 
Selain penyebarannya, k:elompok nilai-nilai dalam kelas interval 
itu, dicarikan pula kedudukannya, dalam bentuk: presentil. Den1an 
kedudukan dan presentilnya itu, dapatlah diketabui pula, prosen-
tase secara umum, keberhasilan dan tidllt berhasifnya para peserta 
ujian itu, seperti juga yang diperlihatkan dalam penyebaranr.ya. 
Misalnya untu.k kelompok nilai yang berfrekuensi 54 dalam kelas 
interval S 1 - 60, tingkat presentilnya ialah 27,57. Jni berarti, bahwa, 
dar'i semua nilai itu, ada 27,57% yang mendapat nilai lebih rendah 
daripada kelompok nilai-nilai itu. Atau, dengan kata lain, ada 72, 
43% yang mendapat nilai lebih tinggi dari nilai-nilai itu. Demikian 
nilai yang lainnya. 
Seeara keseluruhan, nilai rata-rata itu bila ditinjau dari segi 
pendidik:an, cukup memuaskan. Bahkan, sekitar 70% yang men-
dapat nilai 60 ke atas. Jadi tergolong nilai yang cukup memuaskan, 
memuaskan dan sangat memuaskan, seperti yang diperlihatkan 
oleh penyebarannya maupun tingkat presentilnya. Seperti telah di-
uraikan di atas, pengetahuan anak didik, baik yang diperoleh dari/ 
melalui pengajaran bahasa Indonesia, maupun dari pelajaran ilmu 
sosial lainnya, merupakan kualitas pengenalnya akan latar belakang 
sosial budaya bangsa. 
bJ Kelas IV 
Ju_mlah sampel yang digunakan adalah 334 Deng3q demikian, 
ada 334 nilai yang pula berkumpul untuk dianalisis. Nilai-nilai itu, 
disusun dalam tabel menurut kelompok atau kelas intervalnya dengan 
selang 9 nilai. Jumlah kelas interval ada 10 kelas. 
Setelah dihitung, ukuran kecendrungan sontralnya atau nilai 
rata-rata berupa mean: 81,72 daa mediannya 83,55. Median lebih 
besar daripada mean. 
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Selanjutnya, deogan bantuan deviasi staodar, dapatl&b diketabui 
penyebaran nilai-nilai itu di sekitar mean, DS nya ialah 12,88. 
Dengan US ini, dapatlah diperkirakan bahwa pada jarak 1 DS di 
bawah M sampai dengan 1 OS di atas M atau antara nilai 68,84 
· (M - l DS) sampai dengan nilai 94,60 (M + 2 OSJ terscbar 68}~ 
atau sebanyak 227 nilai. Kemudian pada jarak 2 OS di bawah M 
aatara nilai 68,84 (M - I OS) samp11.i dengan nilai 55,96 (M - 20S) 
tersebar 14% atau 47 nilai. Dan pada jarak 3 OS di bawah M atau 
antara nilai SS, 96 ( ~ - 2 OS I sampai dengan nilai 4 3,08 IM - 3 
OS) tersebar pula 2% atau 7 nilai. Akan tetapi, pada jarak 2 DS 
di atas M, yaitu antara nilai 94,60 1 M + I DS) sampai dengan 
nilai 100 (M + 2 OS) telah tersebar lcbih dari 14% yakni lo% 
atau sebanyak 53%. Sebab, tidak ada nilai yang tersebar pada jarak 
23 OS di atas M. Oengan demikian, m.aka semua nilai, tersebar 
pada jarak 3 OS di bawah M, sampai dengan 2 OS di atas mean. 
Di sampini penycbarannya, dicarikan pula kedudukan nilai-
nilai menurut kelompok kelas interval. Melalui kedudukannya yan& 
diperlihatkan dengan tingkat prcsentilnya, dap11.tlah diketahui, berapa 
persen nilai yang tcrmasuk berhasil dan tidak bcrhasil: Scperti ter-
lihat pada tabel 18, kelompok nilai dalam kelas interval 51 - 60, 
fr~kuensinya 16 dan tipgkat presentilnya 4,49. Ini bcrarti babwa, 
ada 4,49% ·yang memperoleh nilai lebih rendah daripada kelotnpok 
nilai itu. Dengan kata lain, ada .95,51% yang mendapat lebih tinggi 
daripada ke 16 nilai dalam kelas interval 51 - 60 itu. Demikian 
pula · arti tingkat·tingkat presentilnya kelompok nilai dalam kelas-
kclas interval lainnya. 
Oipandang secara keseluruhan, nilai rata-rata itu, menunjuk-
Jcan basil yang cukup memuaskan (M; 81,72 dan Md; 83,5 ) 
Dan juga seperti yang terlihat dalam penyebarannya, nilai-nilai yang 
be-rada pada jarak 2 DS di bawah M yaitu dari nilai 5S,96 (M -
2 OS) sampai dengan 2 OS di atas M yaitu nilai 100 (M + 2 OS) 
tclah tersebar 98% nilai. Seperti diketahui nilai-nilai di atas S5,96, 
tergolong cukup memuaskan, memuaskan daa sangat memua1-
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kan. Ocmikian pula halnya. sepcrti yang terlihat pada kedudukan 
dan tingkat preseptilnya, menunjukkan bahwa s:bagian besar yaitu 
95% anak-anak pcserta ujian itu, mendapat nilai di atas 60. Oapat-
lah kiranya diduga, babwa kcbcrbasilan itu disebabkan oloh be-
bcrapa faktor antara lain, taraf perkembangannya, lingkungan per-
gaulan, pemakaian buku pelajaran termasuk buku·buku pelajaran 
ilmu sosial lainnya, faktor did11ktik: mctodik maupun faktor lama 
belitjar dan jumlah jam belajar babasa Indonesia (8 kali semin1gu). 
c) KeJas V 
Sebagajmana padiil ujian.ujian bahasa Indonesia dalam be-
bcrapa aspeknya, simpel yaog diguoakan untuk men&uji pengetahuan 
kemasyarakatao anaJc. anat kelas V ini, berjumlah 316. Den1an 
demikian mata jumlah nitai yang tcrkumpul ada 316 oilai . pula. 
Nilai-oilai itu, scianjutnya disusun dalam tabel menurut kelas intcrval-
nya deogan sela11g 9. Kelas-kelas intc-rval itu, disulim dari atas kc 
bawah menurut urutan besarnya nilai. 
Melalui perhitungan ~tatistik, diperolch ulcuran keccndrungan 
sentral atau nilai. rata-rata, baik mean maupun median. Mean yang 
diketemukan adalah 72, W dan mediannya 73,77. Median tedikit 
lebih besar daripada mean. 
Sclanjutnya, dengan bantuan deviasi stander, dapatl.sh .. di· 
ketabui penyebaran nilai-oilai itu. Deviasi standarnya adalah 12.87. 
Dengan demikian dapa.tlah diperkirak_an bahwa pada jarak: l DS 
di atas mean dan I DS di bawah meall tcrse~ar 68% nilai. Jelas-
nya antara nilai 59,52 (M - 2 OS) sampai dengan nilai 85,26 M + 
1 OS), tersebar 68% atau sebanyak 215 nilai. Kemudiaa . ., pada 
jarak I DS sampai dcogao 2 OS di atas M at1m aqtara nilai 85, 
26 (M + l DS) sampai deo1ao nilai 98,13 (M + 2 OSI. tcrsebar 
14% ata~ sebanyak: 2 DS di bawah · M atau ~ntara nilai 59,Sl 
(M - l OS) sampai dengan nilai 46,65 r M - 2 DS), tersebar 14% 
atau 44 ~ilai. Akhirnya pada jarak antara 2 OS di atas M sampai 
3 OS di atas M, ati:u aotara nilai 98, 13 (M + 2 DSJ sampai 
l {j) 
dengan nilai 100 (M + 3 DS; nihti tertinggi) tersebar 2 % ata.u 6 
nilai. Dt:mikian pula pada jarak 2 DS sampai dengan 3 DS di 
bawah ~ atau antara nilai 46,63 (M - 2 DS) sampai dengan nilai 
33.78 1M - 3 DS) terseb~r pula 2% atau sebanyak 6 nilai. Jadi, 
pada jarak 3 DS di bawah M dan 3 DS di at<1s M tersebar 100% 
atau semua nilai. Nilai-nilai tersebut, cendrung mengumpul pada 
jarak tertentu di atas M dan juga menycbar dalam jarak yang 
cukup jauh di bawah M. 
Selain per.yebaran, nilai-nilai yang dikelompokkan dalam kelas-
kelas interval itu, dicarikan pula tingkat presentilnya agar dapat 
diketahui kedudukannya. Seperti yang terlihat pada kelas interval 
51 - 60, frekuensinya adalah 27 nilai dan tingkat prescntilnya l l ,i6. 
Ini bcrarti bahwa ada 11,16% dari kes~luruhan nilai itu, yang men-
dapat nilai lebih rendah dari kelompok nilai dalam kelas interval 
itu atau dari te 27 nilai itu. Dengao kata lain, ada 88,14% yang 
mendapat nilai lebih tinggi daripada ke 27 nilai itu. Dengan 
demikianlah selaojutnya, arti daripada tingkat -tingkat presentil 
kelompok-kelompok dari kelas-kelas interval lainoya. Ternyata bahwa, 
berdasarkao penyebaran maupun tingkat preser,til di atas, 88, 14%, 
~ari sepuluh peserta ujian, berada di atas nilai 60. 
Ditinjau secara lceseluruhan, sebagian besar basil ujian di atas, 
menunjukkan basil yan~ memadai. Nilai rata-rata moan dan median 
masing-masing 72,39 dan 73,77, mcnunjukken hasil yang memuas-
kan. Jadi bila ditinjau dari segi pcndidikan, ternyata hasilnya me-
muaskan. Demikian pula ada 88, 14% menduduki nilai - nilai yang 
cukup memuaskan, memuaskan dan sangat memuaskan. Dapat· 
lab kiranya didusa, bahwa keberhasilan tersebut disebabken oleh 
beberapa faktor antara lain. pemakaian buku pclajaran bahasa dan 
pelajaran ilmu -ilmu sosial lainnya, tingkat berpikir, lama belajar 
dan jumlah jam belajar 6 kali seminggu, faktor lingkungan kehidup-
an kota dan pergaulannya yang memungkinkan sebagian besar anak 
didik kelas V berhasil mcmiliki nilai di atas 60. 
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d) Kelas VI 
• · Jumlah sampel yan& di~unakan ada 318. Denaan dimikian, 
dapatlah diperoleh pula 318 nilai untuk dianalisis. Nilai-nilai itu, 
aclanjutnya dikelomp.,kkan dalam kelas-kelas interval dengan sclaag 
9. Jumlah kela~ :interval , ada 10 kelas yl!-ng disusun dari atas Ice 
bawala menurut ur14tan besarnya nilai. . 
Dari hasil . : perhi~ua1aa secara statistik, ulu1ran keceadru•aan 
sentral berupa mean yaitu 79, 24 dan median 79, H. Median dan 
mean bampir sama besarnya. 
Selanjutnya, dengan bantuan deviasi standar, dapat dihitun1 
pula peoyoltaran nilai-nilai itu disekitar M. Deviasi standaroya ialah 
8,58. Denaan demikian, maka dapatlah dihituns bahwa, {>ada jatak 
I DS di bawah M sampai dcngan I DS di atas M atau antara 
nilai 70,66 (M - I DS) sampai dengan nilai 87,82 (M + l DS) 
tcrsebar · ~8%' · al•u 216 nilai. Kemudian, pada jarak 2 DS di bawab 
ini a tau ~ntara nilai 70,66 ( M - I DS 1 sampai dengan nilai 62,08 
(M : - 2 DS) tedobar pula 14% atau sc.jurnlah 46 nilai. Demikian 
pula pada jarak 2 OS" di atas atau antara oilai 87,82 (M + l DSI 
sampai dengan nilai 96,40 (M + 2 DS) tersebarlah 14% atau .C6 
nilai. Jadi pada jarak 2 DS di bawah M dan 2 DS di atas M, 
telab tersebar sebanyak 96% atau 305 nilai. Akbirnya·, pada jarak 
3 DS di atas M y~itu antara nilai 4>16,40 (M + 2 OS I samp~i nilai 
100 IM + 3 DS), tersebar 2% atau 6 oilai, dan 2% atau 6 nilai 
pula tersebar pada jarak: 3 DS di bawab M yaitu antara oilai 62, 
08 (M - LOS) sampai denaan. nila.i 53,50 (M - 3 DS). Jadi pada 
jarak 3 DS di bawah M dan 3 DS di atu M telah tersebar semua 
nilai. Terlibat bahwa nilai nilai itu menyebar dalam jarak yang 
cukup jauh di bawah mean_ 
Selain penyebarannya, dicarikan pula bantuan tirigkat prescn-
tilnya. Seperti yang terlihat dalam tabel 20, nilai-nilai dalam kelas-
kelaa interval 51 - 60, frekuensinya 6 dan tingkat presentilnya 1,25. 
~i berarti bahwa, ada 1,25% yan1 mendapat nilai lebih rendah dari 
kelompok nilai itu. Dengan kata lain, ada 98, 75% yang mendapat nilai 
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lebih tinggi dari kelompok nilai itu. Demikian pula arti daripada 
tingkat presentil lainnya, yang meaunjukkan kedudukan nilai-nilai 
dalam kelas interval itu. 
Ditinjau secara keseluruhan dari segi pendidikan nilai-nilai 
mean dan median dari ujian pengetahuan kemasyarakatan kelas VI 
ini, menunjukkan ha1il yang memuaskan. Seperti terlibat pada 
penyebarannya di atas, ternyata babwa nilai-nilai yang berada pada 
jarak 2 DS di bawah M (M - 2 DSJ sampai dengan 3 OS di atas 
M, atau antara nilai 62,03 sampai dengan 100, sudah meliputi 96% 
nilai dan tergolong nilai-nilai yang cukup memuaskan, memuaskan 
dan sangat memuaskan. Demikian pula seperti yang dijelaskan 
melalui tingkat prsentil di atas . Jadi dapatlah dikatakan babwa so-
bagian besar anak kelas VI, mcmiliki pengetahuan kemasyarakatan 
yang memadai. 
Dibandingkan dengan kclas-kelas yan1 lebih rendah, nilai-nilai 
ujian kelas VI, menunjukkan nilai yang lebih tin11i dan lebih 
banyak yang bcrhasil. Diduga bahwa keberhasilan tersebut disebab-
kan oleh beberapa faktor antara lain, taraf berpikir dan kemampu-
an yang lebih tinggi, pengguoaan buku-buku pelajaran secara lebib 
berhasil, lama belajar dan jam belajar yang memadai, di samping 
faktor lingkungan dan pergaulan maupun faktor metodik. 
7.3.2.2 Sikap Kemasyarakatan 
a) Kelas III 
Jlimlah sampel yang digunakan dalam ujian ini, sebanyak 330. 
Den1an demikian, maka nilai yang tcrkumpul sebanyak 330 oilai 
pula. Dengan selang 9, nilai itu disusun dalam kelas-kelas interval 
dan diperoleh pula 10 kelas, yang kemudian di1usun dalam tabel 
dari atas kebawah, menurut urutan besarnya nilai. 
Melihat penyebarannya, ternyata bahwa nilai-nilai itu cendrung 
memberat di atas mean. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 
nilai-nilai itu berada di atas nilai 70. Mean yang diperoleh adalah 
70,53 dan mediannya 73,53 . Median lebih besar daripada mean. 
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Pada jarak I DS di atas M yaitu antara nilai 70,SJ CM 1 sampai 
deagan 2· DS · di atas M atau nilai 100, tersebar ± 189 nilai atau 
~7,23%. Sedaagkan di bawah mean, terse bar pada jarak: yang cuk:up 
jaub. Namun, dapatlah diperhituogkaa bahwa, mulai dari kelas 
interval 61 - 70 ke atas, telah tersebar, 225 nilai atau sobaoyak 
77,27'}~. Dan untuk nilai yang ada pada kelas-kelas interval Sl-60 
ke bawah, hiagga kelas interval terendah, berjumlah 75 atau se-
banyak 22,73%. 
Sclanjutnya, dijelaskan pula kedudukan kelompok nilai- nilai 
itu dengan bantuan tingkat prescntil. Dalam kelas interval 61 - 70 
frekuensinya 66 dan tingltat prcsentilnya 32, 72. lni bcrarti, bahwa 
dari semua nilai itu, ada 32, 72% yang mendapat nilai lebih rendah 
daripada kc 66 nilai dalam kclas interval itu. Dengan kata lain, 
ada 67,28% yang mendapa& nilai lebih tinggi dari kelompok nilai-
nilai dalam· kelas interval itu. Demiki:m pula arti tioakat presentil 
dari kelo~pok nilai dalam kelas-kelas interval lainnya. 
Berdasarkaa mean dan median di atas, dapatlab dikatakan 
bahwa, secara kescluruhan, bila ditinjau Jari segi pendidikan pula, 
menunjukkaa basil yang memuaskan. Sebagian besar nilai· nilai 
itu berada pada skala arti nilai, cukup memuaskan, memuaskan 
dan san1at memuaskan. Yalmi sekitar 77,27% atau 225 nilai 
seperti terlihat dalam peoyebarannya di atas. Hanya ada 22. 73% 
aaja yang mendapat nilai kurang memuaskan, dan tidak me-
muaskan. · 
Melihat nilai-nilai yang berhasil dimiliki oleh sebagian besar 
peserta ujlan, dap-atluh dikatakan hahwa secara teoritis, anak-anak 
kelas III SD, sudah memiliki sikap sosial yang baik. Diduaa bahwa 
keberhasilan pen.didiltan ini, di samping merupakan haail pendidik 
an umumnya dan mclalui pcn1ajaran bahasa Indonesia khususnya. 
Menacnai faktor-faktor pcrgaulan dan linzkungan secara tidak 
lan1sung ikut membentuk sikap sosialnya . Torutama linglcungan 
bidup kota, analc-anak terbfasa bcrgaul dan saJing meniru tingkah, 
perbuatan dan tervtama sikapnya. 
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b) Kclas lV 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini, ialab 
334 anak. Dengan dcmikian, terkumpul pula 334 nilai. Nilai-ailai 
itu dikclompokkan dalam kelas-kclas interval dcngan sclan1 9. 
Jumlah kelaa interval ada 10 yan1 kcmudian disuaua dalam iabcl 
tlari ata1 kc bawah menurut bcsarnya ailai . 
. Basil pcrbitungan mcnunjukkaa bahwa .nilai rata-rata atua 
ukuran keccndrungan si::ntral berupa meannya adalah 87 ,47 dao 
mediannya 90,70.· Median lebih besar daripada mean. 
_ Seperti juga pada basil ujian an11k kelas nr, nilal-ailai itu 
cendning untuk ~enycbar secara mengumpul pada jarak torteatu 
y..titu pada jarak I OS simpai 2 OS di atas mean. Secara lanasung 
s1ja dapat terlih~[ babwa pada jarak 2 kclas interval saja yaitu 
antara nilai 81 - 90, dan 91 - 100 at.au antara oilai 81 - 100, 
telah tersebar 275 nilai. Atau dengan bantuan . I?_S, qapat diperkira: 
lean penyebaran nilai-nilai terscbut. DS nya ad1tla~ . 10,62. Oengan 
OS di atas M. atau antara nil.ai 176.85 tM - I. OS) sampai den1an 
nilai 98,09 ( M - I OS). tersebar 68% a tau ' sebanyak 227 oilai. 
Kemudian pada jar'ak 2 OS di bawah M atau antara nilai 76,!<' 
(M - I OS) sampai dengan nilai 66, 13 ( M - 2 DS) tersebar 14% 
atau 48 nilai. 
Akhimya pada jaralc 3 OS sampai 4 OS di bawah M tersebar 
pula 2% atau 7 nilai. Akan tetapi, pada jarak 2 OS, di fttas M, 
tel ah tersebar lebih dari 14Y. a tau bolch dikata'kan · 16% (termasuk 
I 
2% pada japk 3 OS . di atas M) yaitu sebanyak 53 nilai tersebar 
antara nilai 98,09 (M + I OS) sampai deRgan nilai JOO (M + 2 
DS). Jadi pada jarak 4 OS di bawah M sampai dengan 2 OS di 
atas M, telah tersebar semua nilai . Ternyata · pula bahwa nilai-nilai 
itu meQumpuk pada jarak I OS sampai 2 OS di atas M dan 
menyebar dalam jarak yang cukup jauh di bawah · M. 
Selain penyebaran, dicarikan pula kedudukan nilai-nilai itu 
dcngan bantuan tingli.at presentilnya. Oenaan tingkat presentil itu, 
dapat diketahui pula prosentase kcberhasilan dan kegagalan peserta 
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ujian secara kcscluruhan. 
Scpcrti yang terlihat pada kclas interval 51 - 60, frckucnsinya 
6, tingkat presentilnya 2,39. Ini berarti bahwa dari tescluruban itu, 
ada 2,39% yang mendapat nil1&i lebih rendah dari kc 6 nilai dalam 
kclas interval itu. Atau dengan kata lain ada 97,61% yang mcn-
dapat nilai lebih tir11i ciaripada kc 6 nilai itu. Dcmikiaa pula 
arti daripada tingkat prcsentil untuk menunjukkan kcdudukan nilai-
nilai dalam kelompok atau kelas interval lainnya. 
Ditinjau dari segi pendidik:an, dapatlah dikatakan babwa se-
cara keseluruhan baik mean maupuo mediannya, menunjukkan basil 
yang memuaskan. Sebagian besar nilai atau seperti yang ditunjuk-
kan melalui tingkat presentil pada kelas interval 51 - 60, ada 97, 
61 % yana mendapat nilai di atas 60 yang tergolong nilai-nilai yang 
cukup memua1kan, memuaskan dan san1at memuaskan. Di-
duga bahwa keberbasilan ini disebabkan oleh faktor-fakcor aAtara 
lain: perk.embangan jiwa, dan intelegensi, penggunaan buku-buku 
'ongajaran, pcrgaulan dan linatungan tempat tingaal, lama belajar 
dan jumlah jam pelajaran (8 kali seminggu, maupun faktor didaktilc 
dan metodik belajar. 
c) K•las V 
Jumlah sampcl yang digunakan dalam ujian ini, sebanyalc 316. 
Dengan demikian, diperoleh pula 316 nilai. Nilai-nilai itu, di-
kelompolckan dalam kelas-kelas interval dcngan selang 9. Kclas 
interval yang dibuat b"rjumlah 10 kelas dan disusun dari . atas kc 
bawah menurut urutan besarnya nilai. 
Yang pertama dihitung ialah ukuran kccendruuaan sentral 
baik mean maupun median. Mean yang dilcetemukan ialah 80, 78 
dan mediannya 81,99. Median sedikit lebih besar daripada mean. 
Melihat data-data khususnya frelmensi pada jarak-jarak ter-
dekat di sekitar mean, dapatlah dilcatakan bahwa nilai-nilai sikap 
sosial kelas V ini, mcnuujuktan penyebaraa secara menumpuk pada 
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jarak 1 DS di sekitar mean. Selanjutnya dengan bantuan deviasi 
standar, dapatlah dihitung penycbaran nilai nilai itu. DS nya ialah 
9,88. Dengan a~anya DS ini maka pada jarak: 1 DS di bawah dan 
di atas M, atau antara nilai 70,90 ( M - I DS) sampai dengan 
nilai 90,66 (M + I DS 1 terse bar 68% atau sejumlab 215 nilai se-
lain itu, pada jarak l DS sampai dengan 2 DS di atas M atau 
antara nilai 90,66 (M + 1 DSJ sampai dengan nilai 100 (M + 2 
DS 1 telah tersebar lebih dari 14% atau boleh dik:atakan 16% yaitu 
sejumlab 51 nilai Demikian pula, pada jarak 2 DS di bawah M 
atau antaril. uilai 70,90 (M - 1 DSJ sampai dengan nilai 61,02 
( M - 2 DS) terse bar pula 15% atau sejumlah 44 nilai. Akhirnya 
pada jarak 3 DS sampai 4 D'i di bawab M atau antara nilai 61, 
. 02 (M - 2 OS) sampai dengan nilai 41,26 \M - 4 DS) tersebar 
2/'~ atau 6 nilai: Jadi nilai-nilHi itu mengumpul pada jarak I dan 
2 OS di aias mean dan menyebar dalam jarak sampai dengan 2 DS 
di atas mean, ·telah te'rscbar semua nilai. 
Selanjutnya, sesuai dengan apa yang ·terlihat dalam tabel 23 
halaman 142, melalui tingkat prosentilnya nilai-nilai y~ng ada dalam 
kelompok kelas interval itu, dic:uikan pula kedudukannya di antara 
nilai-nilai seluruhnya. Seperti yang terlihat dalam tabcl itu, nilni-
nilai dari kelompok atau kelas interval 51 - 60, frekuensinya 7 dan 
tingkat presentilnya 2,05. Jni berarti bahwa, dari keseluruhan nilai-
n1lai itu, ada 2,05% nilai yang lebih rendah daripada ke tujuh nilai 
dari kelu interval itu. Atau dengan ICata lain, ada 97,95% yang 
mendapat nilai lebih tinggi daripada ke tujub nilai itu, jelasnya 
di atas nilai 60. Demikian pula arti daripada tingkat presentil, 
kelompok-kelompok nilai lainnya. 
Secara keseluruhan, bila ditinjau pula dari segi peadidikan 
baik nilai mean maupun median, menunjukkan nilai-nilai yang 
cukup memuaskan. Se'hagian besar nilai yaitu 98% yang tersebar 
. pada jarak 2 DS di bawah M dan 2 OS di atas M, tergolong 
i.ilai-nilai yang cukup memuaskan, memuaskan dan sangat 
memuaskan. Jadi sebagian besar (98%) berhasil. Hal ini secara 
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lebih terperinci, , dapat dilibat pada tingkat presentil maupun pe-
nycbaran di atas. 
Kcberhasilan dari sebagian bcsar murid kelas V ini menunjuk-
kan babwa pengetahuan dan si ~· ap sosialnya teluh memadai, sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia, untuk 
ikut membina sikap sosial, khususnya rasa persatuan sebagai satu 
bangsa. Diduga bahwa keberbnsilan tersebut, disebabkan oleh be-
berapa faktor antara lain: tinakat berpikir, pergaulan dan linglcung-
an hidup kota, pemakaian bulw pelajaran bahasa dan pengetahuan 
sosial lainnya, faktor didaktik metodik, serta lamanya belajar bahasa 
dan ilmu peagetabuan sosial lainnya. 
d) Kelas VI 
Dari jum:ah sampel sebanyak 318, dif>eroleh pula nilai se-
banyak: 318. Nilai-nilai itu disusun dalam kelas-.kclas·interval dengan 
selang 9. Jumlah lcelas interval ·ada I 0: K.etas-kelas interval itu, 
disusun pula dari atas ke bawah menurut urutan besaraya nilai . 
Berdasarkan basil pethitungan secara statistik, ukuran ke-
cendrungan sentral atau nilai rata-rata yaitu mean 85,85 dan median-
nya 88,83. Media'n lebih besar daripada mean. Selanjutnya dijelas-
lcan pula pcnyebar nilai·nilai itu di sekitar mean, dengan bantuan 
deviasi standar. DS dari nilai- nilai itu ialah 9,66. Dengan demikian 
dapatlab dipcrkirakan pcnyebaran nilai-n1lai itu. Pad'a jarak I OS 
di bawah M sampai dengan l DS di atas M atau antara nilai 76, 
19 (M - I OS) sampai dengan nilai 95,51 (M + I OS) tersebar 
68% atau sejumlah 216 nilai. Pada jarak 2 DS di atas M atau 
antara nilai 95,51 (M + I DS) sampai dengan nilai 100 !M + 2 
OS) tersebar lebih dari 14% atau sebanyak: 16% yaitu sebanyak 
51 . nilai. Demikian pula pada jarak 2 OS di bawah M, atau aDtara 
nilai 76,19 (M - l DS) sampai dengan nilai 66,53 (M - 2 DSt 
tersebar pula 14% atau sebanyak 46 nilai . Akhirnya, pada jarak 3 
OS sampai dengan 4 DS di bawah M yaitu antara oilai 66,53 
(M - 2 OS) sampai dengan '1ilai 56,87 (M - 3 DS) tcrsebar 2% 
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atau 7 nilai. Sepinta·s lalu, dapat terlihat pada tabel, yaitu bahwa 
nilai-ni!ai itu cendrung mengumpul pada jarak: l DS di atas dan 
di bawah mean. 
Selaojutnya, dijelaskan pula kedudukan kelompok: nilai-nilai 
itu dengan bantuan tingkat presentil. Dalam kelas interval 51 - 60 
frelcuensinya 3 dan tiogkat preseotilnya 0,78%. lni berarti bahwa 
0, 78% (kurang dari I%> yang mendapat nilai lebih rendah dari 
kelompok itu, bila kelompok-kelompok nilai dari kelas interval itu 
ditiojau secara keseluruhan. Dengan kata lain, ada 99,02% yang 
mendapat nilai lebih tinigi daripada ke 3 nilai itu. Demikianlah 
pula arti dari tingkat pre1entil nilai-nilai Jaionya. 
Baik berdasarkan mean (85,85) dan median (88,83) di atas 
maupun tingkat presentilnya dapatlah dik:atakan bahwa secara ke-
seluruhan, bila d1tinjau dari segi peodidikan pula, ternyata 99,02% 
menunjukkan basil yang memuaskan. Sebagian besar nilai-nilai 
itu berada pada s:Cala arti-arti nilai cukup memuaskan, memuas-
kan dan sangat memuaskan. 
Sebagai kelas tertinggi tingkat pendidikan SD, kiranya nilai-
nilai sikap sosial ini, menunjukkan basil memadai. Diduga bahwa 
keberhasilan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 
tingkat berpikir dan bergaul, lamanya belajar, penggunaan buku-
buku pelajaran bahasa maupun ilmu sosial lainnya, faktor didaktik 
metodik, serta faktor lingkungan pergaulan dao kehidupan masya-
rakat kota yang berbeda-beda latar belakang soaial budayanya. 
7.4 Kesimpulan 
Hasil penelitian sederhana di atas, dapatlah disimpulkan se-
cara singkat sebagai berikut: 
7 4 .1 Sebagian besar murid kelas III sampai dengan kelas VI SD 
di kota Denpasar, sudah mulai menguasai struktur bahasa Indonesia. 
l'enguasaan tersebut meliputi; pola dasar kalimat, pola morfem, 
perbendaharaan knta dan ejaan. 
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7.4.2 Berdasarkan isi pengajaran bahasa Indonesaia yang diajarkan, 
seba&ian besar murid kelas III sampai dcngan kelas VI SD di kota 
Denpasar, telah memiliki pengetahuan kebudayaan Indonesia. Penge-
tahuan tebudayaan ini pun telah mulai menumlmhkan sikap sosial · 
budaya yang positif, sebagai warga ban2sa. Salah satu sikap sosial 
budaya yang telali mulai dimiliki adalah kesadaran untuk memilih 
babasa nasional. sebagai alat .komunikasi dalam konteks situasi yang 
berlatarkan keanekaan babasa dan etnis. Dengan demikian dapatlah 
dikatajan bahwa bahasa Indonesia telah menunjukkan kedudukan 
dan fungsinya sebagai sarana pertemuan antar suku bangsa di 
Indonesia, khususnya di SD-SD yang para muridnya mempunyai . 
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Lampiran - Lampiran 
Tabel 1 Hasil Tes l'engetahuan Pola Kalimat Kalas Ill. 
N = 330 
Kelas Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval ten1ah Presentil 
91 - 100 95,5 3 99,54 
81 - -90 85,5 27 95,00 
71 - 80 15,S 51 12,27 
61 - 70 65,S 76 62,11 
51 - 60 5.S,5 62 41,21 56~47 60,17 
41 - 50 45,5 36 26,36 - -
31 - 40 35-,5 29 16,Sl 
21 - 30 25,5 16 9,69 
11 - 20 15,5 11 S,60 
l - 10 5,5 . 13 1,96 
Deviasi Staedar = 20,51 
179 
Tabel 1 Hasil Tes Pengetahuan Pola Kalimat Kelas IV 
N 334 
K.elas Nilai Frekuensi Tinglcat Mean Median 
Interval Tengah Present ii 
91 - 100 95,5 23 96.~5 
81 - 90 &5,, 93 79,19 
7l - ao 75,5 94 51,l9 73,85 75,07 
61 - 70 65,5 73 26, 19 
51 - 60 55,5 41 9,13 
41 - 50 45,5 
' 
2,39 
31 - 40 35,5 3 J, 19 
21 - 30 25,5 0,44 
11 - 20 15,5 0,14 
1 - IO 5,5 0 




Tabel 3 Hasil Tes Pengetahuan Pola Kalimat Kelas V 
N 316 
K.elas Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 102 83,86 
81 - 90 85,5 82 54,74 83,67 
71 - so 75,5 56 32,91 80,46 
61 - 70 65,S 36 18,67 
51 - 60 55,5 34 11,39 
41 - 50 45,5 s 1,54 
31 - 40 35,S 0,15 
21 - 30 0 
11 - 20 0 
1 - 10 
Deviasi Standar = 14,57 
181 
ii 
Tabel 4 Hasil Tes Pengetahuan Pola Kalimat Kelas VI 
N 318 
Kelas Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 121 80,97 
81- 90 85,5 119 43,23 85,87 87,30 
71 - 80 75,5 53 16,19 
61 - 70 65,5 21 4,55 
SI - 60 55,5 3 0,78 
41 - 50 45,5 0 0,31 
31 - 40 35,5 -1 0,15 
21 - 30 25,5 0 0 
11 - 20 15,5 0 0 
1 - 10 5,5 0 0 
Deviasi Standar 9,86 
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Tabel 5 Hasil Tes Kosa Kata Kelas Ill 
N 330 
Kelas Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Pre sen ti I 
91 - 100 95,5 56 91,51 
81 - 90 85,5 32 78,18 
71- 80 75,5 54 65,15 
61 - 70 65,5 49 63,21 63,28 65,80 
SI - 60 55,S 44 35,44 
"41 - 50 45,5 41 22,57 
31 - 40 35,5 21 13,11 
11 - 30 25,S 16 8,63 
II - 20 15,5 13 6,75 
1 - 10 5,5 4 2,12 
Deviasi Standar = 24,40 
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Tabel 6 Hasil Tes Kosa Kata Kelas IV 
N 334 
Ke las Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Teng ah Presentil 
91 - 100 95,5 6 99,30 
81- 90 85,5 34 93,40 
71 - 80 75,5 51 80,38 
61 - 70 65,5 37 59,73 61,76 
51 - 60 55,5 71 36,07 60,47 
41 - 50 45,5 44 18,86 
31 - 40 35,5 26 8,38 
21 - 30 25,5 10 2,99 
11 - 20 15,S 5 0,74 
l - IO 5,5 
Deviasi Standar = 16,46 
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Tabel 7 Hasit :res Kosa Kata Kelas V · 
N 316 
Kolas · Nilai .. · Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 28 83,88 
81 - 90 85,5 73 79,58 
71 - 80 75,5 93 ~3,32 72,33 74,37 
61 - 70 6S,5 61 28,95 
51 - 60 ,5,S 32 14,24 
41 - 50 45,5 15 6,80 
31 - 40 35,5 11 2,68 
21 - 30 25,5 3 0,47 
11 - 20 15,5 
l - 10 5,5 
Deviasi Standar 15,18 
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Tabel 8 Hasil Tes Pengetahuan Kosa Kata 1<elas VI 
N 31& 
Kelas Nilai Frekuonsi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - JOO 95,5 35 94,49 
81 - 90 85,5 132 68,23 81,10 
71 - 80 75,5 99 31,91 79,55 
-- ----
61 - 70 65,5 36 10,69 
51 - 60 55,5 12 3,14 
41 - 50 45,5 3 0,78 
31 - 40 35,5 0,15 
21 - 30 25,5 0 0 
11 - 20 15,5 0 0 
1 - IO 5,5 0 0 
Deviasi Standar 10,44 
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Tabel j Hasif Tes Pen1etahwan Ejaan Kelas Ill 
N 330 
Kelas Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Present ii 
91 - 100 95,5 8 99,39 
81 - 90 as.s 25 94,39 
71 - 30 75,5 24 84,84 
61 - 70 65,5 31 76,51 
51 - 60 55,5 49 65,96 
41 - 50 45,5 30 53,93 42,10 41,16 
31 - 40 35,5 36 43,93 
21 - JO 25,5 46 31,51 
I l - 20 15,5 48 9,87 
l - IO 5,5 33 1,3 7 
Deviasi Standar 26,99 
187 
Tabel 10 Hasil Tes Pengetahuan Ejaan-,,Kelas. IV · ' . 
N 334 
Kelas Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 9 98,65 
81 - 90 85,5 41 91,16 
71 - 80 75,5 56 76,64 
61 - 70 65,5 67 58,23 61,39 
Sl - 60 55,5 65 38,47 60,56 
41 - 50 45,5 55 20,50 
31 - 40 35,5 17 9,73 
21 - 30 25,5 17 4,27 
11 - 20 15,5 7 1, 19 
1 - 10 5,5 0 
Deviasi Standar 18,21 
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Tabel 11 Hasil Tes Pengetahuan Ejaan Keias V 
N 316 
Kelas Nilai Frekuensi Tmgkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95 ,5 7 98,89 
81 - 90 85,S 17 95,09 
71 - 80 75,5 72 81,03 
61 - 70 65,5 73 58,06 61, 10 62,00 
51 - 60 55,5 71 3S,28 
41 - 50 45,5 43 17,24 
31 - 40 35,5 24 6,64 
21 - 30 25,S 8 1,58 
11 - 20 15,S 0,15 
1 - 10 5,5 0 
Deviasi Standar 15,74 
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Tabel 12 Hasil Tes Pengetahuan Ejaan Kelas VI 
N 318 
Kelas Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91- 100 95,5 99,84 
81 - 90 85,5 35 94, 18 
71 - 80 75,S 89 74,68 
61- 70 65,5 78 48,42 65,43 66,14 
H- 60 55,5 79 23,74 
41 - 50 45,5 24 7,54 
31 - 40 35,5 11 2,04 
21 - 30 25,5 0,15 
11 - 20 15,5 0 0 
1 - 10 5,5 0 0 
Deviasi Standar 12,88 
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Tabel 13 Hasil Tes Pengetahuan Bahasa Indonesia Kel<ls Iii 
N = 330 
Ke las Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 7 98,93 
81 - 90 85,5 19 95,00 
71 - 80 75,5 46 85, 15 
61 - 70 65,5 88 65,60 
SI - 60 55,5 55 49,69 55,71 58,68 
41 - 50 45,5 52 28,40 
31 - 40 35,5 33 16,36 
21 - 30 25,5 24 8,48 
1l - 20 15,5 9 3,78 
l - 10 5,5 7 1,36 
Deviasi Standar = · 19,59 
1'1 
Tabel 14 Hasil Tes Pengetahuan Bahasa Indonesia Kelas IV 
N 334 
Kelas Nilai Frekucnsi Tingkat Mean Median 
J nterval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 8 97,70 
81 - 90 85,5 36 89,11 
71 - 80 75,5 73 75,89 
----- ------
61 - 70 65,5 118 47,30 66,09 
-- - ------ - - --
51 - 60 55,5 66 19,76 
41 - 50 45,5 26 6,13 
31 - 40 35,5 5 1,36 
21 - 30 25,5 0,44 
11 - 20 15,5 0,14 
1 - IO 5,5 0 
Deviasi Standar 12,46 
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Tabel 15 Hasil Tes Pen1etahuan Bahasa Indonesia Kelas 'i 
N 316 
Ke las Nilai Frekuensi TiAgkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 ll 98,to 
81 ~ 90 85,5 79 83.70 
71 - 80 75.S 92 ~6,64 72,17 73,21 
61 - 70 65,S 79 29,58 
51 - 60 55,5 36 I 1,39 
... - 50 45,5 15 3,32 
31 - 40 35,5 3 0,47 
ll - 30 25,5 0 
I\ - 20 15,5 0 
I - 10 5,5 0 
Deviasi Standar 12,55 
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Tabel 16 Hasil Tes Pengetahuan Bahasa Indonesia Kelas VI 
N 318 
Kelas Nilai Frekuoosi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 7 98,89 
81 - 90 85,5 115 79,7 1 
71 - 80 75,5 136 40,25 77,16 77,77 
--·--- ---- --------- ------·- -- ---··--------·-----
6! - 70 65 ,S 46 11,63 
51 - 60 55,5 12 2,5 : 
-----
41 - 50 45,5 2 0,31 
31 - 40 35,5 0 0 
21 - 30 25,S 0 0 
-----·- - -· 
11 - 20 15,5 0 0 
I - 10 5,5 0 0 
Deviasi Standar 9,14 
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Tabel 17 Hasii Tes Pen1etahuan Kemasyarakatan Kelas Ill 
N 330 
Ke las Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Ten gab Prescntil 
91 - 100 95,5 26 9r,06 
81 - 90 &5,5 51 84,39 
71 - 80 75,5 69 66,21 
61 - 70 65,5 (6 45,75 65,68 67,62 
51 - 60 55,5 54 27,57 
41 - 50 45,5 3' 14,69 
31 - 40 35,5 19 7, 12 
21 - 30 25,5 8 1,45 
11 - 20 15,5 5 0,34 
I - IO 5,5 0, 11 
Oeviasi Standar 19, 19 
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Tabel 18 Hasil Tes Pengetahuan Kemasyarakatan Kelas Ill 
N 334 
K.elas Nilai Frelcuensi Tingkat Mean Median 
Interval Teogah Presentil 
91- 100 95,S 108 83,15 
81 - 90 85,5 85 54,94 81-72 83,SS 
71 - 80 75, 5 78 30,53 
61 - 70 65,S 40 12.87 
----- -----
51 - 60 55,5 16 4,49 
41 - 50 45,5 7 1,04 
31 - 40 35,5 0 0 
21 - 30 25,5 0 0 
-------
II - 20 15,S 0 0 
I - IO 5,5 0 0 
--·-- - ----·- --·--·- ·-------
Deviasi Standar = 12,88 
1% 
Tabel 19 Hasil Tes Pengetahuan Kemasyarakatan Kelas V 
N 316 
Ke las Nilai Frekuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91 - 100 95,5 19 96,99 
81 - 90 85,5 61 84,01 
71 - 80 'i5,5 113 56,17 72,39 75,77 
61 - 70 65,5 70 27,21 
Sl - 60 55,5 27 11,86 
41 - 50 45,5 21 4,27 
31 - 40 35,5 3 0,47 
ll - 30 25,5 0 0 
11 - 20 15,5 0 0 
I - IO 5,5 0 0 




Tabel 2-0 Has ii Tes Pengetahuan Kemasyarakatan Kelas VI 
N 318 
Kelas Nilai Frekuo11si Tingkat Mean Median 
Interval Ten gab Presentil 
91 - 100 95,5 23 96,38 
81 - 90 85,5 12 l 73,74 
71 - 80 75,5 134 33,64 79,24 79,38 
61 - 70 65,5 33 7,38 
51 - 60 55,5 6 l,25 
41 - 50 45.5 0,15 
31 - 40 35,5 0 0 
21 - 30 25,5 0 0 
11 - 20 15,5 0 0 
I - 10 5,5 0 0 
Dcviasi Standar 8,58 
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Tabel 21 Hasil Tes Sikap KemasyaMkatan .Kelas, Ill , 
N 330 
Kelas Nilai Frekuensi Tmglcat · Mean , Mcdian 1 
Interval Tengah Present ii 
91 - 100 95.5 33 95,00 
81 - 90 85,S 77 78,33 
71 - 30 75,5 79 54,69 73,53 
61 - 70 65,5 66 32,72 70,53 
51 - 60 55,5 31 18,03 
41 - 50 45,5 23 9,84 
31- 40 35,5 8 5,15 
21 - 30 25,5 s 3,18 
11 - 20 15,5 3 1,96 
1 - 10 5,5 5 0,75 
Dcviasi Standar = 18,50 
Tabel 22 Hasil Tes Sikap Ke masyarakatan Kelas IV 
N 334 
Kclas Nilai Frckuensi Tingkat Mean Median 
Interval Tengah Presentil 
91- 100 95,5 166 75,14 
81 - 90 85,5 109 33,98 87,47 90,40 
71 - 80 75, 5 34 12,57 
61 - 70 65,5 14 5,38 
51 - 60 55,5 6 2,39 
41- 50 45,5 5 0,74 
31 - 40 35,5 0 0 
21 - 30 25,5 0 0 
11 - 20 15,5 0 0 
l - IO 5,5 0 0 
Deviasi Standar 10,62 
<.: 200 
11· 
Tabel 13 Hasll Tes Slkap Kemuyal'akatah K•las V 
N 31~ 
Ke las Nilai Frekuoasi Tingkat Mean Median 
Interval Tenaah Presentil 
91 - 100 95,5 44 93,03 
81- 90 85,S 134 64,83 81,99 
71 - 80 75,5 96 28,48 80,71 
61 - 70 65,S 32 8,22 
51 - 60 55,5 7 2,05 
41 - 50 45,5 3 0,47 
31 - 40 35,S 0 0 
21 - 30 25,S 0 0 
11 - 20 15,j 0 0 
1 - 10 5,S 0 0 
Deviasi Standar = 9,88 
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Tabel 24 Hastj.-i'J:.es Siltap Kema51arakatan Kelas·,vt· ) . , r • 
N 31 8 
Ke las Nilai Frekuensi T ingkat Mean Median 
Interva l Tengah Present ii 
91 - 100 95 ,5 143 77, 5 1 
81 - 90 85,5 96 39,93 85,85 88,!13 
7 1 - 80 75, 5 64 14,77 
61 - 70 65,5 11 2,98 
51 - 60 55,5 3 0,78 
41 - 50 4 5,S 0 0,31 
31 - 40 35,5 0,15 
2l - 30 25,5 0 0 
11 - 20 15,5 0 0 
------
l - JO 5,5 0 0 
Deviasi Standar 9,66 
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Perbaikan Ejaand Ralat ) 
Halaman Tertulis Seharusnya 
baris k.e ... d.b./d.a. 
6 ·db. lab: Mctodik lab Mctodik 
I 5 db. Indonesia adalah: 34 Indonesia adalah 34 
2 IS d.b. methodik mctodik 
2 8 d .b. Komonikasi Komunikasi 
2 12 db. di SD sekarang sbb: di SD Sekarang sbb. 
3 3 d.a. Kwalitasnya kualitasnya 
3 10 d.a. demikian : demikian, 
4 5 d.a. I s/d VI. I s.d. Vl 
5 3 d .a. mengorbakan mengorbankan 
6 2 da. Faktor; Faktor 
6 8 d.a. Sosial - ekonomi Sosial ekonomi 
7 13 d.b. ketemukan temukan 
7 7 d.b. min ta min ta 
7 12 d.a. Pertanyaan Pertanyaan, 
8 6 d .a. Dorongan Terdorong 
8 13 da. menganggapi menanggapi 
9 5 d.a. Sama halnya kalau sama baloya kalau 
resah kita kita 
IO 15 da. Padahal Pada ha! 
l l 10 d.a. dari pada daripada 
11 17 d a. tikak tidak 
11 12/8 d.b. atau pun ataupun 
ll d .b. mendidik terdidik 
12 16 d.b. dari pada daripada 
12 l l db. idial ideal 
12 8 d.b. idial ideal 
13 6 d.a. Sistim Si stem 
13 7 d a. Sistim Sistem 
14 6 d.a. idial ideal 
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14 s db. Swcuilpun Secuilpun 
16 13 d .b. disini di sini 
16 3 d.b. Sistim Si stem 
17 6 d.b. dipertanggimg jawabkan di pertanggun1ja wabkan 
18 13 d .b. in put iLput 
18 12 d.b. kurikalum kurikulum 
19 6 d .b. dik-te pengetahuan dikte, pengctabuan 
bahasa sastra bahasa, sastra 
20 11 d a. non guru nonguru 
21 9 d.a . In put Input 
22 2 d.a . Out put Output 
24 13/ 17 d .b. S/d S.d. 
26 14 db. tahap tab a pan 
27 16 db. ijin izin 
27 4 d.b. di Samping di samping 
2& 12 d.a. Bahasa bahasa 
28 12 d.a. mas-alah Bahasa masalah bahasa 
28 11 db. kerja sama Melalui kerja sama. Melalui 
28 15 d .b. kekomplekk:an kekompleks-an 
29 12 d .a. Arna Id us Arnoldus 
29 17 d.b. up. grading upgrading 
29 9 d .b. Diinterbitkan diterbitkan 
19 7 d .b. Poejosoedarmo Poedjosoedarmo 
30 3 db. Sedang aedang 
30 3 d.b. Sedang mcmbaca sedang membaca 
:o 3 db. dalam menanggani dalam Menangani 
31 db . ke 44 ke-44 
32 :2 d .b . Liwat lewat 
3 3 7 d.b. pengalih bahasaan peogalibahasaan 
34 13 d .a. dari pad a daripada 
3i 17 db. tehnis teknik 
35 13 d.b . hirarkhi hirarki 
35 I d b. non lite rer nonliter~ r 
2·04 
Halaman Tertuli1 Sebarusnya 
35 12 d.b. Sentances sentences 
35 11 d.b. Ward dan Orpheme word and morfem 
36 . 8 d.a. menjadi. menjadi 
36 14 d.a. tesk teks 
36 6 d .a. karaktirisui lcarakterisasi 
38 7 d .a. .lc:osakata kosa kata 
39 3 d.a. akhli ahli 
41 l d .a. kosakata kosa kata 
42 8 d.b. menjadi menjadi 
44 1 d .b. er, pembangunan era pcm bangunao 
47 6 d.a. semi-ilmiah semi ilmiab 
48 12 d.a. lcomsumsi konsumsi 
48 15 d.a. intdektuil intelektual 
49 6 d.a. komsumsi Jconsumsi 
49 13 d.a. Miski Meski 
so 4 d.b. sistim sistem 
53 7 d.b. reklama reklame 
S8 4 d .b. hedaknya hendalmya 
59 2 d.a. megional regional 
65 6 d.a. jaman zaman 
67 6 d.b. la tin Latin 
67 12 d.a. cowok cowak", 
61 12 d.b. Bahasa Melayu bahasa Melayu 
70 4 d.a. mcnggerilia menggerilya 
70 10 d.a. kepedalaman k:e pedalaman 
71 4 d.a. Bahasa bahasa 
71 16 d a. jam an zaman 
75 1 d.b. bblabadan blabadan 
80 13 d.a. Scwamara Kcsusastraan Sewamara Kesusastran 
Bali Bali 
80 I 8 d.9. Sewamara Kesusastraan Sewamara Kesusastran 
Bali Bali 
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81 8 d.a. S::wamara Kesusastraan Sewamara Kesusastran 
Bali Bali 
83 11 da. Sewamara Kesusastraan Sew a mar a Kesusastran 
Bali Bali 
83 14 d .b Bahasa Pekerja Badan Pekerja 
84 2 d.a. Crew - crewnya crew-crewnya 
84 .. d .a . diketahui ( ? ) diketahui 
85 2 d.a. dari pada daripada 
85 11 db. liwat Jewat 
85 4 d.b . Mayun, BA Mayun, B.A. 
92 JO d;a. 11)4, Singar11ja. 1974, Singaraja 
93 12 d;a. Kesusastraan Bali Kesusastran Bali 
Purwa Purwa 
93 14 d.b. Sewamara Kesusastraan Sewamara Kcsusastran 
Bali Bali 
93 6 d .b. Sewamara Kesusastraan Sewamara Kesusastran 
Bali Bali 
100 6 d.b. kata k:ota 
IOI 3 d .a. antar suku antarsuku 
103 : 2 db. ethnolinguistik etnolinguistik 
104 7 d.a. Ethnonolinguistik Etnolinguistik 
104 II db. ke 20 ke-20 
105 7 d .a . menadi menjadi 
105 5 db . kasatuan kesatuan 
!05 5 d .b. Jcasatuan kesatuan 
108 I d.a. tehnik teknik: 
103 8 d.b . Sasial Sosial 
109 9 d .a. deve~i deviasi 
I l l 3 d .a. beras il bcrhasil 
11 l 8 db. Hamijoyo Hami Jaya 
113 10 d.b. Maha Esa Mahaesa 
115 8 d.b. mempertaha nk an mempertemukan 
122 l3 d a . Ha!ian BA Halian, BA. 
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123 : JS d.a. Kebudayaan. K.ebudayaan 
124 : 8 d.a. etbnolinguistik etnoJinguistik 
124 : I d •. psikbolincuistik psikolinguistik 
126 : 4 d .a. ke 47 ke-47 
126 3 d.b. Skala nilai-nilai Skala nilai-nilai 
yang 
126 l d.b. dari pada daripada 
130 14 da. dari pada daripada 
132 3 d.a. dari pada daripada 
133 : 11 d .a. memuaskan mcmuastan, 
133 ; 14 d.b. ke 41 ke-41. 
134 : 6 d.b. dari pada daripada 
135 : 3 d.b. dari pada daripafa 
135 : 14 d .a. dari pada daripada 
136 : 10 d.b. dari pada daripada 
136 : 15 d.a. mumbuktikan membuktikan 
137 : 8 da. 976 1976. 
139 : 12 d.b. ke 44 kc-44 
139 : 4 d.b. Indonesia. Indonesia 
139 : 13 db. dari pada daripada 
139 11 d.b. dari pada datil'ada 
141 I d.a. labih ' . . . ·~ le bib 
141 5 db. mediennya mcdiannya 
HI 2 d a. ke 71 ke-71 
143 3 d.b. inipun ini pun 
146 : 12 d b. ke 49 ke-49 
147 : d.a. Dari Kelas IV Kelas IV 
148 I d a. ke 65 kc-65 
148 : 13 d .b. scjumlah Scjumlah 
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